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ABSTRAK

MAYLEN K.P KAMBUAYA. Dimensi Efektivitas Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam Meningkatkan Swustainabilify Development:
(Studi pada Masyarakat Tujuh Suku di Wilayah PT Freeport Indonesia)
(dibimbing oleh Gagaring Pagalung, Darwis Said, dan Syarifuddin).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh faktor
internal dan eksternal terhadap implementasi corporate social responsibility
(CSR) dan sustainability development pada masyarakat tujuh suku di wilayah PT
Freeport Indonesia. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh nilai budaya
masyarakat terhadap implementasi corporate social responsibility (CSR) dan
sustainability development.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi partial (Partial Least
Square/PLS) untuk menguji kesepuluh hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini. Masing-masing hipotesis akan dianalisis menggunakan soffware Smart PLS
untuk menguji hubungan antar variabel,

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebanyak 7 dari 10 hipotesis
ditolak, dan 3 hipotesis diterima. Faktor intermnal perusahaan PT Freeport
Indonesia tidak berpengaruh dalam implementasi corporate social responsibility
(CSR) dan sustainability development. Faktor internal perusahaan PT Freeport
Indonesia dengan indikator (1) Ukuran perusahaan (2) Leverage, (3)
Profitabilitas; (4) Strukiur Kepemilikan fidak berdampak positif dalam
implementasi CSR yang menunjang pembangunan berkelanjutan yang terkait
dengan pembangunan ekonomi, sosial budaya dan lingkungan masyarakat tujuh
suku di wilayah penambangan PT Freeport Indonesia. Fakior eksternal
perusahaan dengan indikator pemerintah pusat/daerah (investor, pemda,
stabilitas keamanan daerah); tingkat parisipasi masyarakat, kapasitas sumber
daya manusia dan kapasitas kelembagaan belumn banyak memberikan dampak
positif bagi peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat tujuh suku
dalam implementasi CSR dan tfidak berpengaruh terhadap pembangunan
berkelanjutan (susfainability development). Nilai budaya dengan indikator:
kekerabatan, hak ulayat, perilaku/kebiasaan dan politik lokal berpengaruh
terhadap susfainability development.

Kata kunci: CSR, pembangunan berkelanjutan, nilai budaya, masyarakat,
lingkungan.
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ABSTRACT

MAYLEN K.P KAMBUAYA. Dimensions of the Effectiveness of Corporafe
Social Responsibility (CSR) in Improving Sustainability Development.
(Study on the Communily of Seven Tribes in the Area PT Freeport Indonesia)
(supervised by Gagaring Pagalung, Darwis Said, and Syarifuddin).

This study aims to empirically determine the influence of internal and
external factors on the implementation of corporate social responsibility (CSR)
and sustainabilty development in the seven fribal communities in the PT.
Freeport Indonesia. To know empirically the influence of community cultural
values on the implementation of corporate social responsibility (CSR) and
sustainability development.

This research uses partial (Partial Least Square / PLS) regression
analysis to test the ten hypotheses proposed in this study. Each hypothesis will
be analyzed using Smart PLS software fo iest the relationships between
vanables.

The results of the research revealed that 7 out of 10 hypotheses were
rejected, and 3 hypotheses were accepted. Internal factors of the PT. Freeport
Indonesia company has no influence in implementing corporate social
responsibility (CSR) and sustainability development. Internal factors of the PT.
Freeport Indonesia company with indicators (1) Company size (2) Leverage, (3)
Profitability; (4) Ownership Structure does not have a positive impact on the
implementation of CSR that supports sustainable development related to the
economic, socio-cultural and environmental development of the seven tribes in
the mining area of PT. Freeport Indonesia. The Company external factors with
central/regional government indicators (investors, regional governments, regional
securty stability); level of community participation; human resource capacity and
institutional capacity have not had much positive impact on improving the socio-
economic welfare of the seven tribes community in implementing CSRE and have
no effect on sustainable development. The cultural values with indicators: kinship,
customary rights, behaviorfhabit and local politics influence sustainability
development.

Keywords : corporate social responsibility, sustainability development, culfure
value, community, environment.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pada umumnya perusahaan didirkan dengan tujuan untuk
mencapai laba atau keuntungan yang optimal. Untuk mencapai tujuan
tersebut, perusahaan selalu berusaha mencari peluang dan kesempatan
untuk melakukan sesuatu yang dapat memberikan nilai tambah agar tujuan
perusahaan tercapai. Jika hal itu tidak dapat dikendalikan, kemungkinan
dapat muncul dampak-dampak negaiif yang dapat merugikan lingkungan
dan masyarakat. Hal tersebut dapat terjadi, karena pada umumnya
perusahaan masih menjalankan prinsip kapitalis, dalam menjalankan
akfivitasnya, yaitu mencapai laba yang maksimal dengan biaya yang
minimal dengan menghalalkan segala cara, sehingga tidak sedikit dampak-
dampak negatif ditimbulkannya.

Dampak-dampak negatif tersebut antara lain yang merugikan
lingkungan dan sukar dikendalikan, seperti: polusi udara, polusi suara,
polusi tanah, polusi air, keracunan, eksploitasi besar-besaran terhadap
sumber daya alam, diskriminasi, kesewenang-wenangan, produk makanan
haram sampai penipuan-penipuan terhadap konsumen dan lain
sebagainya. Begitu besarnya dampak negatif yang ditimbulkan kehadiran
suatu perusahaan dalam kehidupan masyarakal. Oleh karena itu,
masyarakat menginginkan agar dampak negatif ini dapat dikendalikan agar
tidak menimbulkan masalah yang semakin besar. Namun dalam upaya
pengendalian dampak negatif tersebut dapat menimbulkan social cost atau

biaya-biaya sosial bagi perusahaan.




Keberadaan perusahaan pada dasamya selain menimbulkan social
cost, juga dapat menimbulkan social benefit. Social benefif merupakan
kontribusi  positif atau manfaat keberadaan perusahaan kepada
masyarakat. Social benefit perusahaan dapat diwujudkan dalam beberapa
kegiatan fisik maupun non fisik. Social benefit muncul sebagai wujud
tanggung jawab sosial perusahaan (corporale social responsibility) pada
lingkungan atau dikenal stakeholder.

Perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya alam, seperti
pertambangan, minyak dan gas bumi memiliki kewajiban untuk
mengimplementasikan program corporate social responsibility (CSR)
sebagai bentuk tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan atas
dampak yang ditimbulkan dari kegiatan operasionalnya. Prakiik corporate
social responsibility (CSR) saat ini telah menjadi perilaku yang umum di
Indonesia, namun belum seluruh perusahaan menerapkannya dengan baik
sesual tuntutan kehidupan masyarakat. Tuntutan terhadap perusahaan
untuk menjalankan corporate social responsibility (CSR) semakin besar
dalam upaya menunjang pembangunan berkelanjutan (sustainable
development).

Pengertian CSR menurut Wibisono (2007) adalah tanggung jawab
perusahaan kepada para pemangku kepentingan untuk berlaku etis,
meminimalkan dampak negatif, dan memaksimalkan dampak positif yang
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (tnpfe boffom line) dalam
rangka mencapal tujuan pembangunan berkelanjutan (Wibisono, 2007).
Corporate social responsibility (CSR) saat ini sudah tidak asing lagi di
kalangan masyarakat umum, sebagai respon perusahaan terhadap

lingkungan masyarakat. CSR berkaitan dengan tanggung jawab sosial,
kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat,




Berbagai akfivitas korporasi membawa dampak yang nyata
terhadap kualitas kehidupan manusia baik itu terhadap individy,
masyarakat, dan seluruh kehidupan. Terjadinya deforestasi, pemanasan
global, pencemaran lingkungan, kemiskinan, kebodohan, penyakit menular,
akses hidup dan air bersih, berlangsung terus-menerus hingga akhirnya
muncul konsep tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR. Masih
banyak perusshaan yang belum menyadari peranan penting untuk
menjalankan program CSR namun ketika bisnis mereka menghadapi
masalah dengan masyarakat setempat barulah mereka menyadari
pentingnya program tersebut. Pada hal program CSR itu harus dirancang
sedemikian rupa dengan sfrategi yang matang dan berkelanjutan sesuai
dengan visi bisnis perusahaan.

Terdapat beberapa contoh kasus, terkait permasalahan yang
muncul dikarenakan perusahaan dalam melaksanakan operasinya kurang
memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial di sekitamya, khususnya
perusahaan yang aktivitasnya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
alam (ekstrakiif). Kasus pencemaran Teluk Buyat misalnya, yaitu
pembuangan tailing ke dasar laut yang mengakibatkan tercemarnya laut
sehingga berkurangnya tangkapan ikan dan menurunnya kualitas
kesehatan masyarakat lokal akibat operasional PT Newmon Minahasa
Raya (NMR). Hal ini tidak hanya menjadi masalah nasional melainkan
internasional (Leimona, B; Fauzi, 2008). Begitu pula konflik hingga tindak
kekerasan terjadi akibat pencemaran lingkungan dan masalah sosial terkait
operasional PT Caltex Pacific Indonesia (CPI) di wilayah Duri Provinsi
Riau, dimana masyarakat menuntut kompensasi hingga tingkat DPR pusat

terkait dampak negatif operasional perusahaan tersebut terhadap kondisi




ekonomi, kesehatan dan lingkungan yang semakin memburuk (Mulyadi,
2003).

Jika dilihat dari beberapa kasus di atas, masalah sosial dan
lingkungan yang tidak diatur dengan balk oleh perusahaan temyata
memberikan pemasalahan yang sangat besar sehingga memberikan
dampak yang besar juga bagi perusahaan tersebut, bahkan tujuan meraih
keuntungan dalam aspek bisnis malah berbalik menjadi kerugian yang
berlipat. Oleh karena itu masalah pengelolaan sosial dan lingkungan untuk
saat ini tidak bisa menjadi hal marginal, ditempatkan pada tahap kuratif
atau aspek yang tidak dianggap penting dalam beroperasinya perusahaan.

Tanggungjawab sosial perusahaan atau dikenal dengan istilah
corporate social responsibility (CSR), merupakan aspek penting yang harus
dilakukan perusahaan dalam operasionalnya. Hal tersebut bukan semata-
mata memenuhi peraturan perundang-undangan sebagaimana yang diatur
dalam undang-undang No. 40 pasal 74 tahun 2007, melainkan secara
logis terdapat hukum sebab akibat, dimana ketika operasional perusahaan
memberikan dampak negatif, maka akan muncul respon negatif yang jauh
lebih besar dari masyarakat maupun lingkungan yang dirugikan.

Permasalahan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup, kini semakin
rumit terutama yang berkaitan dengan perusahaan dan pertambangan.
Fenomena ini mendorong pemerintah membuat regulasi untuk menerapkan
secara aktif program corporate social responsibility (CSR) yang diatur
dalam berbagai peraturan perundang-undangan termasuk keputusan
Menteri, seperti Kepmen BUMN No 236/MBU/2003 tentang program
kemitraan BUMMN dengan usaha kecil dan program bina lingkungan,

Undang-undang Mo 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal asing.




Undang-undang nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas
(PT) pasal 74 ayat 2 dinyatakan bahwa sefiap perusahaan Yyang
mengutamakan keuntungan, “wajib® menganggarkan dana perusahaan
untuk melakukan corporate social responsibility (CSR) dan lingkungan.
Adapun besar dana untuk ditentukan maksimal dua persen dari laba
perusahaan. Dana tersebut diperuntukan untuk berbagai kegiatan antara
lain pemberdayaan ekonomi masyarakat, modal usaha, penataan
lingkungan, pembangunan infrastruktur agar perusahaan dan lingkungan
tertata rapi, serasi dan tidak kumuh.

Secara esensi corporate social responsibility (CSR) merupakan
wujud dar giving back (member kembali) dari korporat kepada
stakeholders. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan dan
menghasilkan bisnis berdasar pada niat tulus guna member kontribusi
yang paling positif pada stakeholders. Dengan demikian, corporate social
responsibilify (CSR) itu seharusnya bukan merupakan keglatan sosial yang
sederhana saja, melainkan program perusahaan yang memperhatikan
kepentingan para stakehoiders yang terkait baik stakeholders internal
maupun sfakeholders eksternal, serta lingkungan dimana perusahaan itu
beraperasi.

Beth Stephens dalam (Fajar, 2010 : 96) yang mengatakan, bahwa
mencari keuntungan bukanlah satu-satunya tujuan perusahaan, namun.
hanya sebagai bisnis utamanya. Selebihnya perusahaan harus
memperhatikan kepentingan sosial dan lingkungan sebagai bagian dari
tujuan perusahaan. Hal ini didasarkan pada dua alasan yaitu: (1) Dampak
negatif dari operasional perusahaan dan (2) Hubungan antara perusahaan

dengan masyarakat. Untuk iu perusahaan saat ini dituntut untuk




melakukan tanggung jawab sosial kepada masyarakat yang biasa dikenal
dengan corporafe social responsibility (CSR).

Corporate social responsibility (CSR) dalam konteks global, mulai
digunakan sejak tahun 1970-an dan semakin populer terutama setelah
kehadiran buku Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line in 21st
cenfury business (Elkington, 1998). Mengembangkan tiga komponen
penting sustainable development, yakni economic growth, environmental
protection, dan social equity, yang digagas the world commission on
environment and development (WCED) dalam (Brundtland, 1987),
Elkington mengemas CSR ke dalam tiga fokus, yaitu 3P singkatan
dari profit, planet dan peopfe. Perusahaan yang baik tidak hanya memburu
keuntungan ekonomi belaka (profity melainkan pula memiliki kepedulian
terhadap kelestarian lingkungan (planef) dan kesejahteraan masyarakat
(people).

Kewajiban bagi perusahaan untuk melaksanakan corporate social
responsibility (CSR), dalam beberapa tahun terakhir ini menjadi isu penting,
yang telah menjadi perdebatan dan banyak menyita perhatian oleh
berbagai kalangan. Isu tersebut tidak hanya di tanah air, corporafe social
responsibility (CSR) juga sudah menjadi isu global yang mendapat
perhatian luas dari kalangan pelaku pasar, para kepala negara yang
tergabung dalam perserikatan bangsa-bangsa (PEB), lembaga-lembaga
keuangan dan bisnis internasional. Munculnya global compact, global
reporting invite (GRI), dan 1SO 26000 tentang CSR menunjukkan bahwa
CSR menjadi isu krusial serta agenda bisnis global yang harus mendapat

perhatian serius dari pelaku bisnis dan dunia usaha.




Di Indonesia sendiri, kewajiban ini dimunculkan lewat undang-undang
No. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas, Meskipun masih multi tafsir
dan mengandung perdebatan yang serius, tertuang di dalamnya bahwa
perseroan yang menjalankan usahanya di bidang atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib bertanggungjawab terhadap masalah sosial,
ekonomi dan lingkungan.

Lako (2011), menyatakan permasalahan yang kemudian timbul
adalah paradigma bisnis dari beberapa pengusaha, pelaku bisnis atau
perusahaan di Indonesia masih konservatif dan pragmatis menyebabkan
tidak sedikit kalangan pelaku bisnis yang menoclak menjalankan CSR.
Paradigma yang dimotori (Friedman, 2007), peraih hadiah nobel ekonomi
tahun 1976 ini menyatakan: "There is one and only one social responsibility
in business, fo use its resources and engage in activities designed to
increase jts profif. Dalam pandangan Friedman, dengan laba yang
maksimal, perusahaan sebagai the good cifizen bisa menyetor pajak dalam
jumlah yang meningkat kepada negara. Sementara urusan terkait isu-isu
sosial dan lingkungan adalah tanggung jawab pemerintah. Femerintahlah
yang harus mengalokasikan pajak perusahaan untuk kesejahteraan sosial
dan kelestarian lingkungan karena hal itu merupakan the govemmental
social responsibility (GSR). Andaikan perusahaan membantu, itu hanya
bersifat sukarela. Selain pandangan Friedman yang dianut, terdapat tiga
alasan bagi kalangan pelaku bisnis yang mendasari penolakan untuk
implementasi CSR yaitu: (1) Praktek CSR umumnya masih bersifat
sukarela sehingga aneh bila ini menjadi suatu kewajiban, (2) Dengan
menjadikan CSR sebagai kewajiban maka dapat membebani persercan

dan mengurangi laba perseroan untuk pemilik dan pemegang saham yang




pada akhirnya dapat mengurangi jumlah deviden yang seharusnya diterima
shareholder, (3) Dapat mengganggu iklim investasi tanah air sehingga para
investor bisa lari ke negara lain.

Setelah model charity sudah mulai ditinggalkan maka hadirlah model
yang dikenal dengan community development (Com Dev) sebagai pilihan.
Model communify development (Com Dev) dianggap mampu meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat. Freepor,
misainya dalam melaksanakan program CS5R mendasarkannya pada
kebutuhan masyarakat. CSR yang berbasis community development juga
memberikan nilai tambah bagi perusahaan, yaitu berupa good corporate
guﬁmanm (GCG) dan memberikan nilai positif bagi perusahaan di mata
publik. Selain itu, CSR diharapkan berguna sebagai sarana dialog antar
pelaku bisnis dengan masyarakat sehingga terjadi simbiosis mutualisme
antara perusahaan dengan masyarakat.

Sebagian besar perusahaan menggunakan CSR hanya sebagai
markefing gimmick untuk melakukan corporate greenwash atau
pengelabuan citra perusahaan belaka. Beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan CSR di Indonesia dalam mewujudkan pelaksanaan good
corporate govermnance (GCG) yang ditemukan diantaranya permasalahan
transparansi perusahaan dalam mengelola dan memberikan cost sosialnya
kepada masyarakat. Tidak adanya aturan-aturan yang mengatur secara
terperinci bagaimana pengelolaan CSR. Ada bentuk penyimpangan yang
dilakukan perusahaan dalam melaksanakan CSR-nya, jika dilihat pada
program-program bantuan bencana alam, banyak perusahaan khususnya
media elektronik yang membuka rekening bantuan untuk menghimpun

uang dari masyarakat namun dalam pemberian bantuan mereka mengatas




namakan perusahaan mereka, ini merupakan suatu bentuk penipuan bagi
masyarakat.

Seiring dengan semakin besamya dampak negatif dar aktivitas
bisnis maka banyak komunilas yang melakukan upaya penyadaran untuk
kelestarian lingkungan, seperii aktivis pecinta lingkungan, WALHI, dan
sebagainya. Di mana hal ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga di
seluruh belshan dunia. Sebagaimana diungkapkan oleh Menteri
Lingkungan Hidup Republik Indonesia bahwa sekitar 186 negara selama ini
telah beberapa kali mengikuti pertemuan untuk membatasi pemanfaatan
bahan kimia atau senyawa kimia yang dapat mengakibatkan lubangnya
atau menipisnya lapisan ozon (Menteri Kambuaya buka konferensi lapisan
ozon, AntaraMews.com, 2011).

Pengungkapan akuntansi lingkungan (Environmental accounting
disclosure selanjutnya disingkat dengan (EAD) di negara-negara
berkembang memang masih sangat kurang. Banyak peneltian di area
social accounting disclosure (SAD) umumnya dan EAD pada khususnya
memperlihatkan bahwa pihak perusahaan melaporkan kinerja lingkungan
yang masih sangat terbatas. Dalam bidang akuntansi pun ikut berperan
dalam upaya pelestarian lingkungan, yaitu melalui pengungkapan sukarela
dalam laporan keuangannya ferkat dengan biaya lingkungan atau
environmental costs. Sistem akuntansi yang di dalamnya terdapat akun-
akun terkait dengan biaya lingkungan ini disebut sebagai green accounting
atau emnvironmenial accounting.

Pengungkapan biaya lingkungan dalam Iapuraﬁ keuangan itu sendiri
akan dikaji juga oleh para stakeholders, seperi pemerintah, kredior,

investor, konsumen, karyawan, dan publik, sehingga akan membenfuk




opini dalam diri pengguna laporan keuangan tersebut, baik opini positif
maupun opini negatif, karena informasi yang disampaikan cleh pasar atau
yang diterima oleh pasar merupakan sebuah sinyal yang dapat bermakna
positif atau negatif, tergantung pasar berpreferensi terhadap sinyal
tersebut. Informasi dalam konteks sinyal dapat meningkatkan reputasi
perusahaan, sehingga sinyal merupakan ongkos (signaling cosf) uniuk
mendapatkan retum  (tingkat keuntungan) yang diharapkan oleh
perusahaan.

Melalui aktivitas-aklivitas lingkungan dan pengungkapan aktivitas-
aktivitas tersebut pada laporan tahunan menyebabkan pengguna laporan
keuangan (investor, manajemen, kreditor) akan mendapatkan informasi
yang membantu para pengguna informasi tersebutl dalam pengambilan
keputusan untuk kebijakan atau program perusahaan yang berkaitan
dengan pelestarian lingkungan di masa yang akan datang.

Bermacam-macam cara perusahaan mewujudkan fanggung jawab
sosial pada lingkungan, antara lain: berinvestasi pada sektor ramah
lingkungan, pengolahan limbah maupun meningkatkan pengeluaran-
pengeluaran sosial (sosial cosf) yang ftujuannya untuk menjaga
keseimbangan eksistensi antara perusahaan dengan lingkungan sosiainya.
Akuntansi sosial ekonomi atau akuntansi pertanggungjawaban sosial
merupakan alat yang sangat berguna bagi perusahaan dalam
menaungkapkan akfivitas sosialnya di dalam laporan keuangan.
Pengungkapan melalui social reporting disclosure akan membantu
pemakai laporan keuangan untuk menganalisis sejauh mana perhatian dan
tanggung jawab sosial perusahaan dalam menjalankan bisnis. Standar

akuntansi keuangan di Indonesia belum mewajibkan perusahaan untuk
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mengungkapkan informasi sosial terutama informasi mengenai tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungan, akibatnya yang terjadi dalam
prakiik perusahaan akan mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan
diperoleh ketika mereka memutuskan untuk mengungkapkan informasi
sosial.

Penelitian empiris mengenai kinerja lingkungan yang dihubungkan
dengan pengungkapan CSR dan kinerja finansial banyak dilakukan
sebelumnya. Penelitian dar (Al-Tuwaijri, et al., 2004) dan (Suratno, et al.,
2008) menemukan hubungan yang positif signifikan antara kinera
lingkungan dengan kinerja finansial. Sedangkan (Ingram dan Frazier, 1980)
dan (Freedman, M., dan Wasley, 1930) menemukan tidak ada hubungan
yang signifikan antara environmental performance dengan environmental
disclosure, kemudian (Bewley, K., & Li, 2000) dan (Milne, M. J., & Patten,
2002) menyatakan adanya hubungan negatif antar keduanya. Menurut
Fitriyani, (2012) menjelaskan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
singnifikan terhadap pengungkapan CSR.

lvana Siregar, 2013 menemukan hubungan positif kinerja lingkungan
dengan pengungkapan CSR. Oktarani, N. W., & Mimba (2014)
menemukan pertanggungjawaban sosial berdampak positif terhadap
kehidupan masyarakat. Sambharakreshna, (2009) menyebutkan
environmental accounting dan envionmental management accounting
memiliki peranan yang signifikan dalam strategi bisnis perusahaan.

Sar (2013) menemukan pengungkapan CSR berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan sedangkan temuan kedua menjelaskan
pengujian secara serempak menunjukkan bahwa interaksi variabel

kepemilikan asing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
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pengungkapan CSR dengan kinerja perusahaan. Wirjono (2012)
menjelaskan tingkat kesadaran pelaku usaha dalam rangka implementasi
pertanggungjawaban sosial belum terlaksana dengan baik.

Heni Triastuli Kurnianingsih (2014) menemukan (1) Profitabilitas
(ROA) dan size perusahaan (Ln of fotal asset) tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI. (2) Profitabilitas dan size perusahaan yang terdiri dari
ROA dan In of fofal asset tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. (3)
Besarnya nilai pengaruh profitabilitas dan size perusahaan ditunjukkan oleh
Adjust R2 = 0.008. Persentase pengaruh ROA dan In of fofal assef
terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan yang terdafiar
di BE| adalah sebesar 0.8% dan selebihnya 99.2% dijelaskan oleh varabel
lain di luar model penelitian ini. Wahyu Mega Pratiwi (2013) menemukan
pengungkapan pertanggungjawaban lingkungan dapat mempengaruhi
persepsi masyarakat terhadap citra perusahaan dan mempengaruhi kinerja
finansial perusahaan.

Dinar, Darwis Said (2012) menyatakan praktik akuntansi yang
diimplementasikan pada lokasi penelitian, tepatnya di PT Semen Bosowa
Maroe belum sama sekali menerapkan maupun melakukan upaya
penerapan akuntansi CSR, maka penelitian ini dilakukan dengan berbasis
pada akiivitas yang dianggap perusahaan sebagai upaya implementasi
program corporate social responsibility (CSR).

Pemahaman terkait CSR lebih banyak diarahkan pada implementasi
aklivitas-akfivitas yang dianggap implementasi program CSR bagi pelaku

bisnis di perusahaan. Sagitaningrum & Frigsko (2017) menemukan aspek
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kebudaysan juga berperan dalam penyusunan laporan CSR bagi
perusahaan yang berada di wilayah geografis tertentu. Sembiring (2003)
menghasilkan temuan bahwa profitabilitas tidak terbukti berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR. Anggraini (20068) dalam penelitiannya
menunjukkan hasil yang berbeda. Profitabilitas dan size perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan informasi sosial. Farook dan Lanis
(2005) menemukan bahwa faktor size tidak terbukti berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Maria Wijaya (2012) ukuran perusahaan berpegaruh
positif sementara profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap CSR, kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap
CSR.

Fenomena corporate social responsibility (CSR) di Indonesia. Masih
banyak perusahaan yang belum menyadar peranan penting untuk
menjalankan program CSR namun kefika bisnis mereka menghadapi
masalah dengan masyarakat setempat barulah mereka menyadan
pentingnya program tersebut. Padahal program CSR itu harus dirancang
sedemikian rupa dengan strategi yang matang dan berkelanjutan sesuai
dengan visi bisnis mereka.

Beberapa contoh kasus, terkait permasalahan yang muncul
dikarenakan perusahaan dalam melaksanakan operasinya kurang
memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial di sekitarnya, kususnya
perusahaan yang aktivitasnya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
alam (ekstraktif). Kasus pencemaran Teluk Buyat, yaitu pembuangan
tailing ke dasar laut yang mengakibatkan tercemarnya laut sehingga
berkurangnya tangkapan ikan dan menurunnya kualitas kesehatan

masyarakat lokal akibat operasional PT Newmon Minahasa Raya (NMR)
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tidak hanya menjadi masalah nasional melainkan internasional (Leimaona,
B; Fauzi, 2008).

Gambaran mengenai konsep ideal CSR di atas beserta aturan-aturan
yang melingkupinya, tidak sesuai dengan apa yang sebenamya terjadi di
lapangan. Dalam tataran realisasi, kontroversi terpusat pada masyarakat
lokal yang berada di sekitar operasional perusahaan, khususnya
perusahaan ekstraktif atau pengelola sumber daya alam (SDA).
Perusahaan-perusahaan ekstrakiif yang beroperasi di Indonesia diwajibkan
untuk melakukan program CSR bagi masyarakat lokal, sebagaimana diatur
dalam undang-undang tentang minyak dan gas bumi mengatur realisasi
pengembangan masyarakat sekitar dan jaminan hak-hak masyarakat
adat (Undang-undang Mo, 22 tahun 2001).

Mamun demikian masalahnya adalah selain implementasinya belum
sepenuhnya memenuhi aturan-aturan tersebut, program-program
pengembangan masyarakat atau community development (CD), belum
menyentuh permasalahan mendasar yang dihadapi masyarakat. Secara
umum program tersebut belum memberdayakan masyarakat sehingga
mereka siap menghadapi masa pasca penambangan. Ini artinya bahwa
perusahaan belum mampu merealisasi program communily development
dengan baik karena muara dari program community development
merupakan pemberdayaan masyarakat (lfe, J. W., & Tesoriero, 2006).

Proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan memben peluang
kerja bagi masyarakat lokal. Terlepas dar jumlahnya, sebagian dan
masyarakat yang tinggal di sekitar perusahaan mendapatkan kesempatan
bekerja pada perusahaan tersebut. Selain itu, proses produksi merangsang

munculnya kegiatan-kagiatan ekonomi di wilayah operasinya. Kondisi
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seperti ini memungkinkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
lokal. Namun demikian kondisi ini bisa berubah sebaliknya ketika proses
ekstraksi berhenti karena sumber daya alamnya fidak bisa dieksplotasi lagi.
Maka masyarakat yang sebelumnya mendapatkan kesempatan uniuk
meningkatkan pendapatan, tidak memiliki kesempatan itu lagi. Hal ini akan
menjadi lebih buruk apabila pada wakiu perusahaan-perusahaan sudah
habis masa kontraknya dan harus meninggalkan daerah operasinya, masih
menyisakan masalah kerusakan fisik lingkungan dan pencemaran yang
diakibatkan proses produksi yang dilakukannya. Hal ini sangat merugikan
masyarakat lokal karena kerusakan lingkungan bisa menimbulkan erosi,
banjir, dan tanah longsor. Sementara pencemaran bisa mengganggu
kesehatan dan kegiatan ekonomi.

Sebagai contoh kasus sebagaimana dikemukakan Mulyadi (2003) di
Provinsi Riau, masyarakat Duri yang hidup di daerah dekat wilayah operasi
PT. Caltex Pacific Indonesia (CPl) mengalami kerugian dalam aspek
kesehatan dan ekonomis. Ekspansi daerah operasi perusahaan ini
membuat jarak daerah pengeboran minyak dengan pemukiman penduduk
hanya sekitar 200 meter. Dalam kondisi seperti ini pengeboran minyak
menyebabkan sumur-sumur penduduk menjadi kering. Akibatnya konsumsi
air bersih menjadi masalah serius. Air bersih menjadi barang yang langka.
Untuk memperolehnya masyarakat harus membelinya. Selain sumur
menjadi kering, hal yang sama juga terjadi pada kolam ikan yang dikelola
penduduk. Usaha rumah tangga ini menjadi tidak bisa dilanjutkan oleh
masyarakat,

Pada wilayah lain, masyarakat Marangkayu yang tinggal di daerah

sekitar lokasi pengolahan PT. Unocal mengeluh karena terjadi pencemaran
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minyak di sawah dan tambak mereka. Mereka mengklaim bahwa hasil
pertanian dan tambak mengalami penurunan karena pencemaran tersebut.
Kondisi ini menimbulkan konflik antara masyarakat dengan perusahaan.
Dalam proses penyelesaiannya, masyarakat Duri mencoba mengajukan
tuntutan untuk mendapatkan kompensasi terhadap kerugian-kerugian yang
dideritanya. Penyelesaian dari tuntutan ini tidak sederhana. Setelah dewan
perwakilan rakyat daerah (DPRD) Riau tidak mampu menyelesaikan
masalah Ini, isu tersebut dibawa ke dewan perwakilan rakyat (DPR) pusat.
Sementara ilu kasus Marangkayu bisa diselesaikan di DPRD Kutai Timur.
Konflik tersebut tidak hanya terjadi karena masalah lingkungan hidup saja
namun juga karena masalah kepemilikan tanah. Konflik mengenai masalah
ini merupakan masalah umum yang terjadi pada perusahaan-perusahaan
ekstraktif. Sejak tahun 1980an sudah terjadi pertikaian secara sporadis
yang disebabkan oleh masalah tanah. Persengketaan tersebut terjadi
antara masyarakat adat suku Dayak Benuaq dan Tonyoi yang tinggal di
daerah Kalimantan Timur dengan PT Kelian Equatorial Mining (KEM); suku
Dayak Siang, Murung, dan Bekumpai di provinsi Kalimantan Tengah
dengan PT Indomurc Kencana (Aurora Gold); masyarakat tradisional
Amungme di Papua dengan Freeport Indonesia; dan masyarakat adat di
daerah Kabupaten Pasir, Kalimantan Timur dengan PT Kideco (Mulyadi,
2003). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan CSR yang dilakukan
perusahaan beium mampu menyelesaikan permasalahan utama
kemiskinan dan lingkungan yang dihadapi masyarakat lokal. Padahal
esensi  program pengembangan masyarakat mestinga mampu
menyelesaikan kedua masalah tersebut dan pada saat yang sama juga

menyiapkan masyarakat lokal supaya mandiri pasca ekstraksi,
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Kesulitan secara sosial-ekonomis pasca ekstraksi tidak hanya
dihadapi pada tataran keluarga, tefapi juga pada tingkatan pemerintah
daerah. Selain tutupnya perusahaan akan mengurangi kontribusi dalam
menyelesaikan masalah tenaga kerja, pemerintah daerah juga akan
kehilangan sumber pendapatan asli daerahnya (PAD). Kasus yang terjadi
di Belitung menunjukkan hal fersebut. Ketika timah sudah tidak bisa
ditambang lagi, daerah tersebut menghadapi masalah lingkungan karena
cekungan-cekungan bekas penambangan yang tidak direklamasi. Pada sisi
yang lain PAD yang diterima pemerintah daerah mengalami penurunan.
Ditambah lagi munculnya gejolak-gejolak sosial-ekonomi dar masyarakat
yang sebelumnya bekerja di perusahaan yang mengelola penambangan
timah.

Fenomena corporafe social responsibility (CSR) di  Freeport
Indonesia. PT Freeport salah satu perusahaan tambang terbesar di
Indonesia yang berlokasi di Mimika - Papua, yang ditemukan tahun 1936
dengan perjalanannya sampai tahun 2016 tidak terlepas dar konflik
berkepanjangan dengan masyarakat lokal, baik terkait denggan tanah
ulayat, pelanggaran adat maupun kesenjangan sosial dan ekonomi. Belum
bekerja secara maksimal Freeport belum menjalankan program tanggung
jawab sosial perusahaan CSR (corporate social responsibifity) dengan baik,
padahal mereka memiliki kemampuan melaksanakannya. Hal ini dapat
dilihat dari beragam permasalahn sosial dan konflik kepentingan baik
internal maupun eksternal yang terjadi di masyarakat dan lingkungan
perusahaan, sehingga serng mengganggu operasional perusahaan.
Walaupun secara kasat mata dilihat bahwa perusahaan telah

melaksanakan program CSRnya dengan baik, namun diakui bahwa masih
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banyak kendala yang dihadapi oleh perusahaan maupun masyarakat dan
ingkungannya.

Secara konseptual dijelaskan beberapa aspek yang dapat digunakan
sebagai acuan untuk mengukur program CSR sudah baik adalah berapa
upah dan renumerasi bagi pekerjanya serta pengelolaan lingkungan sekitar
perusahaan., Pelaksanaan program CSR Freeport Indonesia bukan
semata-mata menghapus kesalahan untuk apa yang dilakukan dimasa lalu
dengan memberikan program hadiah kepada masyarakat sekitar (tujuh
suku) yang dinilai berhasil apabila mampu memberdayakan masyarakat.
Program CSR, selain merupakan kewajiban yang harus dilakukan
berdasarkan undang-undang, tetapi juga sebagai kewajiban sosial
perusahaan, dalam menjaga dan memelihara lingkungan (manusia dan
alam) serta sustainabilify dari business. Perusahaan bekerja berlandaskan
pada friple bottom line principle. Oleh karena itu, diperlukan asessment
yang tepat untuk menetapkan kebijakan, program, tujuan dan sasaran yang
tepat, serta mekanisme pelaksanaan yang lebih efisien, efektif dan
profitable.

PT Freeport telah berkembang menjadi perusahaan dengan
penghasilan 2,3 miliar dollar AS pertahun, keberadaannya telah
memberikan manfaat langsung dan tidak langsung Indonesia dimana 33
milliar dollar AS dari tahun 1892-2004 telah diberikan kepada pemerintah
Indonesia, Menurut New York Times pada Desember 2005, jumlah yang
telah dibayarkan Freeport kepada pemerintah Indonesia antara tahun1998-
2004 mencapai hampir 20 miliar dollar AS. Pemerintah Indonesia,
masyarakat Papua dan Freeport telah menyetujui pembaruan kontrak

investasi Freeport Indonesia dengan ditandatanganinya kontrak investasi
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untuk 30 tahun yang akan datang. Perusahaan sudah melaksanakan
tanggung jawab sosial kepada masyarakat dan lingkungannya, ini
dibuktikan dengan mempekerjakan orang-orang Papua di area
pertambangan dan melakukan konservasi terhadap lingkungan. Fada
dasarnya perusahaan pertambangan berskala besar seperti PT Freepor,
memang memerukan investasi yang sangat besar, di pihak lain rsiko yang
dihadapi juga besar, sehingga diharapkan perusahaan tetap menghasilkan
profit yang besar, untuk menjamin keberlanjutan business, dan juga
kesejahteraan pemegang saham. Dalam kaitan dengan inii maka
manajemen harus tetap menjaga dan memelihara kondisi internal
operasional perusahaan, tetapl juga memelihara dan menjaga lingkungan
sekitar daerah operasi perusahaan.

Sejak ditandatangani kontrak kerja antara pemerintah dan
perusahaan, dan berbagai pihak yang terkait, maka masing-masing pihak
tunduk dan taat pada hak dan kewajiban dan tanggung jawab yang
tercantum di dalam kontrak. Salah satu kewajiban dan tanggung jawab
penting dari perusahaan adalah meningkatkan kesejahteraan dan kualitas
hidup masyarakat di sekitar perusahaan serta bertanggung jawab dalam
memelihara kelestarian lingkungan alam.

Hal ini telah ditindaklanjuti dengan berbagai kebijakan dan program
perusahaan dalam wupaya mengembangkan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat, pemilik hak ulayat sekitar wilayah
pertambangan. Berbagai program seperti pendidikan, kesehatan,
pengembangan ekonomi, pengembangan sumber daya manusia, dil.
Program-program tersebut ada yang dikerjakan langsung oleh perusahaan,

tetapi juga dikerjakan oleh masyarakat sendiri melalui dana 1% yang
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dialokasikan oleh perusahaan kepada yayasan pengembangan masyarakat
amungme komoro (LPMAK).

Walaupun upaya-upaya maksimal telah dilakukan, namun diakui
bahwa masih belum banyak memberikan dampak perubahan terutama
perbaikan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan di wilayah operasi
perusahaan. Fakia di lapangan menunjukkan bahwa banyak terjadi konflik
sosial ekonomi, masyarakat di wilayah Kabupaten Mimika dimana
masyarakat masih hidup di bawah gans kemiskinan, penduduk asli papua,
masih hidup dalam penderitaan (sandang, pangan dan papan), miskin, dan
tertinggal.

Pencemaran dan kerusakan lingkungan juga terasa masih tinggi,
wilayah-wilayah atau daerah yang menjadi tempat berkebun, bertani,
memburu, maupun nelayan, menangkap ikan darn waktu ke waktu semakin
kecil, dan sempit karena timbunan tailing yang terus meningkat dari wakiu
ke waktu. Berdasarkan pada realfas tersebut, dapat dikatakan bahwa
keberadaan perusahaan dengan skala besar ini, belum banyak memberi
dampak positif bagi penigkatan kesejahteraan dan kualitas hidup
masyarakat di wilayah ini. Oleh karena itu, dapat dikatakan pula bahwa
berbagai program atau kegiatan perusahaan dalam tanggung jawab
sosialnya melalui program CSR, belum berhasil dan belum banyak
memberikan  perbaikan kualitas hidup bak manusia maupun
lingkungannya.

PT Freeport memiliki komitmen untuk mengelola dan meminimalisasi
dampak dari kegiatan operasionainya terhadap lingkungan dan untuk
mereklamasi serta menghijaukan kembali lahan yang terkena dampak.

Melalui  kebijakan lingkungan, PT Freeport berkomitmen untuk
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melaksanakan pengelolaan dan prakiek-prkatek lingkungan yang baik,
menyediakan sumber daya yang cukup layak guna memenuhi tanggung
jawab tersebut dan melakukan perbaikan berkesinambungan terhadap
kinerja lingkungan pada setiap lokasi kegiatan. PT Freeport juga memiliki
komitmen kuat untuk mendukung penelitian iimilah guna memahami
lingkungan di sekitar tempat PT Freeport beroperasi, serta melakukan
pemantauan yang komprehensif untuk menentukan efektivitas dari praktik-
praktik pengelolaan.

Selain itu, PT Freeport juga bekerja sama dengan instansi
pemerintah, masyarakat setempat, maupun lembaga swadaya masyarakat
yang bertanggung jawab, untuk meningkatkan kinerja lingkungan. Dalam
hal ini PT Freepord menganut prinsip-prinsip kerangka kerja pembangunan
berkelanjutan dar dewan internasional tentang pertambangan dan logam
sustainable development framework of the intemational council ini mining
and metals (ICMM), dimana PT Freeport termasuk anggotanya: (1)
Pelaksanaan audit lingkungan. Audit lingkungan yang dilakukan PT
Freeport menghasilkan informasi bagi para manajer tentang kinerja
lingkungan saat ini serta membantu mengindentifikasi peluang-peluang
perbaikan. (2) Program pengelolaan tailing. Pengendapan dimodifikasi,
yaitu sebuah sistem yang direkayasa dan dikelola bagi pengendapan dan
pengendalian tailing.

Pengambilan sampel secara [luas terhadap mutu air dalam
pengelolaan tailing menunjukkan bahwa air pada sungai yang mengangkut
tailing dar pabrik pengolahan PT Freeport di daerah dataran tinggi menuju
daerah pengendapan di dataran rendah telah memenuhi baku mutu air

bersih untuk logam terdarut sesuai peraturan pemerintah Indonesia maupun
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USEPA (Lembaga perfindungan lingkungan AS). (1) Reklamasi dan
penghijauan kembali (a) Daerah dataran tinggi. Para iimuwan intermasional
dan staff Freeport telah mengkaji ekologi dari ekosistem alpin di wilayah
kerja PT Freeport, serta mengembangkan cara-cara handal untuk
menghasilkan bibit jenis tanaman asli. Kajian-kajian yang pernah dilakukan
hingga saat ini mencakup etnobotani, keanekaragaman hayati pada
ekosistemn sualpin dan alpin, pemanfaatan jenis-jenis asli tanaman lumut
dan bakter untuk strategi reklamasi perintis dan budidaya jaringan untuk
pengembangan jenis tanaman alpin asli, Hingga akhir 2005, lebih dar 10
hekiar tanah terganggu pada tambang di daerah dataran finggi yang
berhasil dihijaukan kembali dalam rangka memenuhi komitmen PT
Freeport kepada pemerintah Indonesia. (b) Dataran rendah. Tujuan dari
program reklamasi dan penghijauan kembali PT Freeport di daerah dataran
rendah adalah untuk mengubah endapan lailing pada daerah pengendapan
menjadi lahan pertanian atau dimanfaatkan sebagai lahan produktif
lainnya, atau menumbuhkannya kembali dengan tanaman asli setelah
kegiatan tambang berakhir.

Pengelolaan overburden dan air asam tambang PT Freeport
menangani overburden melalui sebuah rencana pengelolaan overburden
komprehensif yang telah disetujui oleh pemerintah Indonesia. PT Freeport
melakukan pengelolaan dan pemantauan terhadap air asam tambang yang
dihasilkan oleh kegiatannya. Sesuai rencana pengelolaan overburden yang
telah disetujui oleh pemerintah, Freeport menempatkan overburden pada
daerah-daerah terkelola di sekitar tambang terbuka Grasberg.

Pengelolaan dan daur ulang limbah. Program-program pengelolaan

lingkungan PT Freeport mencakup seluruh aspek kegiatannya bukan saja
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yang berhubungan dengan pertambangan. Program-program minimilasasi
limbah yang dilaksanakan mencakup pengurangan dan penukaran dengan
produk-produk ramah lingkungan. Bahan yang dapat didaur ulang seperti
aluminium, besi tua, dan baterai bekas didaur ulang sesuai ketentuan
pemerintah Indonesia. Mutu limbah cair dari seluruh instalasi pengolahan
limbah cair dipantau secara berkala untuk parameter pH (kadar alkali),
BOD (Biological oxygen demand), TSS (Total suspended solidsitotal
padatan tersuspensi) serta minyak dan lemak sesuai baku mutu.

Dalam program corporafe social responsibility (CSR) yang dilakukan
bersama oleh Freeport, USAID dan Keuskupan Mimika maka didapatkan
sebuah model yang akan mengembangkan nelayan kepada kehidupan
yang maju, Kendala umum yang dihadapi nelayan adalah cold sforages,
tempat pelelangan ikan dan pelabuhan perikanan, dan juga bahan bakar
minyak (BBM). Selain itu, kualitas sumber daya nelayan, baik sumber daya
manusia, peralatan dan tenclogi penangkapan ikan, juga menjadi faktor
pendukung utama dalam rangka membangun dan mengembangkan
nelayan untuk lebih produktif dan profesional dalam mengelola sumber
daya perikanan dan kelautan yang tersedia.

Upaya implementasi kegiatan CSR di wilayah pertambangan sudah
cukup intensif, namun diakui kadang-kadang terhambat karena masalah
keamanan, dimana sering terjadi konflik baik yang datang dari kelompok
bersenjata tak dikenal, atau konflik antara penduduk asli dengan
pendatang, terutama dalam perebutan lokasi pencarian emas yang berasal
dari sisa tailing. Beberapa peristiwa yang terjadi seperti tanggal 21 Februari
2006 terjadi pengusiran terhadap penduduk setempat yang melakukan

pendulangan emas dari sisa-sisa limbah produksi PT Freeport di kali kabur
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wanamon, Pengusiran dilakukan oleh aparat gabungan kepolisian dan
satpam PT Freeporl. Akibat pengusiran initerjadi bentrokan dan
penembakan. Penduduk sekitar yang mengetahui kejadian itu kemudian
menduduki dan menutup jalan utama PT Freeport di Ridge Camp, di Mile
72-74, selama beberapa hari, yang merupakan jalan utama (akses satu-
satunya) ke lokasi pengolahan dan penambangan Grasberg. Setelah
itu banyak demo-demo dilakukan oleh masyarakat Papua untuk menutup
PT Freeport.

Pada 17 Maret 2006, tiga warga Abepura, Papua, terluka akibat
terkena peluru pantulan setelah beberapa anggota brimob menembakkan
senjata ke udara di depan kodim Abepura, beberapa wartawan televisi
yang meliput dianiaya dan dirusak alat kerjanya oleh brimeb. Tanggal 22
Maret 20068, lereng gunung di kawasan pertambangan terbuka PT Freeport
di Grasberg, longsor dan menimbun ssjumlah pekerja 3 crang meninggal
dan puluhan lainnya cedera. Pada 23 Maret 2006 kementerian lingkungan
hidup mempublikasikan temuan pemantauan dan penataan kualtas
lingkungan di wilayah penambangan PT Freeport. Hasilnya PT Freeport
dinilai tak memenuhi batas air limbah dan telah mencemarkan air laut dan
biota laut. Tanggal 18 April 2007 sekitar 9.000 karyawan PT Freeport
mogok kera untuk menuntut perbaikan kesejahteraan. Perundingan
akhimya diselesaikan pada 21 April setelah tercapai kesepakatan yang
termasuk mengenai kenaikan gaji terendah (wikipedia).

Berdasarkan uraian di atas maka secara umum dapat dikatakan
bahwa aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan belum sepenuhnya
berjalan optimal, baik akiivitas, tujuan dan sasaran programnya, sehingga

belum memberikan dampak yang positif dan signifikan, dalam memperbaiki
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dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat disekitarnya khususnya
penduduk lokal asli Papua. Hal ini, berbanding terbalik dengan perusahaan
yang senantiasa berupaya meningkatkan volume produksi dan profit  bagi
kepentingan pemegang saham.

Disisi lain, pengawasan yang dilaskukan oleh pemerintah baik
pemerintah pusat maupun daerah terhadap pelaksanaan hak, kewajiban
dan tanggung jawab sebagaimana tercantum dalam kontrak belum berjalan
secara maksimal. Berbagai program dan kegiatan CSR yang belum
mencapai tujuan sasaran dan manfaatnya sesuai yang dirancangkan, sera
pengelolaan kualitas lingkungan yang belum dilaksanakan sebagaimana
yang disyaratkan mengindikasikan lemahnya pengawasan terhadap
operasi perusahaan secara keseluruhan,

Sejak tahun 2017 pemerintah mulai fokus melakukan negosiasi
terkait izin ekspor, perubahan menjadi izin usaha pertambangan khusus
(IUPK) dengan momentum tersebut memberikan pintu masuk KOMNAS
HAM menuntut PT Freeport untuk segera bertanggung jawab atas
penyelesaian sengketa tanah hak ulayat suku Amungme yang sampai saal
ini belum juga terpenuhi. Juga, PT Freeport diminta agar melibatkan tujuh
suku lain dalam mempekerjakan karyawan (kontan.co.id). Akibat dari tidak
adanya kendali dari pemerntah menjadikan masyarakat sekitarmya tidak
dapat menikmati kekayaan alam yang seharusnya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. Selain itu perusahaan juga
terkesan tidak benar-benar memperbaiki lingkungan tambang untuk
ditanami sesuai dengan kemauan pemerintah.

Banyak orang berasumsi, kehadiran perusahaan pertambangan di

suatu daerah niscaya membawa kemajuan terhadap warga di sekitarnya.
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Asumsi ini lahir dari sebuah pengandaian yang menyatakan, berdiri atau
beroperasinya sebuah pertambangan di suatu daerah akan menghadirkan
kehidupan yang lebih sejahtera, keamanan yang terjamin, dan kehidupan
sosial yang lebih baik. Pemikiran demikian didasarkan pada pandangan
bahwa perusahaan pertambangan merupakan agen perubahan sosial-
ekonomi bagi masyarakat di sekitar lokasl pertambangan. Asumsinya,
perusahaan pertambangan akan membawa serta arus investasi,
membongkar isolasi warga, dan membuka akses masyarakat terhadap
dunia luar. Dengan kehadiran perusahaan periambangan, akan dibangun
berbagai infrastrukiur yang diperlukan masyarakat, seperi jalan, aliran
listrik, air bersih, transportasi, dan jaringan komunikasi, Namun, asumsi
seperti yang diuraikan di atas, saat ini perlu diubah total.

Saat ini tujuh suku yang mendiami wilayah sekitar pertambangan,
harus menernma kenyataan yaitu kehadiran perusahaan pertambangan
berskala besar yaitu PT Freeport dalam keterbatasan pengetahuan,
pengalaman, dan tradisi mereka yang belum banyak mengenal dunia luar,
perkembangan, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan berbagai
keterbatasan tersebut mereka melihat kehadiran perusahaan ini sebagai
suatu “blessing in disguise”, yang diharapkan akan membawa perubahan
dan kebakan dalam berbagai aspek kehidupan mereka sekarang dan
kedepan.

Begitu banyak pengorbanan yang mereka harus lakukan, antara lain,
tradisi, culfure, values and beliefs, harus ditinggalkan untuk menyesuaikan
dengan modemisasi yang dibawa oleh perusahaan. Selain tu mereka
harus kehilangan hak atas tanah ulayat mereka yang selama ini dipandang

dan dihormati sebagai ibu/mama, yang menyediakan berbagai kebutuhan




mereka. Demikian juga mereka kehilangan berbagai sumber daya alam
yang selama ini menjadi sumber kehidupan mereka seperti hilangnya
lokasi berburu, penangkapan ikan, mendapatkan sayur-sayuran, sungai-
sungal yang menjadi sarana dan prasarana akses mereka ke tempat
mendapatkan bahan/material kebutuhan hidup mereka sehari-harn.

Kerugian hebat lain yang mereka alami adalah kadang-kadang diusir
dar lahan, tanah mereka demi perluasan wilayah operasi perusahaan.
Masalah ftransportasi, kebutuhan air bersih, makanan yang sehat,
lingkungan yang bersih, dil, merupakan setumpuk permasalahan dan
pengorbanan serta harga yang harus dibayar oleh masyarakat lokal atas
kehadiran perusahaan berskala besar seperti PT Freeport. Logikanya,
pengorbanan tersebut harus dibayar dan direspon dengan baik, oleh pihak
perusahaan dan pemerintah dengan berbagal upaya-upaya konknt,
produktif dan tepat sasaran untuk mengembalikan apa yang hilang dan
telah dikorbankan oleh masyarakat. Harapan-harapan yang terkandung
dalam hati dan pikiran masyarakat untuk hidup lebih baik, sejahtera dan
nyaman, seharusnya menjadi harga yang harus dibayar kembali baik cleh
perusahaan maupun pemerintah.

Untuk lebih efektif dalam penyelenggaraan kegiatan CSR di wilayah
kedudukan perusahaan, maka perlu dipahami dengan baik, exsisfensi
penduduk setempat secara uluh, baik alam, budaya, tradisi, values,
beliefs, ethos kerja, tata krama kehidupan, (local wisdom), yang hidup dan
berkembang di kalangan masyarakat sepanjang masa. Pemahaman ini
penting untuk diadopsi kedalam berbagai program yang dikerjakan,

sehingga menjadi lebih produktif, tepat guna dan tepat sasaran.
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Ada 7 (tujuh) suku pemilik hak ulayat pada wilayah pertambangan PT
Freeport, yang dikelompokkan kedalam dua suku besar yaitu: Amungme
dan Komoro. Ketujuh suku tersebut memiliki kearifan lokal, tradisi, adat dan
budaya, (local wisdom) yang berbeda, sehingga memeriukan threatment
yang berbeda dan khusus bagi masing-masing suku. Sebagian suku
berada di wilayah pegunungan dan pedalaman, sementara sebagian lagi
berada di daerah dataran, dan pantai, dengan perilaku dan pandangan
yang berbeda tentang kehidupan. Untuk itu diharapkan perusahaan perlu
memahami perebdaan-perbedaan tersebut sehingga pelaksanaan program
dan kegiatan CSR lebih efektif, produktif dan efisien.

Kearifan lokal atau tradisional bukan hanya menyangkut
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang manusia dan
bagaimana relasi yang baik di antara manusia, melainkan juga menyangkut
pengetahuan, pemahaman dan adat kebiasaan tentang manusia, alam dan
bagaimana relasi diantara penghuni komunitas ekologis ini harus dibangun.

Pengertian di atas memberikan cara pandang bahwa manusia
sebagai makhluk integral dan merupakan satu kesatuan dari alam semesta
serta perilaku penuh ianggung jawab, penuh sikap hormat dan peduli
terhadap kelangsungan semua kehidupan di alam semesta sera
mengubah cara pandang antroposentrisme ke cara pandang biosentrisme
dan ekosentrisme. Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam suatu
sistemn sosial masyarakat, dapat dihayati, dipraktekkan, diajarkan dan
diwariskan dar satu generasi ke generasi lainnya yang sekaligus
membentuk dan menuntun pola perilaku manusia sehari-hari, baik

terhadap manusia maupun terhadap alam.
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Persoalan lain yang diduga program CSR perusahaan belum berjalan
maksimal yang perlu disoroti juga adalah konflik hak ulayat antara tujuh
suku besar yang dipicu perscalan penambangan ilegal. Meminjam catatan
Mandessy Armi & Rudito Bambang, (2011) menjelaskan akfifitas
penambangan ilegal seringkali berunjung pada perebutan lahan garapan
yang berakibat pada terjadinya konflik antar suku yang melakukan akiifitas
tersebut. Permasalahan lain yang muncul adalah adanya perbedaan
persepsi antara masyarakat lokal dan tujuh suku (di sekitar PT Freeport)
dengan pemerintah Indonesia dan pihak perusahaan sendiri terkait area
yang sekarang menjadi wilayah penambangan Freeport Indonesia.

Pelaksanaan otonomi daerah juga merupakan persoalan tersendiri
yang harus dihadapi oleh PT Freeport di daerah. Sering pula dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan hak-haknya untuk turut serta
mengatur penyelenggaraan negara, masyarakat mulai ingin memperoleh
manfaat dari keberadaan PT Freeporl yang beroperasi di sekitar areal
tanah adat tujuh suku. Fenomena ini didukung oleh tuntutan penerapan
konsep corporafe social responsibility (CSR) baik secara lokal melalui
berbagai aksi masyarakat secara nasional melalui legitimasi hukum.

Penelittan mengenai "Fenomena budaya (tujuh suku) dalam
pengungkapan perianggungjawaban sosial dan lingkungan program
pengembangan masyarakat di areal penambangan Freeport® yang
dikembangkan untuk disertasi ini menurut pengetahuan penulis masih
sedikit dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Penegasan menyangkut
orisinalitas dari disertasi ini dapat dikemukakan penelitian ini memperiuas

model pengungkapan perianggungjawaban sosial dan lingkungan (CSR)
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yang dikaji oleh peneliti-peneliti terdahulu dengan menambahkan
fenomena budaya (tujuh suku).

Model analisis CSR yang diteliti sebelumnya lebih banyak
memusatkan pernalian pada akuntansi lingkungan, akuntansi keuangan
dan akuntansi biaya serta etika bisnis, profitabilitas, zise perusahaan, re-
enginering (Al-Tuwaijr, ef al., 2004, dan Suratno, ef al,, 2008; Ingram dan
Frazier 1980; Freedman dan Wasley 1990; Li 2000; Hugnes, ef al. 2001;
Patien 2002; Ni Wayan Oktariani & Ni Putu Sri Harta Mimba 2014;. Ni Luh
Kade Merta Sari & | Gusti Ngurah Agung Suaryana 2013, Endang Raino
Wirjono 2012; Heni Triastuti Kurnianingsih 2013; Deasey Sagitaningrum
2014). Riset-riset sejenis ini memang diperlukan sebagai langkah awal
untuk mengenali dampak positif dan pengungkapan pertanggungjawaban
sosial dan lingkungan, akan tetapi, pemahaman yang lebih lengkap
mengenai CSR akan menjadi lebih berarti bila dampak negatifnya dari sisi
pendekatan budaya juga dilibatkan di dalam model pengungkapan CSR PT
Freeport.

Model riset yang dikembangkan untuk riset ini adalah sebuah model
pengungkapan CSR melalui sebuah model yang melibatkan fenomena
budaya (tujuh suku) di samping model yang telah dikembangkan penelitian
terdahulu. Tujuan utama perusahaan yaitu meningkatkan kinerja keuangan
dan kinerja ekonomi. Kinerja keuangan ditunjukkan oleh adanya
pertambahan asset perusahaan dengan cara maksimalisasi laba,
sedangkan kinerja ekonomi ditunjukkan oleh peningkatan nilal perusahaan
yang tercermin dalam harga saham perusahaan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, manajemen membuat rencana strategis (strafegic planning) guna

menetapkan strategi bisnisnya dan mengimplementasikan strategi tersebut
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1.2

dalam aktivitas operasional perusahaan. Hal ini, akuntansi dan akuntansi
manajemen mempunyai peranan secara teknis dalam penerapan strategi
bisnis.

Akuntansi lingkungan dan akuniansi keuangan (pelaporan),
akuntansi biaya merupakan alat analisis bagi manajemen dalam
mehp&rtimbanghan. mengukur dan mengevaluasi biaya-biaya lingkungan
yang tidak dapat diidentifikasi dan dilaporkan oleh akuntansi tradisional,
Informasi-informasi  yang disediakan membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan yang sifatnya strategis. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat ditarik suatu permasalahan yaitu; “Dimensi Efektifitas
Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam Meningkatkan
Sustainability Development (Studi pada Masyarakat Tujuh Suku di

Wilayah PT Freeport Indonesia)”.

Perumusan Masalah

Fenomena local wisdom yang berbeda di daerah penambangan,
sehingga program-program corporate social responsibility(CSR) harus
disesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat. Hal ini sebagai
konsekuensi keberdayaan perusahaan sebagai “Agent of development” di
tengah-tengah masyarakat dengan demikian sangat penting bagi
perusahaan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi dan budaya
masyarakat setempat. Pelaksanaan otonomi daerah juga merupakan
persoalan tersendiri yang harus dihadapi oleh Freepor di daerah.

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan hak-haknya
untuk turut serta mengatur penyelenggaraan negara, masyarakat mulai
ingin memperoleh manfaat dari keberadaan PT Freeport yang beroperasi di

sekitar areal tanah adat tujuh suku. Fenomena ini didukung oleh tuntutan
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penerapan konsep corporate social responsibility (CSR) baik secara lokal
melalui berbagai aksi masyarakat secara nasional melalui legitimasi hukum
serta iklim perindustrian di seluruh dunia. Permasalahan yang terjadi,
manajemen mengenyampingkan faktor pengelolaan lingkungan dan hanya
fokus pada proses bisnis dalam pencapaian laba dan nilai perusahaan.
Manajemen tidak memberikan perhatian terhadap dampak negatif dan
proses bisnis terhadap lingkungan sekitar. Manajemen tidak menyadari
adanya biaya-biaya internal dan eksternal lingkungan yang mempengaruhi
proses bisnis. Proses bisnis perusahaan juga bergantung pada dampak
lingkungan. Jika lingkungan tidak dikelola dengan baik, akan menimbulkan
kerugian cukup besar bagi perusahaan dan stakeholder, serta mengancam
going concern perusahaan dalam bentuk kegagalan/kebangkrutan.
Kejadian akhir-akhir ini seperti banjir lumpur dan banjir bandang
merupakan bukti kelalaian manajemen dalam pengelolaan lingkungan.
Gray, Rob, (1987) menulis program corporate social responsibility
(CER) ketika manajemen memiliki visi atas kinerja operasionalnya, tidak
hanya mengutamakan atas laba perusahaan tetapi juga dalam
menjalankan akfivitasnya, memperhatikan lingkungan yang ada
disekitarnya. Ruang lingkup tanggung jawab sosial antara lain: (a) Basic
responsibility, tanggung jawab yang muncul karena keberadaan
perusahaan. Contohnya kewajiban membayar pajak, mentaati hukum,
memenuhi standar pekerjaan, dan memuaskan pemegang saham (b)
Organizational responsibility, tanggung jawab perusahaan untuk memenuhi
kepentingan stakeholder, yaitu karyawan, konsumen, pemegang saham
dan masyarakat. (c) Social responsibility, tanggung jawab yang

menjelaskan tahapan ketika interaksi antara bisnis dan masyarakat
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sehingga perusahaan dapat tumbuh dan berkembang secara
berkesinambungan.

Di Indonesia praktek pengungkapan tanggung jawab sosial diatur
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), dalam pemyataan standar akuntansi
keuangan (PSAK) No.1 Paragraf 9, yang menyatakan bahwa: "Perusahaan
dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added stafement),
khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang
peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai
kelompok pengguna laporan yang memeagang peranan penting”.

Selain itu, pengungkapan tanggung jawab sosial ini juga terdapat
dalam keputusan ketua badan pengawas pasar modal (Bapepam) No. kep
38/PM/1996 peraturan No. VIII.G.2 tentang laporan tahunan. Peraturan ini
berisi mengenai kebebasan bagi perusahaan untuk memberikan
penjelasan umum mengenai perusahaan, selama hal tersebut tidak
menyesatkan dan bertentangan dengan informasi yang disajikan dalam
bagian lainnya. Penjelasan umum tersebut dapat berisi uraian mengenai
keterlibatan perusahaan dalam kegiatan pelayanan masyarakat, program
kemasyarakatan, amal, atau bakti sosial lainnya, serta uraian mengenai
program perusahaan dalam rangka pengembangan sumber daya manusia.

Akan tetapi banyak perusahaan melaksanakan corporate social
responsibility (CSR) bukan karena kesadaran namun lebih karena
keterpaksaan karena adanya peraturan perundang-undangan. Perusahaan
sering kali menganggap bahwa kepatuhan terhadap aturan akan menjaga
mereka dar hukuman atau sanksi. Hal ini kemudian berdampak pada

pertanggungjawaban sosial dan lingkungan yang dihasilkan lebih
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menonjolkan bentuk dari pada substansi (form over substance).
Perusahaan belum menyadari manfaat penerapan good corporate
govemance (GCG). Penerapan melalui pertanggungjawaban sosial dan
lingkungan menjadi sangat penting guna menjaga going concem
perusahaan. Perusahaan di era modernisasi saat ini perlu menerapkan
GCG melalui penerapan CSR agar tetap eksis di tengah persaingan,
Perusahaan belum menyadari manfaat dari implementasi corporate social
responsibility (CSR) sehingga stakeholder engagement yang dilakukan
sebalas hanya ketentuan tanpa meninggalkan nilai yang esensl dalam
prakteknya. Corporate social responsibifity (CSR) semata-mata digunakan
untuk menjaga reputasi di mata publik, sehingga pengungkapan yang
dilakukan hanya sebatas untuk keperluan peningkatan reputasi.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelasakan maka
dapat dirumuskan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana
pengungkapan corporate social responsibiity (CSR) dan program
pengembangan masyarakat dijelaskan oleh pola hubungan relasi
kepemimpinan dan nilai budaya tujuh suku di wilayah PT Freeport
Indonesia®. Berkait itu, maka masalah pokok di atas dapat dijabarkan
menjadi sepuluh masalah penelitian yang dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah faktor intemal perusahaan berpengaruh terhadap
implementasi corporate social respansibifity (CSR) 7
2. Apakah faktor ekstemal perusahaan berpengaruh terhadap
implementasi corporate social responsibiity (CSR) 7
3. Apakah nilai budaya masyarakat berpengaruh terhadap implementasi
corporate social responsibility (CSR)?
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1.3.

10.

Apakah faktor internal perusahaan berpengaruh terhadap sustainability
development 7

Apakah faktor eksternal perusahaan berpengaruh terhadap
sustainability development?

Apakah nilai budaya masyarakat berpengaruh terhadap sustainability
aevelopment?

Apakah implementasi corporate social responsibility (CSR)
berpengaruh terhadap sustainability development 7

Apakah faktor intemal perusahaan berpengaruh terhadap sustainability
development melalui implementasi corporate social responsibility
(CSR)?

Apakah faktor eksternal perusahaan berpengaruh terhadap
sustainabilify development melalui implementasi corporate social
responsibility (CSR)?

Apakah nilai budaya masyarakat berpengaruh terhadap sustainability
development melalui implementasi corporate social responsibility

(CaR)?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan di atas maka

penelitian ini berujuan untuk : mendeskripsikan dan menggambarkan

model pengungkapan corporate social responsibility (CSR) berkaitan

dengan relasi kepentingan dan nilai budaya tujuh suku di wilayah PT

Freeport Indonesia. Secara khusus penelitian bertujuan untuk :

1.

Menganalisis dan menjelaskan secara empiris pengaruh fakter internal
terhadap implementasi corporate social responsibiify (CSR) pada

masyarakat tujuh suku di wilayah PT Freeport Indonesia.
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Menganalisis dan menjelaskan secara empiris pengaruh faktor
eksternal terhadap implementasi corporate social responsibility (CSR)
pada masyarakat tujuh suku di wilayah PT Freeport Indonesia.
Menganalisis dan menjelaskan secara empiris pengaruh nilai budaya
masyarakat terhadap implementasi corporate social responsibility
(CSR) pada masyarakat tujuh suku di wilayah PT Freeport Indonesia.
Menganalisis dan menjelaskan secara empiris pengaruh faktor internal
terhadap sustainabifity development pada masyarakat tujuh suku di
wilayah PT Freeport Indonesia.

Menganalisis dan menjelaskan secara empiris pengaruh faktor
eksternal terhadap sustainability development pada masyarakat tujuh
suku di wilayah PT Freepori Indonesia.

Menganalisis dan menjelaskan secara empins pengaruh nilai budaya
masyarakat terhadap sustainability development pada masyarakat
tujuh suku di wilayah PT Freepor Indonesia.

Menganalisis dan menjelaskan secara empiris pengaruh implementasi
corporate  social responsibility (CSR) terhadap sustainabilify
development pada masyarakat tujuh suku di wilayah PT Freeport
Indonesia.

Menganalisis dan menjelaskan secara empiris pengaruh faktor internal
terhadap sustainabilily development melalui implementasi corporate
social responsibility (CSR) terhadap masyarakat tujuh suku di wilayah
PT Freeport Indonesia.

Menganalisis dan menjelaskan secara empiris pengaruh fakior

eksternal terhadap sustainability development melalui implementasi
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10,

corporate social responsibility (CSR) terhadap masyarakat tujuh suku
di wilayah PT Freepori Indonesia.

Menganalisis dan menjelaskan secara empiris pengaruh nilai budaya
masyarakat terhadap sustainability development melalui implementasi
corporate social responsibility (CSR) terhadap masyarakat tujuh suku

di wilayah PT Freeport Indonesia.

Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi untuk dianalisis

dan dapat digunakan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah

ditetapkan. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

baik bagi kepentingan teoritis maupun kepentingan prakis.

1.

Manfaat Teoritis, secara teontis studi ini memberikan kontribusi kepada
ilmu akuntansi, khususnya bagi riset-riset akuntansi lingkungan, Studi
ini menskankan kinerja proses yang mengintegrasikan pandangan
teori akuntansi flingkungan melalui metode penelitian kuantitatif
berbeda dengan riset-riset terdahulu, menjadikan studi ini sebagai
referensi mengenai fenomena budaya dan pengungkapan akuntansi
lingkungan di samping itu, dunia akademik dapat memahami
bagaimana program corporate social responsibility (CSR) yang
diperoleh melalui penekanan kinerja proses dapat memaksimumkan
nilai PT Freeport Indonesia.

Manfaat Praktis, secara prakfis riset ini memberikan pedoman bagi
manajemen PT Freeport dalam memperimbangkan manfaat dan biaya
dari sumber dana yang diperuntukkan bagi program corporate social
responsibility (CSR), diharapkan studi ini memberikan sumbangan bagi
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1lEI'

pihak manajemen puncak untuk mengeluarkan biaya corporate social

responsibility (CSR) PT Freepor Indonesia.

Luaran Penelitian
Hasil penelitian ini akan dijadikan bentuk naskah ilmiah dan akan

dipublikasikan dalam bentuk jumal penelitian.

Lingkup Disertasi

Lingkup bahasan pada disertasi ini diorganisasikan ke dalam 7 {tujuh) bab,

seperli yang diuraikan di bawah ini ,

BEABE|! PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, research gap,
fenomena CSR, masalah penelitian, pertanyaan penelitian,
originalitas penelitian, tujuan peneliian dan manfaat penelitian
serla rencana disertasi.

BAE Il TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL
Bab ini memaparkan model tecritis dan empiris berbagai kajian
lteratur atau telaah teor yang digunakan untuk membangun
struktur model teoritis dan empiris yang akan dianalisis.

BAB Il KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
Bab ini menysjikan model dan kerangka pikir untuk membangun
hipotesis secara teoritis.

BAB IV METODE PENELITIAN
Bab ini menyajikan metodologi penelitian yang digunakan seperti
desain penelitian, pengukuran variabel, teknik pengumpulan data

dan metode analisis data.
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BABY HASIL PENELITIAN
Bab ini menyajikan bahasan dan diskusi terhadap temuan
penelitian serta hasil data yang telah ditemukan untuk
pengembangan model penelitian.

BAB VI PEMBAHASAN
Bab ini digunakan untuk menyajikan dan menjelaskan kontribusi
dari hasil penelitian pada bab |l di atas.

BAB VIl KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menyajikan kesimpulan penelitian dan permasalahan
penelitian, implikasi teori, implikasi manajerial, keterbatasan

penelitian dan agenda.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

24. Tinjauan Teori
2.1.1.Teori Perilaku Terencana [ Theory Planned Behavior)

Theory of planned behavior (TPB) adalah tecri yang menekankan
pada rasionalitas dar tingkah laku manusia juga pada keyakinan bahwa
target tingkah laku berada di bawah kontrol kesadaran individu, Theory of
planned behavior (TPB) adalah teon yang dikembangkan oleh Ajzen (1988)
yang merupakan pengembangan dan Theory reason action (TRA)
diusulkan oleh Ajzen, |., & Fishbein (1977). Terkait dengan Theory of
planned behavior (TPB) dengan partisipasi anggaran yaitu yang terkait
dengan perilaku dari aparat. Tidak hanya faktor internal dan eksternal yang
menjadi pertimbangan dalam menentukan penlaku namun juga
keterampilan yang dimiliki menjadi fakior penentu untuk menentukan
perilaku dalam suatu masalah. Pada teori TPB ini ada tiga komponen yang
yang mendasar perilaku yaitu sikap, norma subyektif dan pengendalian
perilaku,

Pertama, sikap yang terkait maka keyakinan perilaku menimbulkan
sikap positif (favorable) atau negatif (unfavorable) terhadap perilaku
tertentu. Jika aparat menganggap parisipasi bermanfaat maka ia akan
berpartisipasi, dan sebaliknya. Melalui partisipasi bawahan yang terlibat
dalam proses penganggaran oleh menyumbangkan ide dan informasi yang
terkait dengan anggaran, selain aktif komunikasi dengan atasan dalam hal
menentukan tugas, sasaran, dan target yang akan dicapai tercapai,

bawahan dapat bermanfaat untuk menyelesaikan tugas.
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Kedua, norma subyektif mengakibatkan terbentuknya persepsi
adanya tekanan (pressure) sosial untuk melakukan tindakan atau norma
subjektif yang berhubungan dengan keyakinan bahwa orang lain
mendorong atau mengecilkan hati individu dari berperilaku. Dalam hal ini
bagaimana persepsi atasan terhadap parisipasi atau kontribusi membuat
bawahan dalam proses persiapan anggaran.

Ketiga, identik dengan model perilaku yang dikemukakan oleh
Fishbein dan Ajzan (1967), yakni kesulitan yang diterima untuk
mendapatkan perilaku. Kontrol perilaku terkait dengan keyakinan tentang
ketersediaan dukungan dan sumber daya atau hambatan perilaku, jadi
dalam hal ini dukungan atasan untuk mengizinkan bawahan berpartisipasi
dalam penganggaran. Inl dapat dikatakan bahwa parisipasi pejabat
dipersiapan anggaran dapat mengasah pengetahuan mereka tentang
anggaran.

Theory of planned behavior (TPB) mengacu pada teori yang
menyatakan bahwa perilaku merupakan fungsi dar informasi atau
keyakinan yang menonjol mengenai penlaku tersebut. Orang dapat saja
memiliki berbagai macam keyakinan terhadap suatu perilaku, namun ketika
dihadapkan pada suatu kejadian tertentu, hanya sedikit dari keyakinan
tersebut yang timbul untuk mempengaruhi perilaku. Sedikit keyakinan inilah

yang menonjol dalam mempengaruhi perilaku individu (Ajzen, 1891).

2.1.2. Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)

Teori penetapan tujuan dikemukakan pertama kali oleh Locke (1981)
yang merupakan salah satu bagian dari teori motivasi. Goal setting theory
didasarkan pada bukti yang berasumsi bahwa sasaran (ide-ide akan masa

depan; keadaan yang diinginkan) memainkan peran penting dalam
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bertindak. Teori penetapan tujuan yaitu model individual yang
menginginkan untuk memiliki tujuan, memilih tfujuan dan menjadi
termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan (Bimberg dalam Mahennoko,
(2011). Teori penetapan fujuan Locke mengatakan bahwa tujuan dan
maksud individu yang disadar adalah determinan utama perilaku. Perilaku
individu akan terus bedangsung sampai perilaku itu mencapai tingkat
kinerja yang lebih tinggi. Menurut teori ini, kinerja akan tergantung pada
tingkat kesukaran tujuan, keterincian tujuan, dan komitmen seseocrang
terhadap tujuan.

Teori ini juga menyatakan bahwa perilaku individu diatur oleh ide
{pemikiran) dan niat seseorang. Sasaran dapat dipandang sebagai tujuan
atau tingkat kerja yang ingin dicapai oleh individu. Jika seorang individu
berkomitmen untuk mencapai tujuannya, maka hal ini akan mempengaruhi
tindakannya dan mempengaruhi konsenkuensi kinerjanya. Teor ini juga
menjelaskan bahwa penetapan tujuan yang menantang (sulit) dan dapat
diukur hasilnya akan dapat meningkatkan prestasi kerja (kinerja), yang
diikuti dengan kemampuan dan keterampilan kerja. Berdasarkan uraian di
atas, maka diasumsikan bahwa untuk mencapai kinerja yang optimal harus
ada kesesusian tujuan individu dan organisasi. Dengan menggunakan
pendekatan goal setling theory, kinerja pegawai yang baik dalam

menyelenggarakan pelayanan publik diidentikkan sebagal tujuannya.
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2.1.3. Teori Kontijensi

Menurut Gross, E., & Etzioni (1985) dalam buku yang berjudul
“Organizations in society” menyatakan bahwa teor kontijensi disebut juga
teori kepentingan, teori lingkungan atau teori situasi. Teori kontijensi
berandaskan pada suatu pemikiran bahwa pengelolaan organisasi dapat
berjalan dengan baik dan lancar apabila pemimpin organisasi mampu
memperhatikan dan memecahkan situasi tertentu yang sedang dihadapi dan
setiap situasi harus dianalisis sendiri. Menurul Stoner et al., (1996:47)
pendekatan kontijensi atau pendekatan situasional merupakan suatu
“pandangan bahwa teknik manajemen yang paling baik memberikan
kontribusi untuk pencapaian sasaran organisasi mungkin bervariasi dalam

situasi atau lingkungan yang berbeda.

Teori kontijensi dapat digunakan untuk menganalisis desain dan
sistern akuntansi manajemen untuk memberikan informasi yang dapat
digunakan perusahaan untuk berbagai macam tujuan dan untuk menghadapi
persaingan. Pendekatan kontijensi untuk akuntansi manajemen didasari cleh
anggapan bahwa tidak ada sistem akuntansi yang tepat secara universal
yang dapat digunakan oleh semua organisasi dalam berbagai keadaan.
Sistem akuntansi yang tepat tergantung pada keadaan khusus dimana
organisasi tersebul berada. Oleh karenanya teori kontijensi harus
mengidentifikasikan aspek khusus dari sistem akuntansi perusahaan dimana
keadaan dapat didefinisikan dengan pasti dan sistem dapat dicobakan

dengan tepat.

Teori kontijensi membantah bahwa desain dan penggunaan sistem
pengendalian adalah kontijensi, terhadap konteks pengaturan yang

organisasi dimana pengendalian dioperasikan. Suatu titik temu antara sistem
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pengendalian dan wvariabel kontijensi kontekstual dihipotesakan untuk
meningkatkan kinerja organisasi (individu). Teori kontinjensi muncul sebagai
jawaban atas pendekatan yang universalistics yang membantah bahwa
desain pengendalian yang optimal dapat diterapkan dalam perusahaan
secara keseluruhan. Pendekatan pengendalian yang universalistics adalah
perluasan teori manajemen imiah yang alami. Prinsip manajemen limiah
menyiratkan satu cara terbaik untuk mendesain proses operasional dalam
rangka memaksimalkan efisiensi. Perkembangan prinsip operasional ini ke
sistem pengendalian manajemen menyiratkan bahwa harus ada satu sistem
pengendalian terbaik yang memaksimalkan efektivitas manajemen.

AF Stoner James, Dkk, (1988) mengemukakan bahwa teor
kontiiensi memberi penekanan pada perunya memfokuskan pada
perubahan. Tidak ada satu aturan atau hukum yang memberi solusi terbaik
untuk setiap waktu, tempat, semua orang atau semua situasi. Ada beberapa
anggapan dasar dalam teori tersebut, yaitu antara lain;

(a) Manajemen pada dasarnya bersifat situasional. Konsekuensinya teknik-
teknik manajemen sangat bergantung pada situasi yang dihadapi. Jika
teknik yang digunakan sesuai dengan permintaan lingkungan, maka
teknik tersebut dikatakan efektif dan berhasil. Dengan kata lain diversitas
dan kompleksitas situasi eksternal yang dihadapi organisasi harus

dipecahkan dengan teknik yang sesuai.

{b) Manajemen harus mengadopsi pendekatan dan strategi sesuai dengan
permintaan setiap situasi yang dihadapi. Kebijakan dan praktik
manajemen yang secara spontan dapat merespon setiap perubahan
lingkungan bisa dikatakan efekiif. Untuk mencapai keefekiifan ini

organisasi harus  mendesain  struktur  organisasinya, gaya
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kepemimpinannya, dan sistem pengendalian yang berorientasi terhadap
situasi yang dihadapi.

(¢) Ketika keefektifan dan kesuksesan manajemen dihubungkan secara
langsung dengan kemampuannya menghadapi lingkungan dan setiap
perubahan dapat diatasi, maka harus ditingkatkan keterampilan
mendiagnosa yang proaktif untuk mengantisipasi perubahan lingkungan

yang komprehensif.

(d) Manajer yang sukses harus menerima bahwa tidak ada satu cara terbaik
dalam mengelola suatu organisasi. Mereka harus mempertimbangkan
prinsip-prinsip dan teknik-teknik manajemen yang dapat diaplikasikan
untuk semua waktu dan semua kebutuhan. Tidak ada solusi yang dapat

diaplikasikan secara universal.

Teori kontjensi menyatakan bahwa tidak ada rancangan dan
penggunaan sistem pengendalian manajemen yang dapat diterapkan secara
efektif untuk semua kondisi organisasi, namun sebuah sistem pengendalian
tertentu hanya efektif untuk situasi atau organisasi atau perusahaan tertentu.
Kesesuaian antara sistem pengendalian manajemen dan variabel
konstekiual organisasi dihipotesiskan untuk menyimpulkan peningkatan
kinerja organisasi dan individu yang terlibat didalamnya (Otley 1980; Fisher
1998 dalam Adrianto, 2008).

Fisher (1958) berpendapat bahwa pendekatan kontijensi ini
mengungkapkan bahwa perencanaan dan penggunaan desain sistem
pengendalian manajemen tergantung pada karakteristik organisasi dan
kondisi lingkungan di mana sistem tersebut ditetapkan. Penelitian-penelitian

yang menguji hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan
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kinerja manajerial memberikan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu
perlu digunakan pendekatan kontijensi untuk menyelesaikan berbagai
perbedaan pendapat tersabut.

2.1.4. Konsep Sosiologi

Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan bukan hanya terlahir karena
adanya gejala-gejala sosial masalah sosial yang ada dalam masyarakat,
akan tetapi sosiologi terlahir karena adanya kebutuhan hidup manusia yang
berkeinginan untuk hidup damai, sejahtera, dan tentram. Latar belakang
terlahirnya sosiclogl itulah, setiap perkembangan ilmu sosiclogi memiliki
konsep dasar tersendiri yang intinya diperlukan untuk referensi atau acuan
alat penelitian, analisis, dan perbandingan hasil-hasil penelitiannya.

Sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang kehidupan manusia
dalam hubungan kelompok. Sosiclogi mempunyai objek yang sama dengan
ilmu-ilmu pengetahuan kemasyarakatan lainnya, tetapi ia memandang
peristiwa sosial dengan caranya sendiri; mendalam sampai pada hakikatnya
segala pembentukan kelompok, hakikat kerja sama, serta kehidupan
bersama dalam arti kebendaan dan kebudayaan (Bouman dalam Santosa
dan Wahyuningtyas, 2011:20).

Masyarakat adalah sekelompok individu yang tinggal dalam suaftu
tempat tertentu, saling berinteraksi dalam wakiu yang relatif lama,
mempunyai adat-istiadat dan aturan-aturan terentu dan lambat laun
membentuk sebuah kebudayaan. Masyarakat juga merupakan sistem sosial
yang terdiri dari sejumlah komponen struktur sosial yaitu: keluarga, ekonomi,
pemerintah, agama, pendidikan, dan lapisan sosial yang terkait satu sama
lainnya, bekerja secara bersama-sama, saling berinteraksi, berelasi, dan

saling ketergantungan (Jabrohim, 2004: 167).
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Interaksi sosial adalah kunci dar semua kehidupan sosial oleh
karena itu tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama.
interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antara individu
dengan golongan di dalam usaha mereka untuk memecahkan persoalan
yang dihadapinya dan dalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya
(Ahmadi, 2004: 100).

Soekanto (dalam Santosa dan Wahyuningtyas, 2011:21)
menyatakan, fungsi sosiclogi adalah untuk memahami perilaku manusia
karena peranan kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh subsistem
sosialnya. Subsistem sosial tersebut, pada dasamya, mencakup unsur-unsur
individu atau pribadi dalam masyarakat maupun kehidupan yang dihasilkan
oleh masyarakat tersebut.

Lebih lanjut Kalleberg (2007:146) mengemukakan bahwa cultural and
social beliefs (reasons), be they true or untrue, morally right or wrong, have
generally to be described, analyzed and explained ‘rationally’, focusing on
actors, reasons and discourse, in their (sociologically) ambiguousinsiitutional
and historical contexts. (Budaya dan kepercayaan sosial (alasan), mengenai
apakah itu benar atau salah, secara moral benar atau salah, secara umum
harus diuraikan, dianalisis dan dijelaskan secara 'rasional’, memusatkan
pada akfor, alasan dan wacana, dalam konteks institusional dan historis
(sosiologis) ambigu mereka). Pendapat dar Kalleberg ini, dapat ditarik
simpulan, yaitu kepercayaan terhadap lingkungan budaya dan sosial harus
dijelaskan secara analisis dalam konteks sejarah, karena sosiologi tidak
dijelaskan secara rinci, akan menimbulkan pendapat yang ambigu dalam

konteks tertentu.
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£.2.1

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR)
Corporate Social Responsibility (CSR)

Terkait dengan batasan mengenai tanggung jawab sosial
perusahaan atau corporate social responsibilify (CSR) yang dikemukakan
oleh para ahli berbeda-beda, sesuai dengan sudut pandang dan
pemahaman masing-masing mengenai CSR. Namun demikian perlu
dikemukakan beberapa definisi, sebagai koridor dan memagar kajian
mengenai CSR. Berikut definisi CSR yang dikemukakan oleh para ahli.

Menurut Wibisono (2007) menjelaskan bahwa corporate social
responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia
usaha untuk berindak etis dan memberkan kontribusi kepada
pengembangan ekonomi dan komunitas setempat ataupun masyarakat
luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerja besera
keluarganya. Menurut Rachman, Nurdizal M., Asep Efendi (2011)
menjelaskann bahwa corporate social responsibility (CSR) yang sering
disingkat dengan istilah CSR yang berarti tanggung jawab sosial
perusahaan, merupakan upaya sungguh-sungguh dari entitas bisnis untuk
meminimalkan dampak negatf dan memaksimalkan dampak positif
operasinya terhadap seluruh pemangku kepentingan dalam ranah
ekonomi, sosial, dan lingkungan agar mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Secara implhsit, definisi tersebut berari mengajak
perusahaan untuk bersungguh-sungguh dalam upaya memberikan manfaat
atas kehadirannya bagi umat manusia saat ini. Meminimalkan dampak
negatif adalah bagian dar usaha memberikan manfaat di masa yang akan

datang.
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Menurut Brundtiand (Hadi, 2012) pembangunan berkelanjutan adalah
proses pembangunan (lahan, kota, bisnis, masyarakat, dsb) yang
berprinsip  “memenuhi  kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan
pemenuhan kebutuhan generasi masa depan”. Salah satu faktor yang
harus dihadapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan adalah
bagaimana memperbaiki kehancuran lingkungan tanpa mengorbankan
kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial,

Wineberg, D., dan Rudelph (2004) mengemukakan definisi CSR:
"The contibution that a company makes in society through iis core
business activities, its social investment and philanthropy programs, and its
engagement in public policy”.

Selanjutnya dikatakan oleh Mardjono Reksodiputro bahwa konsep
CSR itu memang agak tumpang ftindih, (overlap) dengan konsep (good
corporate govemance) dan konsep etika bisnis (Reksodiputro, 2004).
Sedangkan Schermerhorn (1993) member definisi CSR sebagal suatu
kepedulian organisasi bisnis untuk bertindak dengan cara-cara mereka
sendiri dalam melayani kepentingan organisasi dan kepentingan publik
eksternal (Schermerhorn, 1993).

CSR  adalah sebuah pendekatan dimana  perusahaan
mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan
dalam interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan
(stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan Nuryana
(2005). Beberapa nama lain yang memiliki kemiripan atau bahkan sering
diidentikkan dengan CSR ini antara lain pemberian/amal perusahaan
(Corporate  giving/charity), Kedermawanan perusahaan (Corporate

philanthropy), Relasi kemasyarakatan perusahaan (Corporalte community/
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public  relations), dan pengembangan masyarakat (Communily
development). Keempat nama itu bisa pula dilihat sebagai dimensi atau
pendekatan CSR dalam konteks investasi sosial perusahaan (Corporale
social investmentinvesting) yang didorong oleh spektrum motif yang
terentang dari motif “amal” hingga "pemberdayaan” (Brilliant, 1968: 299-
313).

Di sinilah letak pentingnya pengaturan CSR di Indonesia, agar
memiliki daya atur, daya ikat dan daya dorong. CSR yang semula bersifat
voluntary perlu ditingkatkan menjadi CSR yang lebih bersifat mandatory.
Dengan demikian dapat diharapkan kontribusi dunia usaha yang terukur
dan sistematis dalam ikut meningkatan kesejahteraan masyarakat,
Kebijakan yang pro-masyarakat dan lingkungan seperti ini sangat
dibutuhkan ditengah arus necliberalisme seperti sekarang ini. Sebaliknya
disisi lain, masyarakat juga tidak bisa seenaknya melakukan tuntutan
kepada perusahaan, apabila harapannya itu berada diluar batas aturan
yang berlaku. Isu CSR dapat dikatakankan sebagai parameter kedekatan
era kebangkitan masyarakat (civil sociefy). Maka dan itu, sudah
seharusnya CSR tidak hanya bergerak dalam aspek philanthropy (yakni
dorongan kemanusiaan yang biasanya bersumber dari norma dan etika
universal untuk menclong sesama dan memperjuangkan pemerataan
sosial) maupun level strategi, melainkan harus merambat naik ke tingkat
kebijakan (poficy) yang lebih makro dan riil.

Sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa tujuan ekonomi
dan sosial adalah terpisah dan bertentangan adalah pandangan yang
keliru. Perusahaan tidak berfungsi secara terpisah dar masyarakat

sekitarnya, Faktanya, kemampuan perusahaan untuk bersaing sangat
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tergantung pada keadaan lokasi dimana perusahaan itu beroperasi. Oleh
karena itu, piramida CSR yang dikembangkan Archie B. Carrol harus
dipahami sebagai satu kesatuan, Sebab, CSR merupakan kepedulian
perusahaan yang didasari tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah
fnple bottom lines, yaitu profit, people dan planet (3P).

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat ditarik inti bahwa CSR
merupakan konsep sebagai berikut: 1) Perusahaan harus mempunyai
perhatian terhadap persoalan sosial dan lingkungannya, 2) Berdasarkan
prinsip sukarela, 3) Kegiatan bisnis dan interaksi dengan pemangku

kepentingan harus memperhatikan persoalan sosial dan lingkungan.

Gambar 2.1. Konsep Piramida Archie B. Carrol
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Profit, perusahaan tfetap harus berorientasli untuk mencan

keuntungan ekonomi yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan

berkembang. People, perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap
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kesejahteraan manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan program
CSR seperti pemberian beasiswa bagl pelajar sekitar perusahaan,
pendirian sarana pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomi
lokal, dan bahkan ada perusahaan yang merancang berbagai skema
perindungan sosial bagi warga setempat. Planef, perusahaan peduli
terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan keragaman hayati, Beberapa
program CSR yang berpijak pada prinsip ini biasanya berupa penghijauan
lingkungan hidup, penyediaan sarana air bersih, perbaikan permukiman,
pengembangan pariwisata (keoturisme), (Porter, 2002:5).

Gambar 2.2, Triple Botfom Lines dalam CSR
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Maka, citra perusahaan yang buruk dan sering dimunculkan di media
massa, jelas tidak mendukung kelancaran operasional perusahaan dan
bersifat kontra-produktif terhadap upaya peningkatan produktivitas dan
keuntungan. Kini semakin diakui bahwa perusahaan, sebagai pelaku
bisnis, tidak akan bisa terus berkembang, jika menutup mata atau tak mau
tahu dengan situasi dan kondisi lingkungan sosial tempat ia hidup. Dalam
kaitan itulah, penerapan CSR dipandang sebagai sebuah keharusan. CSR

bukan saja sebagai tanggung jawab, tetapi juga sebuah kewajiban. CSR
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adalah suatu peran bisnis dan harus menjadi bagian dari kebijakan bisnis.
Maka, bisnis tidak hanya mengurus permasalahan laba, tapi juga sebagai
sebuah institusi pembelajaran. Bisnis harus mengandung kesadaran sosial
terhadap lingkungan sekitar. Penerapan CSR di Indonesia semakin
meningkat baik dalam kuantitas maupun kualitas. Selain keragaman
kegiatan dan pengelolaannya semakin bervanasi, dilihat dar kontribusi
finansial, jumlahnya semakin besar. Penelitian PIRAC pada tahun 2001
menunjukkan bahwa dana CSR di Indonesia mencapai lebih dari 115 miliar
rupiah atau sekiftar 11.5 juta dollar AS dari 1B0 perusahaan yang
dibelanjakan untuk 279 kegiatan sosial yang terekam oleh media massa.
Meskipun dana ini masih sangat kecil jika dibandingkan dengan dana C5SR
di Amenka Serkat, dilihat dari angka kumulatif tersebut, perkembangan
CSR di Indonesia cukup menggembirakan. Angka rata-rata perusahaan
yang menyumbangkan dana bagi kegiatan CSR adalah sekitar 640 juta
rupiah atau sekitar 413 juta per kegiatan. Sebagai perbandingan, di AS
porsi sumbangan dana CSR pada tahun 1998 mencapai 21.51 miliar dollar
dan tahun 2000 mencapai 203 miliar dollar atau sekitar 2.030 triliun rupiah
(Saidi, 2004:64).

Apa yang memotivasi perusahaan melakukan CSR? Penjelasan
berikut menggambarkan tiga tahap atau paradigma yang berbeda. 1)
Tahap pertama adalah corporate charity, yakni dorongan amal berdasarkan
motivasi keagamaan. 2) Tahap kedua adalah corporate philantrophy. yakni
dorongan kemanusiaan yang biasanya bersumber dari norma dan etika
universal untuk menolong sesama dan memperjuangkan pemerataan

sosial. 3) Tahap kefiga adalah corporate cifizenship, yaitu motivasi
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kewargaan demi mewujudkan keadilan sosial berdasarkan prnsip
keterlibatan sosial (Saidi, 2004.:69).
2.2.2. Pengungkapan Pertanggung Jawaban Sosial dan Lingkungan

Pelaksanaan Tanggung jawab sosial dan lingkungan biasanya
dicatatkan dalam suatu laporan yang dapat dilaporkan secara terpisah
maupun digabung dalam laporan tahunan. Akuntansi keuangan dan
penyajian informasi dalam laporan keuangan dapat dilakukan dengan
mekanisme memberikan tambahan informasi melalui pengungkapan
(disclosure) atau dalam data kuantitatif pada komponen laporan keuangan.
Menurut american institute of cerfifie public accountanis (AICPA) dalam
Idris (2011), akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan
peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara
yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang, dan penginterpretasian
hasil proses tersebut. Kegiatan akuntansi menghasilkan informasi tentang
suatu perusahaan dalam bentuk laporan keuangan yang merupakan
pertanggungjawaban manajemen kepada pemiliik perusahaan dan
masukan penting dan relevan dalam pengambilan keputusan ekonomi,
Laporan keuangan tersebut harus disajikan sesuai dengan pernyataan
standar akuntansi keuangan.

Berdasarkan undang-undang No. 23 tahun 1997 mengenai pengelolaan
lingkungan hidup beserta peraturan pelaksanaannya, kinerja pengelolaan
lingkungan wajib diungkapkan dan disampaikan oleh sefiap orang/
penanggung-jawab kegiatan. Pada umumnya informasi yang disampaikan
kepada umum hanyalah AMDAL dan pengendalian pencemaran udara,
sedangkan informasi kinerja pengelolaan lingkungan lainnya secara rinci

hanya disampaikan kepada instansi lingkungan hidup. Sehingga bagi
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masyarakat yang ingin mengetahuinya harus mengakses sendiri
(Nuswantara, 2008). Pengungkapan pertanggungjawaban lingkungan
dalam pengungkapan corporate social responsibifty (CSR) merupakan
suatu proses penyediaan informasi yang dirancang untuk mengemukakan
masalah seputar social and environmental accountabiliy, yang mana
secara khas tindakan ini dapat dipertanggungjawabkan dalam media-media
seperti laporan tahunan maupun dalam bentuk iklan yang berorientasi
sosial (Fitriyani & Mutmainah, 2012).

Pengungkapan CSR merupakan pengungkapan suatu informasi
mengenai aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan yang diharapkan
dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap perusahaan dan
mempengaruhi kinerja finansial perusahaan. Tujuan pengungkapan
dikategorikan menurut securilies exchange commission (SEC) menjadi
dua, vaitu profective disclosure sebagai upaya perlindungan terhadap
investor dan informative disclosure yang bertujuan memberikan informasi
yang layak kepada pengguna laporan (Utomo, 2000 dalam Fitriyani &
Mutmainah, 2012). Selain itu tujuan pengungkapan berkaitan dengan
akuntansi pertanggungjawaban sosial adalah menyediakan informasi yang
memungkinkan dilakukan evaluasi pengaruh perusahaan terhadap
masyarakat.

Ada dua jenis pengungkapan dalam laporan keuangan yaitu ;
pengungkapan wajib (mandatory disclosure), yaitu informasi yang harus
diungkapkan oleh emiten yang diatur oleh peraturan pasar modal di suatu
negara dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure), Yyaitu
pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan tanpa

diharuskan oleh standar yang ada. Pengungkapan sosial di Indonesia
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termasuk dalam kategori pengungkapan sukarela. Beberapa perusahaan
besar, terutama yang sudah tercatat di pasar modal serta mempunyai
dampak langsung terhadap lingkungan, telah mengungkapkan kinerja
pengelolaan lingkungannya secara sukarela (Nuswantara, 2008). Di
samping itu laporan kinerja pengelolaan lingkungan yang disampaikan
perusahaan kepada instansi lingkungan saat ini hanya berupa laporan
penataan (compliance reporf) dengan format dan istilah yang sulit
dimengerti oleh orang awam maupun oleh pihak yang berprofesi non-
lingkungan. Oleh karena itu, diperiukan informasi kinerja ketaatan
pengelolaan lingkungan yang informatif kepada publik.

Sistem akuntansi di sebuah negara umumnya dikembangkan oleh
profesi ikatan akuntan Indonesia contohnya, merupakan badan profesi
yang mengembangkan standar di Indonesia. Meskipun demikian profesi
bukanlah satu-satunya pihak yang mengembangkan standar akuntansi.
Seperti yang ada di Amerika, FASE sebagal badan penyusun standar
terdii atas beberapa pihak, yaitu american insfilute of cerified public
accountants (AICPA), financial accounting foundation (FAF) dan juga
financial accounting standards advisory council (FASAC).

Pelaporan tanggung jawab sosial dan lingkungan di Indonesia diatur
oleh JAl (lkatan Akuntan Indonesia) yang menyarankan kepada
perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab mengenai sosial dan
lingkungan sebagaimana tertulis pada standar akuntansi keuangan (PSAK)
no 1 (Revisi 2009) paragraf 12 berbunyi:

Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dar laporan keuangan,

laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value

added statement), khususnya bagi industn dimana faktor lingkungan

hidup memegang peranan penting dan bagi industd yang
menganggap karyawan sebagal kelompok pengguna laporan yang
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memegang peranan penfing. Laporan tambahan tersebut di luar

lingkup standar akuntansi keuangan.

Dari sisi standar akuntansi, dewan standar akuntansi keuangan
(DSAK 1AI) memutuskan untuk merevisi PSAK 33 (1994) tentang akuntansi
pertambangan umum dalam rangka proses konvergensi IFRS di Indonesia.
PSAK 33 (1994) tentang akuntansi pertambangan umum direvisi menjadi
PSAK 33 (revisi 2011) tentang akiivitas pengupasan lapisan tanah dan
pengelolaan lingkungan hidup pada pertambangan umum. Ruang lingkup
PSAK 33 (revisi 2011) tentang akiivitas pengupasan lapisan tanah dan
pengelolaan lingkungan hidup pada pertambangan umum diantaranya
mengatur perlakuan akuntansi atas akfivitas pengelolaan lingkungan hidup.
Pada tanggal pelaporan, jumiah provisi pengelolaan lingkungan hidup
harus dievaluasi kembali untuk menentukan apakah jumlah akrualnya telah
memadai. Jika jumiah pengeluaran pengelolaan lingkungan hidup yang
sesungguhnya terjadi pada tahun berjalan sehubungan dengan kegiatan
periode lalu lebih besar daripada jumlah aktual yang felah dibentuk, maka
selisihnya dibebankan ke periode di mana kelebihan tersebut timbul.

Menurut Yanto (2007), ada beberapa mekanisme untuk
mengungkapkan informasi pertanggungjawaban lingkungan. Perfama,
penyajian informasi lingkungan melalui pengungkapan dapat dilakukan
dengan membuat ikhtisar kegiatan perusahaan terkait dengan upaya-
upaya untuk melestarikan lingkungan, hasil penilaian pihak independen
terkait dengan kepatuhan entitas terhadap kelestarian lingkungan. Kedua,
pelaporan tanggung jawab atas lingkungan juga dapat disajikan dalam
laporan keuangan inti, misalnya, peralatan yang disediakan dalam rangka
untuk mengurangi pencemaran lingkungan dapat disajikan sebagai aset

tetap. PSAK 16 (revisi 2007) tentang aset tetap paragraf 11 menyatakan,
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aset tetap dapat diperoleh untuk alasan keamanan atau lingkungan.
Perolehan aset tetap semacam itu, di mana fidak secara langsung
meningkatkan manfaat ekonomik masa depan dar suatu aset letap yang
ada, mungkin diperiukan bagi entitas untuk memperoleh manfaat ekonomik
masa depan dari aset yang lain.

Ketiga, biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka untuk mencegah,
lingkungan dari pencemaran dapat diakui sebagal beban dalam laporan
laba rugi. Selain itu, PSAK 57 tentang kewajiban diestimasi, kewajiban
kontijensi dan aset kontijensi, juga memungkinkan untuk mengakui beban
sebelum dikeluarkannya biaya, dalam rangka memenuhi ketentuan hukum
atau aspek konstruktif lainnya. Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan
bahwa ketentuan akuntansi yang diatur dalam standar akuntansi keuangan
yang ada saat ini sudah memberikan pengaturan yang relatif jelas
mengenal mekanisme menyajikan informasi kepedulian lingkungan dalam

laporan keuangan.

2.2.3. Jenis Pengungkapan Corporafe Social Responsibility (CSR)

Menurut Martin Freedman, dalam Henny dan Murtanto (2001)dalam
Kuntari, Y., & Sulistyani (2007), ada tiga pendekatan dalam pefaporan
kinerja sosial, yaitu :

1. Pemeriksaan Sosial (Social Audif)

Pemeriksaan sosial mengukur dan melaporkan dampak ekonomi,
sosial dan lingkungan dari program-program yang berorientasi sosial darn
operasi-operasi yang dilakukan perusahaan. Pemeriksaan sosial dilakukan
dengan membuat suatu daftar aktivitas-aktivitas perusahaan yang memiliki

konsekuensi sosial, lalu auditor sosial akan mencoba mengestimasi dan
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mengukur dampak-dampak yang ditimbulkan oleh akiivitas-aktivitas

tersebut.

2.

Laporan Sosial (Social Report)

Berbagai alternatif format laporan untuk menyajikan laporan sosial

telah diajukan oleh para akademis dan praktisioner. Pendekatan-

pendekatan yang dapat dipakai oleh perusahaan untuk melaporkan

akfivitas-akiivitas pertanggungjawaban sosialnya ini dirangkum oleh Dilley

dan Weygandt menjadi empat kelompok sebagai berikut (Henry dan

Murtanto, 2001 dalam Kuntari dan Sulistyani, 2007

[nventory Approach
Perusahaan mengkompilasikan dan mengungkapkan sebuah daftar
yang komprehensif dar aktivitas-aktivitas sosial perusahaan. Daftar ini

harus memuat semua aktivitas sosial perusahaan baik yang bersifat

positif maupun negatif.

. Cost Approach

Perusahaan membuat daftar aktivitas-aktivitas sosial perusahaan dan
mengungkapkan jumiah pengeluaran pada masing-masing akfivitas
tersebut.

Program Management Approach

Perusahaan tidak hanya mengungkapkan  aktivitas-akiivitas
pertanggungjawaban sosial tetapi juga tujuan dari akfivitas tersebut
serta hasil yang telah dicapai oleh perusahaan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan itu.

Cost Benefit Approach

Perusahaan mengungkapkan aklivitas yang memilki dampak sosial

serta biaya dan manfaat dar aktivitas tersebut. Kesultan dalam
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penggunaan pendekatan ini adalah adanya kesulitan dalam mengukur
biaya dan manfaat sosial yang diakibatkan oleh perusahaan terhadap
masyarakat.

3. Pengungkapan sosial dalam laporan tahunan (Disclosure in annual
report)

Pengungkapan sosial adalah pengungkapan informasi tentang
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial
perusahaan. Pengungkapan sosial dapat dilakukan melalui berbagai
media antara lain laporan tahunan, laporan interenflaporan sementara,
prospekius, pengumuman kepada bursa efek atau melalui media masa.

Perusahaan cenderung untuk mengungkapkan informasi yang
berkaitan dengan akiivitasnya dan dampak yang ditimbulkan oleh
perusahaan tersebut. Gray, et al., dalam Florence, et al, 2004
menyebutkan ada tiga studi, yaitu:

a. Decision Usefulness Studies

Belkaoui (1989) dalam Anggraini (2006) mengemukakan bahwa
perusahaan yang melakukan akfivitas sosial akan mengungkapkannya
dalam laporan keuangan. Sebagian dar studi-studi yang dilakukan oleh
para peneliti yang mengemukakan pendapat ini menemukan bukti bahwa
informasi sosial dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan. Para
analis, banker dan pihak lain yang dilibatkan dalam penelitian tersebut
diminta untuk melakukan pemeringkatan terhadap informasi akuntansi.
Informasi akuntansi tersebut tidak terbatas pada informasi akuntansi
tradisional yang telah dinilai selama ini, namun juga informasi yang lain
yang relatif baru dalam wacana akuntansi. Mereka menempatkan informasi

aktivitas sosial perusahaan pada posisi yang moderately important.
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b. Economic Theory Studies

Studi ini menggunakan agency theory dimana menganalogikan
manajemen sebagai agen dar suatu prinsipal. Lazimnya, prinsipal diartikan
sebagai pemegang saham atau tradisional users lain. Namun, pengertian
pringipal tersebut meluas menjadi seluruh inferest group perusahaan yang
bersangkutan. Sebagai agen, manajemen akan berupaya mengoperasikan
perusahaan sesuai dengan keinginan publik.
c. Social and Folitical Theory Studies

Studi di bidang ini menggunakan teon stakeholder, teor legitimasi
organisasi dan teori ekonomi politik. Teori stskeholder mengasumsikan
bahwa eksistensi perusahaan ditentukan oleh para stakeholder.

Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan umumnya
bersifat woluntary (sukarela), unaudit (belum diaudit), dan unregulated
(tidak dipengaruhi cleh peraturan tertentu). Darwin (2004) dalam Anggraini
(2006) mengatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) terbagi
menjadi 3 kategori yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja
sosial. Pelaporan sosial perusahaan dapat dilakukan berdasarkan standar
GRI (Global Reporting Initiative). Global reporting initiative (GRI) adalah
sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah ~mempelopon
perkembangan dunia, paling banyak menggunakan kerangka laporan
keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan
dan penerapan di seluruh dunia (www.globalreporting.org). Daftar
pengungkapan sosial yang berdasarkan standar GRI juga pernah
digunakan oleh Dahli dan Siregar (2008) peneliti ini menggunakan 6

indikator pengungkapan yaitu: ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak
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asasi manusia, sosial dan produk. Indikator-indikator yang terdapat di

dalam GRI yang digunakan dalam penelitian yaitu:

1. Indikator Kinerja Ekonomi {Economic Performance Indicator)

2. Indikator Kinerja Lingkungan (Environment Performance Indicator)

3. Indikator Kinerja Tenaga Kerja (Labor Practices Performance Indicator)

4, Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia (Human Rights Performance
Indicator)

5. Indikator Kinerja Sosial (Social Performance Indicator)

6. Indikator Kinerja Produk (Product Responsibility Performance Indicator)

2.3 Penelitian Terdahulu

2.3.1. Corporate Social Responsibility (CSR)
Banyak orang berasumsi, kehadiran perusahaan pertambangan di

sualu daerah niscaya membawa kemajuan terhadap warga di sekitarnya.
Asumsi ini lahir dari sebuah pengandaian yang menyatakan, berdiri atau
beroperasinya sebuah pertambangan di suatu daerah akan menghadirkan
kehidupan yang lebih sejahtera, keamanan yang ferjamin, dan kehidupan

sosial yang lebih baik. Pemikiran demikian didasarkan pada pandangan

bahwa perusahaan pertambangan merupakan agen perubahan sosial-
ekonomi bagi masyarakat di sekitar lokasi pertambangan. Asumsinya,
perusahaan pertambangan akan membawa serta arus investasi
membongkar isolasi warga, dan membuka akses masyarakat terhadap
dunia luar.

Dengan kehadiran perusahaan pertambangan, akan dibangun
berbagai infrastruktur yang diperukan masyarakat, seperi jalan, aliran

listrik, air bersih, transportasi, dan jaringan komunikasi. Namun, asumsi
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seperti yang diuraikan di atas, saat ini perlu diubah total. Saat ini tujuh suku
mau tidak mau harus menerima kenyataan yang tak bisa mereka tolak lagi,
yaitu kehadiran PT Freeport dalam kehidupan dan akfivitas mereka. PT
Freeport telah memasuki relung-relung kehidupan tujuh suku secara
mendalam dan menghadirkan persoalan-persoalan baru bagi mereka.
Persoalan-perscalan baru itu misalnya hilangnya hak ulayat atas tanah,
rusaknya sistem sosial-ekonomi, rusaknya lingkungan hidup dan sumber
daya alam akibat perubahan ekosistem, termasuk ferjadinya berbagai
tindak kekerasan yang dapat dikategorikan sebagal pelanggaran HAM
berkepanjangan.

Persoalan-persoalan di atas telah memporak-porandakan kosmologi
tradisional tujuh suku dan secara mendalam telah mengguncang tata
sosial-budaya dan ekonomi mereka., Persoalan u semakin diperberat
dengan terjadinya pemindahan paksa permukiman warga, pemiskinan
budaya dan sosial serta disintegrasi kultural. Persoalan lain yang diduga
program CSR perusahaan belum berjalan maksimal yang periu disoroti
juga adalah konflik hak ulayat antara tujuh suku besar yang dipicu
persoalan penambangan ilegal. Meminjam Catatan Mandessy Arri & Rudito
Bambang, (2011) menjelaskan aktifitas penambangan ilegal seringkali
berunjung pada perebutan lahan garapan yang berakibat pada terjadinya
konflik antar suku yang melakukan akiifitas tersebut. Permasalahan lain
yang muncul adalah adanya perbedaan persepsi antara masyarakat lokal
dari tujuh suku (di sekitar PT Freeport) dengan pemerintah Indonesia dan
pihak perusahaan sendiri terkait area yang sekarang menjadi wilayah

penambangan Freeport Papua.
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Pelaksanaan otonomi daerah juga merupakan persoalan tersendiri
yang harus dihadapi oleh Freeport di daerah. Sering pula dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan hak-haknya untuk turut seria
mengatur penyelenggaraan negara, masyarakat mulai inggin memperoleh
manfaat dari keberadaan PT Freeport yang beroperasi di sekitar areal
fanah adat tujuh suku. Fenomena ini didukung oleh tuntutan penerapan
konsep corporafe social responsibility (CSR) baik secara lokal melalui
berbagai aksi masyarakat secara nasional melalui legitimasi hukum. Untuk
membangun dan menganalisis model empiris yang dikembangkan pada
fenomena budaya dalam pengungkapan pertanggungjawaban sosial dan
lingkungan pada riset disertasi diperlukan beberapa referensi penelitian
atau studi lainnya untuk memperkuat landasan teori dan kerangka berfikir
dalam mengkonfirmasi berbagai efek-efek fenomena budaya dalam
pengungkapan CSR PT Freeport.

Penelitian sebelumnya member bukli bahwa pengungkapan
pertanggungjawaban sosial dan lingkungan dipengaruhi oleh banyak faktor,
seperti profitabilitas, size perusahaan, akuntansi sosial, akuntansi biaya,
etika bisnis, Jleverage, kinerja lingkungan, ukuran dewan komisaris
misalnya riset AlTuwaijr, et al, (2004) dan Suratno, ef al, (2008)
menemukan hubungan yang positif signifikan antara kinerja lingkungan
dengan kinerja finansial, Ingram dan Frazier (1980); Freedman dan Wasley
(1990) menemukan tidak ada hubungan vyang signifikan antara
environmental performance dengan environmental disciosure, sedangkan
Bewley dan Li (2000); Hugnes, et al. (2001); Patten (2002) menyatakan

adanya hubungan negatif antar keduanya.
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Fitriyani & Siti M (2012) menjelaskan kinerja lingkungan berpengaruh
singnifikan terhadap pengungkapan CSR. Ivana Siregar (2013)
menemukan hubungan positif kinerja lingkungan dengan pengungkapan
CSR. Ni Wayan Oktariani & Ni Putu Sri Harta Mimba (2014) menemukan
pertanggungjawaban sosial berdampak positif terhadap kehidupan
masyarakat. Yudhanta Sambharakreshna (2008) menyebutkan
environmental accounting dan environmental management accounting
memiliki peranan yang signifikan dalam strategi bisnis perusahaan. Ni Luh
Kade Meria Sar & | Gusti Ngurah Agung Suaryana {2013) menemukan
pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
sedangkan temuan kedua menjelaskan pengujian secara serempak
menunjukkan bahwa interaksi variabel kepemilikan asing tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR dengan
kinerja perusahaan.

Endang Raino Wigono (2012) menjelaskan tingkat kesadaran pelaku
usaha dalam rangka implementasi pertanggungjawaban sosial belum
terlaksana dengan baik. Heni Triastuti Kurnianingsih (2013) menemukan
(1) Profitabilitas (ROA) dan Size perusahaan (Ln of lofal asset) lidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEl. (2) Profitabilitas dan size
perusahaan yang terdiri dari ROA dan In of fofal asset tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI. (3) Besarnya nilai pengaruh profitabilitas dan size
perusahaan ditunjukkan oleh Adjust R® = 0.008. Persentase pengaruh ROA
dan In of total assef terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan
perbankan yang terdafiar di BE| adalah sebesar 0.8% dan selebihnya

99.2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian inl. Wahyu
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Mega Pratiwi (2013), menemukan pengunghkapan pertanggungjawaban
lingkungan dapat mempengaruhi persepsi masyarakal terhadap cira
perusahaan dan mempengaruhi kinerja finansial perusahaan.

Dinar, Darwis Said, Tawakkal (2012) menyatakan praktik akuntansi
vang diimplementasikan pada lokasi penelitian, tepatnya di PT Semen
Bosowa Maros belum sama sekali menerapkan maupun melakukan upaya
penerapan akuntansi CSR, maka peneiitian ini dilakukan dengan berbasis
pada aktivitas yang dianggap perusahaan sebagai upaya implementasi
program corporate social responsibilify (CSR). Pemahaman terkait CSR
lebih banyak diarahkan pada implementasi akfivitas-aktivitas yang
dianggap implementasi program CSR bagi pelaku bisnis di perusahaan.

Deasey Sagitaningrum (2014) menemukan aspek kebudayaan juga
berperan dalam penyusuan laporan CSR bagi perusahaan yang berda di
wilayah geografis tertentu. Sembiring (2003) menghasilkan temuan bahwa
profitabilitas tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Anggraini (2008) dalam peneltiannya menunjukkan hasil yang berbeda.
Proftabiltas dan size perusahaan fidak berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi sosial. Farook dan Lanis (2005) menemukan
bahwa faktor size tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Maria Wijaya (2012) ukuran perusahaan berpegaruh positif sementara
profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap CSR, kinerja

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap CSR.

2.3.2 Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)

Keberadaan CSR dalam pengembangan masyarakat yang lebih
bermakna dar pada sekadar akiivitas charity (Ambadar 2008), seringkali

disangsikan kebermanfaatannya. Banyak pihak berpendapat bahwa
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perusahaan selama ini dianggap sebagal penyebab rusaknya lingkungan,
pengeksploitasi sumber daya alam,dan hanya mementingkan keuntungan
semata, Padahal perusahaan dapat dikatakan sebagai salah satu aktor
ekonomi dalam suatu wilayah, baik itu wilayah desa, kecamatan,
kabupaten, provinsi, bahkan negara. Sebagai salah satu aktor ekonomi,
perusahaan dituntut menghasilkan laba yang maksimal sebagai prinsip
dasar ekonomi, tetapi bukan berari dengan mengabaikan kepentingan
pihak lain, termasuk masyarakat sekitar.

Menurut Suharto (2005) pengembangan masyarakat adalah satu
model pekerjaan sosial yang tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas
hidup masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada
mereka serta menekankan pada prinsip partisipasi sosial. Hosmer (1995)
menyatakan bahwa “in the long run, CSR can increase frust andpossibly
reduce ftransaction costs”. Kotler (2005) juga berpendapat bahwa
partisipasi perusahaan dalam berbagal bentuk tanggung jawab sosial dapat
memberikan banyak manfaat bagi perusahaan (Oritzky dan Waldman
2009), Ada hubungan simbiosis mutualisme antara perusahaan dengan
masyarakat sekitar. Prihatiningtias (2012) berpendapat tanggung jawab
sosial perusahaan saat ini telah menjadi isu krusial karena perusahaan
diharapkan oleh masyarakat untuk dapat menunjukkan komitmen mereka
melalui tindakan nyata.

Semakin besar batu dilempar ke kolam semakin besar pula ombak
yang ditimbulkannya. Semakin sempit luas kolam, semakin besar pula
hempasan ombak ke tepi kclam. Inilah hasil yang bisa ditarik dari
penambangan proyek besar dalam masyarakat yang terpencil, (Salim,

2003), (Ondi, 2003). Industri ekstraktif menghasilkan limbah berupa tanah
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dan sisa-sisa endapan mineral berupa tailing dari tambang tembaga, emas
dan perak. Semakin dalam lubang digali, semakin banyak pula limbah yang
biasa dibuang melalui sungai atau saluran pipa khusus ke laut.

Menurut (Salim, 2003) mengatakan semula dalam setiap model
pembangunan “ekonomi® merupakan suatu sistem dengan lingkungan
sebagai susbsistemnya. Yang dominan menentukan adalah "kepentingan
ekonomi”, akibatnya kepentingan lingkungan diletakkan di bawah
kepentingan ekonomi. Riyaldi (2002), selama ini Indonesia lupa
memasukkan biaya lingkungan dalam menghitung manfaat ekonomi.
*Hitungan manfaat ekonomi harus memperhitungkan biaya lingkungan
yang diakibatkan oleh polusi, limbah dan biaya yang diperukan untuk
memperbaiki lingkungan yang rusak akibat areal tersebut dimanfaatkan
untuk ekonomi®,

Menurut (Mkarim, 2003), walaupun sudah adanya komitmen yang
telah dihasilkan dalam berbagai kesepakatan dalam pembangunan
berkelanjutan, kecenderungan lingkungan tetap masih memburuk. Hal ini
tampak nyata dari makin besarnya skala dan intensitas bencana
lingkungan yang terjadi di beberapa daerah, seperli banjir, kekeringan
akibat tumpahan bahan serta limbah berbahaya dan beracun, sera
meningkatnya penyakit pada tumbuhan. Masalah lingkungan lain yang
nyata juga seperti perusakan tanah dan lahan, rusaknya hutan, makin
berkurangnya keanekaragaman hayati, serta makin langkanya sumber air,

Menurut Soemarwoto (2003), pembangunan yang kita lakukan
adalah pembangunan yang tidak berwawasan lingkungan hidup. Akibatnya
kita sedang menuai hasil pembangunan yang tak berwawasan lingkungan

hidup itu, seperti misalnya banjir menjadi-jadi serta kerusakan dan
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nencemaran lingkungan hidup serta kesehatan manusia yang semakin
parah secara khusus kondisi ini yang terjadi pada masyarakat di sekitar
daerah pertambangan PT Freeport Indonesia.

Kemudian, menurut Clark & Clark (1994:p69), bahwa pembangunan
perusahaan tambang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
lingkungan hidup dan kesehatan masyarakat baik sekarang maupun masa
depan yang di antaranya mencakup masalah sosial lebih khususnya lagi
gangguan ﬁendudul: asli dan budayanya. Paul Vidal (1922), mengatakan
bahwa harus dipelajari hubungan antara manusia dengan lingkungan,
karena menurutnya keadaan sosial dipengaruhi oleh kondisi fisik
lingkungan. Hal tersebut meliputi cara hidup yang mencakup adat-istiadat
dan kebiasaan dari masyarakat, khususnya jika berkaitan dengan corak
material mereka dalam menjamin kehidupan dan mata pencaharian dan

tempat tinggal (Vidal dalam Scott, 2012:148).

2.3.3 Nilai Budaya Masyarakat

Kajian dari sisi budaya sebelumnya sudah diteliti dalam konteks
budaya Tri Hita Karana. Penelitan ini mencoba mengembangkan
pelaksanaan corporafe social responsibility (CSR) berlandaskan aspek
spiritual dan nilai luhur budaya yang dimiliki oleh masyarakat Bali, yaitu tr
hita karana. Konsep i hita karana yang menjadi filosofi keseimbangan
hidup masyarakat Hindu di Pulau Bali, meliputi hubungan yang harmonis
antara manusia dengan Tuhan {parahyangan), antar manusla (pawangan),
dan antara manusia dengan lingkungan (palemahan) hal ini juga adalah
implementasi CSR dimaksudkan untuk ikut mempertahankan budaya lokal

(Pertiwi dan Ludigdo 2013). Jadi implementasi corporate social
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responsibility (CSR) berlandaskan td hita karana membuat perusahaan
menjadi lebih bertanggung jawab kepada usaha bisnisnya, berorientasi
kepada masyarakat dan lingkungan, yang pada akhirnya kembali kepada
Tuhan Yang Maha Esa sebagai penguasa segala-Nya di dunia ini.

Dalam penelitian Wang dan Juslin {2008) juga menunjukan adanya
kaitan antara suatu budaya dengan pelaksanaan CSR. Dimana penelitian
ini menghasilkan suatu definisi baru mengenai CSR, yailu Harmony
Approach to CSR (HCSR). Harmony approach to CSR muncul karena
menganggap bahwa konsep CSR barat yang digunakan tidak sesuai
dengan realitas pasar Cina dan tidak mempertimbangkan budaya Cina.
Hasil penelitiannya menyatakan dengan adanya kaitan antara pelaksanaan
CSR dan kearifan budaya tradisional, akan membantu perusahaan untuk
melaksanakan CSR dengan inisiatifnya sendin dan memberikan cara baru
bagi perusahaan dalam usaha untuk meningkatkan kinerja CSR-nya.

Berhubungan dengan budaya masyarakat, biasanya perusahaan
atau usaha bisnis dalam melaksanakan kegiatan CSR selalu selaras
dengan budaya atau tradisi masyarakat setempat, dengan harapan
masyarakat ataupun lingkungan sekitar perusahaan dapat ikut serta
memberikan apresiasinya dan merasakan manfaat dari pelaksanaan CSR
tersebut. Dalam hal ini menurut Giddens (dalam Budimanta et al.,2008: 14)
dampak dari globalisasi yang terjadi dewasa ini, tidak hanya mempunyai
dimensi ekonomi saja akan tetapi juga mempunyai dimensi politik,
teknologi dan budaya. Pemikiran tersebut juga akan mempengaruhi cara
berpikir kalangan usahawan dalam memandang strategi usahanya.

Korporat tidak lagi dipandang sebagai bagian |luar dari masyarakat tetapi
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perusahaan sudah menjadi bagian dari masyarakat itu sendiri. Dari sinilah
sabenamya letak korporat dalam komunitas masyarakat yang heterogen.

Melalui undang-undang nomor 11 tahun 1967, tentang pertambangan
umum terdapat ketentuan yang mewajibkan penduduk lokal menyerahkan
tanahnya jika ada pertambangan masuk. Melalui undang-undang ini, PT
Freeport memindahkan paksa suku Amungme dan memaksa mereka untuk
tinggal di tanah yang dikuasai suku Kamoro. Yang mengakibatkan perang
antar suku. Demi kepentingan perfambangan PT Freeport tidak ragu untuk
menciptakan konflik dan perpecahan di tanah Papua (Pahanzal dan
lsmantoro Dwi Yuwono : 2016). Akuntansi sosial, sebagaimana yang
disampaikan Cahyati (2008), merupakan alat yang berguna bagi
perusahaan dalam mengungkapan aklivitas sosialnya di dalam laporan
keuangan, mengingat investor dan calon investor dalam mengambil
keputusan bisnis ataupun investasi tidak saja memperhatikan aspek
keuangan, tetapi juga memperhatikan aspek tanggung jawab perusahaan
terhadap masyarakat.

Lingkungan hidup tidak dipandang semata-mata sebagal sumber
daya yang harus dieksploitasi, melainkan divtamakan sebagai tempat
hidup yang mensyratkan adanya keserasian hidup antara manusia dengan
lingkungan hidupnya. Kualitas lingkungan hidup dapat diukur dengan
menggunakan kuzalitas hidup sebagai acuan, yaitu dalam lingkungan yang
berkualitas tinggi terdapat potensi untuk berkembangnya hidup dengan
kualitas yang tinggi pula (Otto, 2003). Pengantar etika lingkungan dan
kearifan lokal dijelaskan bahwa berdirinya suatu industri maupun pabrik
akan menghasilkan limbah yang mempengaruhi lingkungan dan ekosistem

disekitarsnya baik masyarakat, tanah maupun air yang ada disekitarnya.
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Seiring dengan itu maka terjadi pula penurunan kualitas lingkungan yang
bardampak pada kualitas hidup masyarakat (Marfai, 2013 ; 14).

Plieger et al (2005) dalam Ja'far dan Arifah (2006), mengemukakan
bahwa usaha-usaha pelastarian lingkungan oleh perusahaan akan
mendatangkan sejumlah keuntungan, diantaranya adalah ketertarikan
pemegang saham dan stakeholder terhadap keuntungan perusahaan
akibat pengelolaan lingkungan yang bertangungjawab dimata masyarakat.
Hasil lain mengindikasikan bahwa pengelolaan lingkungan yang baik dapat
menghindari klaim masyarakat dan pemerintah serta meningkatkan kualitas
produk yang pada akhirnya dapat meningkatkan keuntungan ekonomi.

PT Freeport Indonesia memiliki komitmen kepada pemangku
kepentingan di luar perusahaan melalui program CSR. Program ini
diabdikan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan menjalankan
inisiatif-inisiatif pembangunan berkelanjutan dalam rangka membantu
menciptakan kesejahteraan masyarakat, khususnya desa-desa yang ada di
sekitar perusahaan. Tetapi, banyak pihak yang menyangsikan apakah
program CSR yang dilaksanakan oleh perusahaan-perusahaan besar,
termasuk PT Freeport Indonesia telah mampu membern dampak positif bagi

lingkungan sosialnya.

2.3.4 Sustainability Development

Sustainabilify mempunyai pengeriian yang luas dan sampai saat ini
tidak ada. Apabila diterjemahkan, sustainability ini mempunyai arti
berkelanjutan. Mamun banyak para ahli menyatakan bahwa adanya
persamaan persepsi antara pengertian sustainability dengan sustainability
development. Para ahli mendefinisikan sustainabilify dengan persepsi yang

berbeda-beda. Pengertian sustfainability development menurut Bruntland
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Feport (1987) : "Sustainable development is development that meets the
needs of the present without compromising the ability of fufure generations
to meet their own needs" Atau bila diterjemahkan, pembangunan
berkelanjutan adalah pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan saat
ini tanpa harus mengorbankan kemampuan generasi masa depan dalam

memenuhi kebutuhannya.

Szekely (2005) menyatakan bahwa sustainability adalah bagaimana
membangun masyarakat dimana ekonomi, sosial dan tujuan ekologi harus
seimbang. Salah satu pendekatan yang paling sering digunakan untuk
mengukur corporate sustainability adalah pendekatan trple bottom line.
Pendekatan tersebut melibatkan tiga dimensi yakni :

1.  Environmental (lingkungan), mengukur dampak pada sumber daya
seperti udara, air, emisi limbah.

2.  Social (sosial); berhubungan dengan corporale govemance, motivasi,
insentif, keamanan dan kesehatan, pengembangan sumber daya
manusia, hak asasi manusia dan perilaku etis.

3. Economic (ekonomi); mengacu pada pengukuran pemeliharaan
atau peningkatan keberhasilan perusahaan sebagai contoh,
teknologi dan inovasi, kolaborasi, manajemen pengetahuan,
pembelian, proses dan pelaporan sustainability.

Dalam berbagai definisi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
kansep sustainability ini yang paling terpenting adalah bagaimana kita
memanfaatkan sumber daya lingkungan yang ada dengan efektif, efisien
dan ekonomis. Selain itu kita juga harus menghindari hal atau pengeluaran,

resiko yang ftidak perdu serta menghindar limbah sehingga tidak
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menghabiskan cadangan sumber daya lingkungan, meningkatkan material

dan efisiensi energi untuk generasi masa depan.

Dalam artikel komunitas pengelola keuangan organisasi nirlaba

(2013) disebutkan untuk Indonesian sustainability awards 2005 tersebut,

kriteria-kriteria yang dipakai ialah sebagai berikut:

Kelengkapan (Completensss)

meliputi: profil perusahaan, dampak penting, kebijakan sosial/
lingkungan, komitmen manajemen, target dan tujuan kebijakan
sosiall lingkungan, layanan produk dan jasa, kebijakan pengadaan
bahan baku dan isu-isu yang terkait dengannya, kebijakan pelaporan
dan pembukuan, serta hubungan antara pelaporan sosiallingkungan
dengan masalah pembangunan yang berkelanjutan,

Kepercayaan (Credibility)

meliputi: pencapaian utama saat inl, penyebutan anggota tim yang
bertanggung jawab untuk isu sosial/ekonomi, sistem manajemen dan
integrasinya ke kegiatan usaha, perencanaan ketidakpastian dan
manajemen risiko, proses audit internal, ketaatan atau ketidaktaatan
terhadap peraturan, data-data mengenal dampak sosial/ekonomi,
data-data keuvangan konvensional yang berhubungan, laporan
keuangan sosial/lingkungan dan full cost accounting, akreditasi atau
serifikasi 150, penjabaran mengenai interaksi dengan pihak terkait
atau proses dialog, pemanfaatan masukan dari pihak-pihak yang
terkait, serta pernyataan dar pthak ketiga.

Komunikasi

meliputi: tata letak dan penampilan, kemudahan dipahami, dibaca

dan proporsional uraian tiap bagian, mekanisme komunikasi dan
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umpan balik, ringkasan pelaporan atau executive summary, tersedia

petunjuk kemudahan untuk membaca laporan, pemanfaatan sarana

imernet, acuan bagi website dan pelaporan lain, dan hubungan
antara pelaporan, kesesuaian grafik, gambar dan foto dengan narasi,
dan integrasi dengan laporan kauangan

Konsep sustainability merupakan konsep yang diinterpretasikan
melalui tiga dimensi yakni economic sustainability, environmental
sustainability, dan social sustainability. Mengingat konsep inl memberikan
banyak manfaat bagi perusahaan, diharapkan perusahaan perusahaan di
Indonesia wajib menerapkan sustainable reporting untuk menambah nilai
perusahaan. Karena semakin pentingnya Ilaporan ini selayaknya
mendapatkan perhatian dar regulator. Selama ini belum  banyak
pengaturan yang dilakukan oleh regulator. Pengaturan yang dilakukan
hanya bersifat persuasif.

Pengungkapan CSR dalam laporan tahunan dan/atau dalam
sustainability report merupakan laporan aktivitas tanggungjawab sosial
yang telah dilakukan perusahaan balk berkaitan dengan perhatian masalah
dampak sosial maupun lingkungan. Laporan tersebut menjadi bagian yang
tak terpisahkan dengan laporan tahunan yang diperdanggungjawabkan
direksi di depan sidang rapat umum pemegang saham (RUPS). Laporan ini
berisi laporan program-program sosial dan lingkungan perseroan yang
telah dilaksanakan selama tahun buku terakhir (Hadi, 2011:208),

Standar pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia merujuk
pada standar yang diterapkan GRI (Global Reporting Inifiative). Standar
GRI dipilih karena lebih memfokuskan pada standar pengungkapan

sebagai kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan dengan tujuan
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untuk meningkatkan kuslitas dan pemanfaatan sustainability reporting
(www.globalreporting.org). Saat ini standar GRI versi terbaru, yaitu G4
telah telah banyak digunakan ocleh perusahaan di Indonesia. GRI-G4
menyediakan kerangka kerja yang relevan secara global untuk mendukung
pendekatan yang terstandarisasi dalam pelaporan yang mendorong tingkat
transparansi dan konsistensi yang diperlukan untuk membuat informasi
yang disampaikan menjadi berguna dan dapat dipercaya oleh pasar dan
masyarakat.

Fitur yang ada di GRI-G4 menjadikan pedoman ini lebih mudah
digunakan baik bagi pelapor yang berpengalaman dan bagi mereka yang
baru dalam 31 pelaporan keberlanjutan sektor apapun dan didukung oleh
bahan-bahan dan layanan GRI lainnya (www.globalreporting.org). GRI-G4
juga menyediakan panduan mengenai bagaimana menyajikan
pengungkapan keberlajutan dalam format yang berbeda, baik itu laporan
keberanjutan mandir, laporan terpadu, laporan tahunan, laporan yang
membahas norma-norma internasional terteniu atau pelaporan online.
Dalam standar GRI G-4, indikator kinerja dibagi menjadi tiga komponen
utama, yaitu ekonomi, lingkungan hidup dan sosial. Kategor sosial
mencakup hak asasi manusia, praktek ketenagakerjaan dan lingkungan
kerja, tanggung jawab produk dan masyarakat. Total indikator yang

terdapat dalam GRI mencapai 81 item (www.globalreporting.org)

Mamun penelitian ini dilakukan dar perspektif yang berbeda, yaitu
dar sisi nilai budaya masyarakal. Apakah program-program CSR yang
dilakukan oleh PT Freeport Indonesia telah member dampak kualitas hidup
yang positif bagi lingkungan sosial masyarakat di sekitar perusahaan PT

Freeport Indonesia? Dan apakah tujuan pelaksanaan program CSR yang
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dijalankan PT Freeport Indonesia telah tercapai? Apa saja program dan
manfaat yang dirasakan cleh masyarakat di sekitar wilayah PT Freeport.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis dampak
pelaksanaan program CSR PT Freeport Indonesia pada masyarakat lokal,
dengan menggali apa kata mereka, khususnya masyarakat tujuh suku yang

berada di sekitar wilayah pertambangan PT Freeport.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Berdasarkan pada semua pokok-pokok pikiran yang telah dipaparkan di
atas, maka pengembangan model fenomenclogi budaya dalam pengungkapan
pertanggungjawaban sosial dan lingkungan pada penelitian ini seperti pada

gambar di bawah ini ;

Gambar 3.1
Kerangka Konsep CSR
Keuntungan Penisahaan
CSR Keunlungan Negara Asal
Standar Inlemasional
Keuntungan Pemerintah
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Hiesehatan dan Keselatan Keda

B labukan Komundsss
¥
I Siakahadar
: |
|
¥
Imw\‘
Hiaora! LI:
’ ll ; Tabarmig
Presifen ﬂ:m
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Sumber : Konsep yang dikembangkan untuk penelitian ini
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Herangka Konseptual

Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas
pasal T4 ayat 2 dinyatakan bahwa setiap perusahaan yang mengutamaan
keuntungan "wajib” menganggarkan dana perusahaan untuk melakukan
corporate social responsibility (CSR) dan lingkungan. Adapun besar dana
untuk ditentukan maksimal dua persen dar laba perusahaan. Dana
tersebut diperuntukan untuk berbagai kegiatan antara lain pemberdayaan
ekonomi masyarakat, simpan pinjam unfuk modal usaha, penataan
lingkungan, pembangunan infrastruktur agar perusahaan dan lingkungan
tertata rapih, serasi dan tidak kumuh, karena kekumuhan lingkungan yang
ditempati warga masyarakat hidup.

Corporate social responsibility (CSR) merupakan wujud dari
pemberian sarana sosial dan lingkungan dar korporat kepada
stakehoiders. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan dan
menghasilkan bisnis berdasar pada niat tulus guna memberi kontribusi
yang paling pesitif pada sfakeholders. Dengan demikian, corporale social
responsibility (CSR) itu seharusnya bukan merupakan kegiatan sosial yang
sederhana saja, melainkan program perusahaan yang 'memperhatikan
kepentingan para stakeholders yang ferkait bak siakeholders internal
maupun sfakeholders eksternal, serta lingkungan dimana perusahaan itu
beroperasi.

Dalam pandangan Fredman, dengan laba yang maksimal,
perusahaan sebagai the good cifizen bisa menyetor pajak dalam jumiah
yang meningkat kepada negara. Sementara urusan terkait isu-isu sosial
dan lingkungan adalah tanggung jawab pemerintah. Pemerintahlah yang
harus mengalokasikan pajak perusahaan untuk kesejahteraan sosial dan

kelestanan lingkungan karena hal itu merupakan the govemmental social
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responsibility (GSR). Andaikan perusahaan membantu, itu hanya bersifat
sukarela, Selain pandangan Friedman yang dianut, terdapat tiga alasan
bagi kalangan pelaku bisnis yang mendasari penclakan untuk implementasi
CSR yaitu: (1) Praktek CSR umumnya masih bersifat sukarela sehingga
aneh bila ini menjadi suatu kewajiban, (2) Dengan menjadikan CSR
sebagai kewajiban maka dapat membebani perseroan dan mengurangi
laba persercan untuk pemilik dan pemegang saham yang pada akhirnya
dapat mengurangi jumlah deviden yang seharusnya diterima shareholder,
(3) Dapat mengganggu iklim investasi tanah air sehingga para investor bisa
lari ke negara lain.

Berdasarkan pendapat Wibisono (2007) dalam program pelaksanaan
CSR ada lima pilar aktivitas CSR yaitu menciptakan SDM yang handal dan
pemberdayaan masyarakat, menjaga keharmonisan dengan masyarakat
sekitar, menjalankan tata kelola bisnis yang baik, menjaga kelestarian
lingkungan dan dapat menumbuhkan citra positif seria mendapat
kepercayaan dan dukungan dar masyarakat. Pandagangan Sulistiyani
{2004) menyatakan model kemitraan idealnya mencerminkan pembagian
yang setara kepada tiga aktor pembangunan, yaitu pemerintah, swasta dan
masyarakat. Model kemitraan yang setara akan memberi citra positif bagi
perusahaan dengan berlaku transparan dan mengembangkan kemitraan
yang partisipatif. Menurut pendapat Kotler dan Lee (2005), bahwa CSR
dibidang sosial dapat meningkatkan corporafe image, misalnya perusahaan
yang telah memberikan tunjangan/beasiswa bagi keluarga karyawan atau
kepada masyarakat. Cara pandang mereka terhadap perusahaan tentu
akan berbeda, secara tidak langsung maka image perusahaan meningkat.
Model analisis yang dibangun dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar :
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Keterangan :

X1

x1.1
X1.2
X1.3
X1.4

X2
X2.1

X2.2
X23
X2.4

X3

x3.1
X3.2
X3.3
A3.4

Y1

¥1.1
¥1.2
Y1.3
Y1.4

¥1.5

: FAKTOR INTERNAL

» Ukuran perusahaan
: Leverage
: Profitabilitas

: Struktur kepemilikan

: FAKTOR EKSTERMNAL

: Pemerintah pusat/daerah (Investor, pemda, stabilitas keamanan

daerah)

: Tingkat partisipasi masyarakat
: Kapasitas SDM
: Kapasitas kelembagaan

- NILAI BUDAYA MASYARAKAT
: Kekerabatan

: Hak ulayat

: Perilaku/keblasaan

: Politik lokal

: IMPLEMENTASI CSR

: Bidang ekonomi (Laba perusahaan/profit)

: Bidang pendidikan

: Bidang kesehatan

. Bidang lingkungan (Kesejahteraan masyarakat dan kualitas

lingkungan)

: Hak adat (GR| G4/HRS ; Jumilah total insiden pelanggaran yang

melibatkan hak-hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil)
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¥ : SUSTAINABILITY DEVELOPMENT

¥2.1 . Dampak ekonomi (GRI G4/EC1-ECS® ; Kinera ekonomi,
keberadaan  pasar, dampak ekonomi tidak langsung, praktik
pengadaan)

Y22 : Dampak lingkungan (GRI G4/EN1-EN34 : Bahan, energi, air,
keanekaragaman hayati, emisi, efluen dan limbah, produk dan
jasa, kepatuhan, transportasi, lain-lain, asesmen pemasok atas
lingkungan, mekanismea pengaduan masalah lingkungan)

¥2.3 : Dampak sosial (GRI G4 ; Tenaga kera/LA1-LAG, HAMHR1-
HR12, masyarakat’'S01-S011, Tanggung jawab produk/PR1-
PRS)

3.2. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangan konsepiual, maka diajukan hipotesis penelitian

sebagai berikut :

a. Hipotesis 1

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang dikembangkan
oleh Ajzen (1988) yang merupakan pengembangan dar Theory Reason
Action (TRA) diusulkan ocleh Ajzen, |., & Fishbein (1977). Terkait dengan
Theory of planned behavior (TPB) dengan pariisipasi anggaran yaitu yang
terkait dengan perilaku dari aparat, Tidak hanya faktor internal dan ekstemal
yang menjadi pertimbangan dalam menentukan perilaku namun juga
keterampilan yang dimiliki menjadi faktor penentu untuk menentukan perilaku
dalam suatu masalah. Pada teorl TPB ini ada tiga koemponen yang yang
mendasari perilaku yaitu sikap, norma subyekiif dan pengendalian perilaku.

Teor penetapan tujuan dikemukakan oleh Locke (1981) yang
merupakan salah satu bagian dar teori motivasi. Goal sefting theory
didasarkan pada bukii yang berasumsi bahwa sasaran (ide-ide akan masa

depan; keadaan yang diinginkan) memainkan peran penting dalam bertindak.
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Teor penetapan tujuan (Birnberg dalam Mahennoko, (2011) yaitu model
ndividual yang menginginkan untuk memiliki tujuan, memilih tujuan dan
menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan

Tanggung jawab sosial atau corporate social responsibility (CSR) saat
ini menjadi topik hangat bagi berbagai perusahaan baik yang berskala
nasional maupun internasional. CSR dapat menjadi alternatif bagi
perusahaan-perusahaan untuk menghadapi berbagai persoalan terkait
dengan isu sosial dan lingkungan, CSR dapat menjadi bukti keberpihakan
perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan.

Menurut Nor Hadi (2011), implementasi program CSR berupa akiivitas
sosial dapat mempunyai dampak langsung (direct effecf) dan dampak fidak
langsung (indirect effecf) sehingga praktik CSR dapat dikategorikan sebagai
aktivitas yang dilaksanakan bersama masyarakat serla manfaainya langsung
dapat dirasakan oleh masyarakat dan sebagai aktivitas yang pelaksanaannya
tidak bersama-sama masyarakat tetapi manfaatnya dapat langsung dirasakan
oleh masyarakat.

Penerapan CSR saat ini berkembang pesat termasuk di Indonesia,
sebagai respon dunia usaha yang melihat aspek lingkungan dan sosial
sebagai peluang untuk meningkatkan daya saing serta sebagai bagian dan
pengelolaan risiko menuju sustainability kegiatan usahanya. Substansi CSR
adalah dalam rangka kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan
lingkungannya, komunitas dan stakeholder yang terkait dengannya baik lokal,
nasional maupun global. Secara singkat, CSR mengandung makna bahwa
perusahaan memiliki tugas moral untuk berlaku jujur, mematuhi hukum,

menjujung integritas (Ardianto, 2011).
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Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

i H1: Faktor internal perusahaan berpengaruh positif terhadap
implementasi corporate social responsibility (CSR)
" b. Hipotesis 2

Teori penetapan tujuan yaitu model individual yang menginginkan
untuk memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi termotivasi untuk
mencapai tujuan-tujuan (Birnberg dalam Mahennoko, (2011). Teon
penetapan tujuan Locke mengatakan bahwa tujuan dan maksud individu
yang disadari adalah determinan utama pernlaku. Perilaku individu akan terus
berlangsung sampai perilaku itu mencapal tingkat kinerja yang lebih tinggi.
Menurut teor ini, kinerja akan tergantung pada tingkat kesukaran tujuan,
keterincian tujuan, dan komitmen seseorang terhadap tujuan.

Saat ini telah dibentuk standar secara internasional dalam rangka
meningkatkan kinerja perusahaan dalam kaltannya dengan kepedulian sosial
perusahaan berupa corporate social responsibility (CSR) yakni dengan
adanya IS0 28000, IS0 26000 secara tegas menyatakan bahwa “corporale
social responsibilify adalah bentuk kepedulian sosial perusahaan yang saat
ini menjadi aspek penting dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan, di
samping isu kualtas (IS0 9000) dan lingkungan (150 14000) {(Nurdizal M.R.,
Asep Efendi & Emir Wicaksana, 2011; 37). ISO 26000 merupakan standar
internasional yang bersifat sebagal pedoman untuk CSR sehingga
perusahaan harus mengembangkan strategi dan program CSR berdasarkan
kondisi yang ada dalam perusahaan baik secara internal maupun eksternal.

Menurut Mardikanto (2014) yang menyatakan bahwa aktivitas CSR

meliputi 5 (lima) pilar, yaitu:
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1. Buwlding human capital, hal ini berkaitan dengan internal perusahaan untuk
menciptakan SDM yang handal, disisi lain perusahaan juga dituntut
melakukan permberdayaan masyarakat,

2. Strengthening economics, yaitu perusahaan harus memberdayakan
ekonomi masyarakat sekitarnya agar terjadi pemerataan kesejahteraan.

3. Assessing social cohesion, yaitu upaya menjaga keharmonisan dengan
masyarakat sekitar, agar tidak menimbulkan konflik.

4. Encouraging govemance, yaitu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya
mengacu kepada corporate governance.,

5. Protecting the environment yaitu mengharuskan perusahaan untuk
menjaga lingkungan sekitar.

6. Two ways, program CSR itu bersifat dua arah. Perusahaan tidak berperan
sebagai komunikator saja, tetapi juga harus mampu sebagai komunikan
yang mendengarkan aspirasi masyarakat, dengan melakukan need
assessmeni, yaitu mengetahui needs, desires, interest, dan want dan
masyarakat.

Menurut Wibisono (2007), untuk melihat sejauh mana efektivitas
program CSR, diperlukan parameter atau indikator untuk mengukumya.
Setidaknya, ada dua indikator keberhasilan yang dapat digunakan, yaitu:

a. Indikator internal
1) Ukuran pnmer

a) Minimize, yaitu meminimalkan perselisihan, konflik, atau potensi konfiik
antara perusahaan dengan masyarakat dengan harapan terwujudnya

hubungan yang harmonis dan kondusif,
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b) Assef, yaitu aset perusahaan yang terdiri darl pemilik, pemimpin

perusahaan, karyawan, pabrik, dan fasilitas pendukungnya terjaga dan

T

terpelihara dengan aman.

c) Operational, yaitu seluruh kegiatan perusahaan berjalan aman dan

————

lancar.
. 2) Ukuran sekunder
a) Tingkat penyaluran dan kolektibilitas (umumnya untuk PKBL BUMN).
b) Tingkat compliance pada aturan yang berlaku.
b. Indikator eksternal
1) Indikator ekonomi
a) Tingkat pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum,
b) Tingkat peningkatan kemandirian masyarakat secara ekonomis.
¢) Tingkat peningkatan kualitas hidup bagl masyarakat secara
berkelanjutan.
2} Indikator sosial
a) Frekuensi terjadinya gejolak atau konflik sosial
b) Tingkat kualitas hubungan sosial antara perusahaan dengan
masyarakat.
c) Tingkat kepuasan masyarakat
Corporate govemance merupakan sistem yang mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan (FCGI, 2003). Mekanisme corporale govemance
merupakan pengawasan (moniforing) yang dilakukan terhadap kinerja
manajemen dan menjamin akuntabiltas menajemen terhadap sfakeholder
dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Lemahnya mekanisme
corporate govemance dalam sebuah perusahaan menimbulkan peluang

terjadinya praktik manipulasi laporan keuangan.
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Adanya perbedaan kepentingan antara pihak manajemen (sebagai
agen) dan pemilik yaitu pemegang saham (sebagai prinsipal) merupakan
masalah yang dapat menghambat tujuan utama perusahaan. Pihak
manajemen yang berambisi berindak sesual dengan kepentingan pribadi
(self interesf) tanpa memandang kepentingan prinsipal menyebabkan
terjadinya manipulasi laporan keuangan. Dampak negatif dari kegiatan
operasional perusahaan, sudah mulai dirasakan sfakeholder perusahaan.
Oleh karena itu, masyarakat sebagai salah satu stakeholder perusahaan
menuntut perusahaan agar senantiasa memperhatikan dampak sosial dan
lingkungan yang ditimbulkannya dan berupaya mengatasinya. Atas tuntutan
tersebut, maka salah satu jalan yang harus dilakukan oleh perusahaan agar
tidak mengabaikan kepentingan sfakeholder dan segera mengatasi masalah
sosial dan lingkungan yang terjadi di perusahaan, yailu dengan cara
mengungkapkan benfuk perfanggungjawabannya terhadap sosial dan
lingkungan dalam laporan corporate social responsibility (CSR).

Berdasarkan uraian di atas, maka hipolesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

H2: Faktor eksternal perusahaan berpengaruh positif terhadap

implementasi corporate social responsibility (CSR)

c. Hipotesis 3

Menurut Wibisono (2007), CSR terdin dari beberapa komponen utama
yaitu periindungan lingkungan, perindungan dan jaminan karyawan, interaksi
dan keterlibatan perusahaan dengan masyarakat. Perindungan lingkungan
dilakukan perusahaan sebagai wujud kontrol sosial yang berfokus pada

pembangunan berkelanjutan. Lingkungan tempat usaha harus dijaga
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keadaannya jangan sampai terjadi kerusakan, sehingga eksistensi
perusahaan juga dapat terjamin. Contohnya: pengelolaan limbah yang
dihasilkan sebagai residu dar proses produksi harus terlebih dahulu
dinetralisir sebelum akhirnya dibuang.

Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap
seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak
(favorable) maupun perasaan fidak mendukung atau tidak memihak
(unfavorable) pada objek tersebut” (Berkowitz dalam Azwar, 2011). Reaksi ini
timbul karena adanya perasaan yang dimiliki dan dieskpresikan seseorang
terhadap suatu objek. Sikap sesecrang terhadap suatu objek selalu berperan
sebagai perantara antara respon dan objek yang bersangkutan. "Sikap ini
merupakan kecenderungan berlindak, berpresepsi, berpikir, merasa pada
suatu objek tertentu”.

Adapun komponen sikap melibatkan tiga komponen yang saling
berhubungan yakni:

+ Komponen kognitif : berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran yang
didas.arkan pada informasi, yang berhubungan dengan obyek. Komponen
kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau
apa yang benar bagi objek sikap.

» Komponen afektif - menunjuk pada dimensi emosional dari sikap, yaitu
emosi yang berhubungan dengan objek. Objek disini dirasakan sebagai
menyenangkan atau tidak menyenangkan.

« Komponen behavior (konafif) : komponen perilaku atau konafif dalam
struktur sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan
berperilaku yang ada dalam dif seseorang berkaitan dengan objek sikap

yang dihadapinya.
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Sikap merupakan suatu faktor dalam diri seseorang yang dipelajar
untuk memberikan respon positif alau negatif pada penilaian terhadap sesuatu
yang diberikan. Lo Choi Tung (2011) mengatakan bahwa atfifude toward the
behawvior is the degree to which a person has a favorable or unfavorable
evaluation of a behavior. It depends on the person’s assessment of the
expected ouicomes of the behavior.

Menurut Affael (2001) sikap merupakan kecenderungan yang dipelajari
untuk memberikan respon kepada obyek atau kelas obyek secara konsisten
baik dalam rasa suka maupun tidak suka. Sebagai contoh apabila seseorang
menganggap sesuatu bermanfaat bagi dirinya maka dia akan memberikan
respon positif terhadapnya, sebaliknya jika sesuatu tersebut tidak bermanfaat
maka dia akan memberikan respon negatif,

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut;

H3 : Nilai budaya masyarakat berpengaruh positif terhadap
implementasi corporate social responsibility (CSR)

d. Hipotesis 4

Teori penetapan tujuan yaitu model individual yang menginginkan
untuk memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi termotivasi untuk
mencapai  tujuan-tujuan (Bimberg dalam Mahennoko, (2011). Teon
penetapan tujuan Locke mengatakan bahwa tujuan dan maksud individu
yang disadari adalah determinan utama perilaku. Perilaku individu akan terus
beriangsung sampai perilaku itu mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi.
Menurut teori ini, kinerja akan tergantung pada tingkat kesukaran tujuan,

keterincian tujuan, dan komitmen seseorang terhadap tujuan.
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Perusahaan dapat memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat,
seperi;  memberikan kesempatan kera, menyediakan barang yang
cioutuhkan masyarakat untuk konsumsi, membayar pajak, memberi
sumbangan, dan lain-lain. Tetapi selain keuntungan keberadaan perusahaan
banyak menimbulkan berbagai perscalan sosial dan lingkungan, seperti
polusi udara, keracunan, kebisingan, diskriminasi, pemaksaan (Sueb, 2001).
FPerusahaan sebagai pelaku bisnis harus menyadari bahwa tidak hanya
sekedar menghasilkan laba yang tinggi, tetapi berkontribusi dalam
memperhatikan lingkungan dimana perusahaan berdiri. Tanggung jawab
terhadap lingkungan yang dimaksudkan merupakan konsep dasar dan
corporate social responsibility (CSR) (Annisa dan Nazar, 2015).

Menurut David Crowther (2010) mengungkapkan bahwa identifikasi
kegiatan CSR melalui 3 prinsip utama yakni :

1. Sustainability (kebedanjutan), prinsip ini berkaitan dengan tindakan yang
dilakukan sekarang yang di kemudian han dapat berdampak atau
berpengaruh terhadap langkah-langah yang dapat kita ambil di masa
depan. Jika sumber daya yang kita gunakan di masa sekarang tidak lagi
tersedia, dimasa datang dimana sumber daya tersebut dikatakan terbatas
dalam jumigh. Maka dar itu, pada saat terlentu sumber daya alternatif
dibutukan untuk sekedar memenuhi fungsi dari sumber daya yang ada
saat ini. Hal ini berdampak baik bagi organisasi dimana mereka dapat
mengendalikan biaya dengan menggunakan sumber daya atau bahan
yang mereka sediakan sendiri dari pada mencarinya dari luar. Jadi, tujuan
utamanya adalah melakukan kegiatan yang berkelanjutan untuk masa

yang akan datang.
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Adapun 7 strategi dalam isu-isu keberlanjutan adalah ;

= Perumbuhan yang berkelanjutan

» Merubah kualitas pertumbuhan

» Femenuhan kebutuhan yang esensi seperti pekerjaan, makanan,
energi, air dan sanitasi

« Pemeliharaan dan peningkatan basis sumber daya

» Orientasi teknologi terus menerus dan mampu mengatur resiko

* Menggabungkan lingkungan dan ekonomi dalam pengambilan

keputusan

2. Accountability (pertanggung jawaban), dalam sebuah organisasi

mengenali setiap aktivitas yang langsung maupun tidak langsung yang
berdampak pada lingkungan luar atau diartikan sebagai bertanggung
jawab atas findakan yang dilakukan, Keonsep ini beraku dengan
mengkuatifikasikan akibat apa saja yang dapat timbul dari tindakan yang
diambil baik internal organisasi maupun ekstemnmal. Lebih kepada
pelaporan terhadap sfakeholder yang berhubungan dan menjelaskan
bagaimana keterkaitannya antara akfifitas yang dilakukan terhadap
stakeholiders.

. Transparency (keterbukaan), merupakan sebuah prinsip dimana sebuah
dampak eksternal dilaporkan secara nyata tanpa disembunyikan.
Transparency merupakan prinsip yang berkaitan dengan kedua prinsip
CSR dan dapat dikatakan sama dengan proses pengenalan tanggung
jawab terhadap efek yang dapat ditimbulkan oleh pihak luar (stakeholder)
atau sama dengan proses transfer kekuatan ke siakeholder atau

stakeholder dengan sadar dapat menjalankan dirinya sebagai fungsi
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pengawasan karena organisasi melakukan prinsip keterbukaan dalam
=etiap kegiatan yang berdampak.

Menurut Butterick (2013) tujuan pembangunan berkelanjutan adalah
memastikan suaty masyarakat yang adil, bertindak ramah terhadap
lingkungan, dan meningkatkan kualitas hidup. Jika semua bisnis mengikuti
prakiik pembangunan berkelanjutan, dapat dikatakan bahwa masyarakat akan
memperoleh manfaat dan kesejahteraan yang meningkat dan lingkungan
yang bersih dan aman. Pembangunan berkelanjutan juga mampu
menanggulangi terjadinya pengucilan sosial dan mengurangi bahaya
kesehatan yang disebabkan oleh kemiskinan, perumahan yang buruk,
pengangguran dan polusi.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang disjukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

H4 : Faktor internal perusahaan berpengaruh positif terhadap

sustainability development

. Hipotesis 5

Menurut theory of planned behavior (TFB) mengemukakan bahwa
orang dapat saja memiliki berbagai macam keyakinan terhadap suatu
perilaku, namun ketika dihadapkan pada suatu kejadian tertentu, hanya sedikit
dari keyakinan tersebut yang timbul untuk memengaruhi perilaku. Sediki
keyakinan inilah yang menonjol dalam memengaruhi perilaku individu (Ajzen,
1981).

Elkington (dalam Faradilla, 2012) mengemukakan bahwa perusahaan
yang ingin menyusun susfainabiily reporf harus mengadopsi metode

akuntansi triple bottom line yang merupakan perluasan dari konsep akuntansi
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tradisional yang hanya memuat botfom line tunggal yakni hasil hasil keuangan
dart aklivitas ekonomi perusahaan. MNovianty (2011) menyatakan CSR
sesungguhnya merupakan konsep dan program yang muncul secara
sukarela, karena perusshaan menganggap peniting sehingga harus
diformulasikan sedemikian rupa. Sehingga didalam konsep CSR terdapat
berbagai aspek sepedi nilai, kultur, kompetensi, sejarah perusahaan bahkan
etika yang dijadikan dasar berindak oleh seluruh pihak internal manajemen
perusahaan.

Masyarakat di sekitar lingkungan perusahaan menurut Suparlan
{1980), masyarakat adalah kumpulan dari sejumiah orang dalam suatu tempat
tertentu yang menunjukkan adanya kepemilikan norma-norma hidup bersama
walaupun di dalamnya terdapat berbagai lapisan atau lingkungan sosial.
Menurut Suharto (2005) bahwa masyarakat dapat diartikan dua konsep yaitu;
{a) Masyarakat sebagai sebuah tempat bersama yakni sebuah wilayah
geografi yang sama; (b) Masyarakal sebagai kepentingan bersama yakni
kesamaan kepentingan berdasarkan kebudayaan dan identitas.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

H5: Faktor eksternal perusahaan berpengaruh positif terhadap

sustainability development

f. Hipotesis 6

Zaidi (2003) dalam Ambadar (2008) mengemukakan bahwa dalam
perkembangannya telah terjadi pergeseran paradigma pelaksanaan tanggung
jawab sosial perusahaan yang meliputi corporate chanty, corporate

philantrophy, dan corporate cilizenship. Tahap pertama, corporate
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chanly merupakan dorongan amal berdasarkan motivasi keagamaan. Tahap
kedua adalah corporate philantrophy, yakni dorongan kemanusiaan yang

biasanya bersumber dari norma dan etika universal untuk menolong sesama

dan memperjuangkan pemerataan sosial. Tahap ketiga adalah corporate '

citizenship, yaitu motivasi kewargaan demi mewujudkan keadilan sosial
berdasarkan prinsip ketedibatan sosial.

Tanggung jawab sosial adalah sebuah gagasan yang menganjurkan
perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada
single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan
dalam kondisi keuangannya (financial) saja, karena fidak cukup menjamin nilai
perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). Perusahaan juga
harus berpijak pada triple boftomn lines (TBL) yaitu segiliga dalam kehidupan
stakeholders yang harus diperhatikan korporasi di tengah upayanya
mencarn profit, yakni ekonomi, lingkungan dan sosial (Pambudi, 2008).
Terlebih sudah menjadi fakta bagaimana resistensi masyarakat sekitar akan
muncul ke permukaan terhadap perusahaan yang dianggap fidak
memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi,dan lingkungan hidupnya.

Berdasarkan definisi di atas, sosiologi merupakan disiplin iimu tentang
kehidupan masyarakat yang objek kajiannya mencakup fakta sosial, definisi
sosial, dan perilaku sosial yang menunjukkan hubungan interaksi sosial dalam
suatu masyarakat. Pengertian masyarakat adalah sekumpulan manusia yang
saling berinteraksi, memiliki adat istiadat, norma-norma, hukum, serta aturan
yang mengatur semua pola tingkah laku terjadi konfinuitas dalam waktu, dan
diikat dengan rasa identitas yang kuat mengikat warganya, Koentjaraningrat
(dalam Kumiawan 2012). Kelompok-kelompok sosial tersebut merupakan

suatu himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama, oleh karena
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adanya hubungan antar mereka. Hubungan tersebut antara lain menyangkut
hubungan timbak balik yang saling mempengaruhi dan juga suatu kesadaran
untuk saling menolong. Kelompok sosial dapat dibedakan dari kehidupan
bersama yang dilandaskan pada ceritera tertentu ; seperi usia, jenis kelamin,
latar belakang pendidikan, dan sebagainya, sehingga kelompokkelompok
fersebut anggotanya saling mengenal; misalnya rukun keluarga, rukun
tetangga, desa dan sebagainya (Soekanto, 1982)

Masyarakat adalah sekelompok individu yang tinggal dalam suatu
tempat tertentu, saling berinteraksi dalam waktu yang relatif lama, mempunyai
adat-istiadat dan aturan-aturan tertentu dan lambat laun membentuk sebuah
kebudayaan. Masyarakat juga merupakan sistem sosial yang terdiri dari
sejumiah kemponen strukiur sosial yaitu: keluarga, ekonomi, pemerintah,
agama, pendidikan, dan lapisan sosial yang terkait satu sama lainnya, bekerja
secara bersama-sama, saling bernnferaksi, berelasi, dan saling
ketergantungan (Jabrohim, 2004; 167).

Interaksi sosial adalah kunci dar semua kehidupan sosial oleh karena
itu tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi
sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antara individu dengan
golongan di dalam usaha mereka untuk memecahkan persoalan yang
dihadapinya dan dalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya (Ahmadi,
2004: 100).

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
H6 : Nilai budaya masyarakat berpengaruh positif terhadap

sustainability development




g- Hipotesis 7
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A.B. Susanto dalam bukunya "Reputation-Driven corporate social
responsibility”,  mengungkapkan bahwa kompetensi perusahaan untuk
meningkatkan  kualitas  kehidupan masyarakat, diharapkan mampu
memberkan manfaat yang besar dan menguntungkan, manfaat pertama
implementasi kegiatan corporate social responsibility dapat berupa
pengurangan risiko dan tuduhan terhadap perlakukan tidak pantas yang
diterima perusahaan. Manfaat kedua implementasi CSR, berfungsi sebagai
pelindung dan membantu perusahaan meminimalkan dampak buruk yang
diakibatkan suatu krisis, adanya keterlibatan dan kebanggaan karyawan
secara konsisten melalukan upaya-upaya uniuk membantu meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan ligkungan sekitarmnya, sera
adanya konsisten akan mampu memperbaiki dan mempererat hubungan
antara perusahaan dengan para stakeholdermnya. Dengan adanya manfaat
inilah, kegiatan CSR dinilai mampu mendongkrak citra perusahaan yang
dalam rentang waktu panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan,

Menurut world business council on sustainable development TSR
adalah komitmen dari bisnisfperusahaan untuk berprilaku etis dan
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, seraya
meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan
masyarakat lainnya.

Menurut Wibisono (2007) CSRE  merupakan suatu komitmen
berkelanjutan oleh dunia usaha untuk berindak etis dan memberikan
kontribusi kepada pengembangan ekonomi dar komunitas setempat ataupun
masyarakat luas, bersaman dengan peningkatan taraf hidup pekerja besera
keluarganya. Sedangkan Suharto (2008) mengemukakan bahwa CSR adalah

operasi bisnis dengan komitmen yang tidak hanya untuk meningkatkan




keuntungan finansial, melainkan juga untuk membangun sosial-ekonomi

kawan secara holistik, melembaga dan berkelanjutan. Widjaja & Yeremia
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(2008}, mengemukakan bahwa CSR merupakan bentuk kerjasamaantara
perusahaan (tidak hanya perseroan terbatas) dengan segala hal (sfake-
I holders) yang secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan
perusahaan untuk tetap menjamin keberadaan & kelangsungan hidup usaha
(susfainability) perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
H7 : Implementasi corporate social responsibility (CSR) berpengaruh

positif terhadap sustainability development

h. Hipotesis 8

Menurut Widjaja & Yeremia (2008) CSR merupakan bentuk
kerjasama antara perusahaan (tidak hanya persercan terbatas) dengan
segala hal (slakeholders) yang secara langsung maupun tidak langsung
berinteraksi dengan perusahaan untuk tetap menjamin keberadaan &
kelangsungan hidup usaha (sustainability) perusahaan. Setiap perusahaan
memiliki cara pandang yang berbeda terhadap CSR dan cara pandang inilah
yang bisa dijadikan indikator kesungguhan perusahaan tersebut dalam
melaksanakan CSR atau hanya sekedar membuat pencitraan di masyarakat.
Setidaknya terdapat tiga kategori paradigma perusahazan dalam menerapkan

pregram CSR menurut Wibisono (2007), diantaranya :

1. Sekedar basa basi dan keterpaksaan

Dalam hal ini CSR diprakiekkan lebih karena faktor eksternal, baik
karena mengendalikan aspek sosial (social drven) maupun

mengendalikan aspek lingkungan (envionmental dnrven). Adinya
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pemenuhan tanggung jawab sosial lebih karena keterpaksaan akibat
tuntutan daripada kesukarelaan. Berikutnya adalah mengendalikan
reputasi (reputation dnven), yaitu motivasi pelaksanaan CSR untuk
mendongkrak citra perusahaan. Banyak korporasi yang sengaja berupaya
mendongkrak citra dengan mamanfaatkan peristiwa bencana alam seperti
memberi bantuan uang, sembako, medis dan sebagainya yang kemudian
perusahaan beriomba menginformasikan kontribusinya melalui media

massa. Tujuannya adalah untuk mengangkat reputasi.

. Sebagai upaya untuk memenuhi kewajiban (compliance),

CSR diimplementasikan karena memang ada regulasi, hukum dan
aturan yang memaksanya. Misalnya karena ada kendali dalam
aspek pasar (market drven). Kesadaran fteniang pentingnya
mengimplementasikan CSR ini menjadi trend seiring dengan maraknya
kepedulian masyarakat global terhadap produk-produk yang ramah
lingkungan dan diproduksi dengan memperhatikan kaidah-kaidah sosial.
Selain market drven, dnven lain yang yang sanggup memaksa
perusahaan untuk mempraktkan CSR adalah adanya penghargaan
(reward) yang diberikan oleh segenap institusi atau lembaga. Misalnya
CSR Award baik yang regional maupun global, Padma (pandu daya
masyarakat) yang digelar oleh Depsos, dan Proper (program perangkat

kinerja perusahaan) yang dihelat oleh Kementrian Lingkungan Hidup.

. Bukan sekedar kewajiban (compliance), tapi lebih dari sekedar kewajiban

(beyond compliance) atau (compliance plus).
Diimplementasikan karena memang ada dorongan yang tulus dari
dalam (intermal driven). Perusahaan telah menyadard bahwa

tanggungjawabnya bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi untuk




B

menciptakan profif demi kelangsungan bisnisnya, melainkan juga
fanggung jawab sosial dan lingkungan. Dasar pemikirannya,
menggantungkan semata-mata pada kesehatan finansial tidak akan
menjamin perusahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan.

Menurut Gross, E., & Etzioni (1985) dalam buku yang berjudul
“Organizations in society’ menyatakan bahwa teorl kontijensi disebut juga
teori kepentingan, teori lingkungan atau teor situasi. Teori kontijensi
berlandaskan pada suatu pemikiran bahwa pengelolaan organisasi dapat
berjalan dengan baik dan lancar apabila pemimpin organisasi mampu
memperhatikan dan memecahkan situasi tertentu yang sedang dihadapi dan
setiap situasi harus dianalisis sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

H8 : Faktor internal berpengaruh positif terhadap sustainability
development melalui implementasi corporate social responsibility
{CSR)

i. Hipotesis 9

Menurut Suharto (2005) pengembangan masyarakat adalah satu
model pekerjaan sosial yang tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas
hidup masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada
mereka serta menekankan pada prinsip partisipasi sosial. Hosmer (1995)
menyatakan bahwa “in the longrun, CSR can increase trust and possibly
reduce transaction costs’. Kotler (2005) juga berpendapat bahwa partisipasi
perusahaan dalam berbagal bentuk tanggung jewab sosial dapat

memberikan banyak manfaat bagi perusahaan (Orlitzky dan Waldman 2009).




Ada hubungan simbiosis mutualisme antara perusahaan dengan masyarakat
sekitar.

Selain itu, implementasi CSR di perusahaan pada umumnya
dipengaruhi beberapa fakior (Wibisono, 2007), yaitu :

1. Terkait dengan komitmen pemimpinnya. Perusahaan yang
pimpinannya tidak tanggap dengan masalah sosial, jangan harap
memperdulikan masalah sosial.

2. Menyangkut ukuran dan kematangan perusahaan. Hal ini dapat
dimengerti karena setiap perusahaan yang melakukan CSR biasanya
merupakan perusahaan yang sudah mempunyai tingkat ekspansi yang
tinggl sehingga mempunyai tingkat kematangan yang baik dalam
manajemennya.

3. Regulasi dan sistem perpajakan yang diatur pemeriniah. Semakin
kondusif regulasi atau semakin besar insentif pajak yang diberikan,
akan lebih berpotensi memben semangat kepada perusahaan untuk
berkontribusi kepada masyarakat.

Shen (2003) dikutip oleh Zubaidah (2003) menyatakan bahwa
karakteristik dari CEO adalah sangat penting dalam corporate govemance,
oleh karena itu, akan menjadi relevan dalam pelaporan corporate
govemance., Tingkatan yang berbeda pada masa jabatan CEQ akan
mempengaruhi baik pengembangan kepemimpinan CEO juga kesempatan
untuk mengendalikan manajemen. Luasnya kinerja dan masa jabatan CEO
mempengaruhi tingkat pelaporan corporate governance. Belum banyak
dilakukan penelitian terhadap hal tersebut. Shen (2003), menyatakan bahwa

semakin lama masa jabatan CEO maka dia akan mengungkapkan lebih




rendsh atau lebih sedikit praktek corporate govemance karena dia akan
memilih posisi yang aman dari kekuasaan yang dimilikinya.

Teori kontijensi menyatakan bahwa tidak ada rancangan dan
penggunaan sistem pengendalian manajemen yang dapat diterapkan secara
efektif untuk semua kondisi organisasi, namun sebuah sistem pengendalian
tertentu hanya efektif untuk situasi atau organisasi atau perusahaan tertentu.
Kesesualan antara sistem pengendalian manajemen dan variabel
konsteklual organisasi dihipotesiskan untuk menyimpulkan peningkatan
kinerja organisasi dan individu yang teriibat didalamnya (Otley 1980; Fisher
1998 dalam Adrianto, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

H8: Faktor eksternal berpengaruh positif terhadap sustainability
development melalui impelementasi coporafe social responsibility

({CSR)

j- Hipotesis 10

Beberapa pendapat pakar dalam psikologi sosial dikemukakan
beberapa definisi. Sikap adalah evaluasi kepercayaan (belief} atau perasaan
positif atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan
ditentukan. Fishbein dan Ajzen dalam Ramdhani (2008), mendenifisikan sikap
{atitude) sebagai jumlah dari afeksi (perasaan) yang dirasakan seseorang
untuk menerima atau menolak suatu objek atau perilaku dan diukur dengan
suatu prosedur yang menempatkan individual dalam skala evaluatif dua kutub,
misalnya baik atau jelek; setuju atau menolak, dan lainnya. Sikap adalah

suatu reaksi evaluatif menguntungkan terhadap sesuatu atau beberapa,
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dipamerkan dalam keyakinan seseorang, perasaan perilaku, kemudian definisi

lain mengatakan: An aftitude is a disposition fo respond favourably or

unfuorably to object, person, institufion or event, Sarwono (2002). Definisi ini
memberikan pengertian bahwa sikap adalah suatu disposisi bertindak positif
atau negatif terhadap suatu objek, orang, lembaga atau peristiwa.

Attitude is a psyshological tendency that is expressed by evaluating a
particular entity with some degree of favor or disfavor. Eagly & Chaiken dalam
Sarwono (2002). Sikap adalah kecenderungan psikologis yang diekspresikan
dengan mengevaluasi kesatuan tertentu dengan beberapa derajat mendukung
atau tidak mendukung. Definisi lain dikemukakan Gerungan (2004) affifude
dapat kita terjemahkan dengan sikap terhadap objek terlentu yang dapat
merupakan sikap pandanagan atau sikap perasaan, tetapi sikap tersebut
disertai dengan kecenderungan untuk berindak sesuai dengan objek.

Teori perilaku rencanaan (Theory of Planned Behavior) dapat
mempunyal dua fitur (Jogiyanto, 2007} sebagail berkut:

1. Teori ini mengansumsi bahwa kontrol persepsi perilaku (perceived
behavioral confrof) mempunyai implikasi motivasional terhadap minat.
Orang-orang yang percaya bahwa mereka tidak mempunyal sumber-
sumber daya yang ada atau tidak mempunyai kesempatan untuk
melakukan perilaku tertentu mungkin fidak akan membentuk minat
berperilaku yang kuat untuk melakukannya walaupun mereka mempunyai
sikap yang positif terhadap perilakunya dan percaya bahwa orang lain akan
menyetujui seandainya mereka melakukan perilaku tersebut. Dengan
demikian diharapkan terjadi hubungan antara kontrol persepsi perilaku
(perceived behavioral controf) dengan minat yang tidak dimediasi oleh

sikap dan norma subyektif. Di model ini ditunjukkan dengan panah yang




mennghubungkan kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral
controf) ke minat.

Fitur kedua adalah kemungkinan hubungan langsung antara kontrol
persepsi perilaku (perceived behavioral controf) dengan perilaku. Di banyak
contoh, kinerja dari suatu perilaku tergantung tidak hanya pada motivasi
untuk melakukannya tetapi juga kontrol yang cukup terhadap perilaku yang
dilakukan. Dengan demikian. Kontrol perlaku persepsian (perceived
behavioral control) dapat mempengaruhi perilaku secara fidak langsung
lewat minat, dan juga dapat memprediksi perilaku secara langsung. Di
model hubungan langsung ini ditunjukan dengan panah yang
menghubungkan kontrol persepsi perilaku (perceived behavioral control)
langsung ke perilaku (behavior).

Soekanto (dalam Santosa dan Wahyuningtyas, 2011:21)
menyatakan, fungsi sosiologi adalah untuk memahami perilaku manusia
karena peranan kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh subsistem
sosialnya. Subsistem sosial tersebut, pada dasarmnya, mencakup unsur-
unsur individu atau pribadi dalam masyarakat maupun kehidupan yang
dihasilkan oleh masyarakat tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

H10 : Nilai budaya masyarakat berpengaruh positif terhadap

sustainability development melalui impelemntasi corporate

social responsibility (CSR)
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BAB IV

METODE PENELITIAN

|
' 4.1. Rancangan Penelitian

Dalam undang-undang nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan
terbatas pasal 74 ayat 2 dinyatakan bahwa setiap perusahaan yang
mengutamakan keuntungan “wajib® menganggarkan dana perusahaan
untuk melakukan corporate social responsibility (CSR) dan lingkungan.
Adapun besar dana untuk ditentukan maksimal dua persen dan laba
perusahaan. Dana tersebut diperuntukkan untuk berbagai kegiatan antara
lain pemberdayaan ekonomi masyarakat, simpan pinjam untuk modal
usaha, penataan lingkungan, pembangunan infrastruktur agar perusahaan
dan lingkungan tertata rapl, serasi dan tidak kumuh. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara melakukan dan menghasilkan bisnis berdasar pada niat tulus
guna member kontribusi yang paling positif pada sfakeholders. Dengan
demikian, corporafe social responsibifity (CSR) itu seharusnya bukan
merupakan kegiatan sosial yang sederhana saja, melainkan program
perusahaan yang memperhatikan kepentingan para sfakeholders yang
terkait baik stakeholders internal maupun sfakeholders eksternal, sera
lingkungan di mana perusahaan itu beroperasi.

Dalam pandangan Friedman, dengan laba yang maksimal,
perusahaan sebagai the good citizen bisa menyetor pajak dalam jumlah
yang meningkat kepada negara. Sementara urusan terkait isu-isu sosial
dan lingkungan adalah tanggung jawab pemerintah. Pemernntahlah yang
harus mengalokasikan pajak perusahaan untuk kesejahteraan sosial dan

kelestarian lingkungan karena hal itu merupakan the govemmental social
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responsibility (GSR). Andaikan perusahaan membantu, itu hanya bersifat
sukarela. Selain pandangan Friedman yang dianut, terdapat tiga alasan
bagi kalangan pelaku bisnis yang mendasari penolakan untuk implementasi
CSR yaitu: (1) Praktek CSR umumnya masih bersifat sukarela sehingga
aneh bila ini menjadi suatu kewajiban, (2) Dengan menjadikan CSR
sebagai kewajiban maka dapal membebani perseroan dan mengurangi
laba perseroan untuk pemilik dan pemegang saham yang pada akhirnya
dapat mengurangi jumlah deviden yang seharusnya diterima shareholder,
(3) Dapat mengganggu iklim investasi tanah air sehingga para investor bisa
lari ke negara lain.

Berdasarkan pendapat Wibisono (2007) dalam program
pelaksanaan CSR ada lima pilar aktivitas C5R yaitu menciptakan S0OM
yang handal dan pemberdayaan masyarakal, menjaga kehamnonisan
dengan masyarakat sekitar, menjalankan tata kelola bisnis yang baik,
menjaga kelestarian lingkungan dan dapat menumbuhkan citra positif serta
mendapat kepercayaan dan dukungan dari masyarakat. Sulistiyani (2004)
menyatakan model kemitraan idealnya mencermminkan pembagian yang
setara kepada tiga aktor pembangunan, yaitu pemerintah, swasta dan
masyarakat. Model kemitraan yang setara akan memberi citra positif bagi
perusahaan dengan berlaku transparan dan mengembangkan kemitraan
yang partisipatif. Menurut pendapat Kotler dan Lee (2005), bahwa CSR di
bidang sosial dapat meningkatkan corporate image, misalnya perusahaan
yang telah memberikan tunjangan/beasiswa bagi keluarga karyawan atau
kepada masyarakat. Cara pandang mereka terhadap perusahaan tentu

akan berbeda, secara tidak langsung maka image perusahaan meningkat.




Berdasarkan tujuan studi, rancangan penelitian  dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu : rancangan penelitian eksploratif dan
deskriptif. Sedangkan dalam Maholtra (1999) rancangan penelitian
dikelompokkan menjadi dua yaitu : rancangan penelitian eksploratif dan
konklusif. Dimana rancangan penelitian konklusif dikelompokkan kembali
menjadi rancangan penelitian deskriptif dan kausalitas. Rancangan
penelitian uji hipotesis dan kausalitas merupakan rancangan penelitian
eksplanator (explanatory research).

Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang penelitian maka
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan eksplanatory. Penelitian
deskriptif yang dimaksud adalah peneliian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri baik satu vanabel maupun labih, tanpa
membuat perbandingkan dan menghubungkan dengan variabel [lain.
Sedangkan penelitian eksplanatori untuk menguji hipotesis  melalui
pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan dua metode yaitu
desknptif survey dan explanatory survey. Penggunaan kedua metode
tersebut bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antar variabel
penelitian sesuai dengan rumusan masalah secara kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana
pendekatan ini digunakan dengan tujuan (1) Mengkuantifikasi data dan
membuat generalisasi hasil sampel dari populasi, (2) Jumlah sampel yang
banyak, (3) dilakukan secara terstrukiur, (4) Analisis data menggunakan
statistik dan (5) Hasil penelitian untuk memberi rekomendasi (Maholira,
2004). Dengan unit analisis efektivitas corporate social responsibility (CSR)

PT Freeport Papua serta pengamatan dilakukan menggunakan cakupan
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4.3,

4.4.

wakiu (lime honzon) bersifat cross section atau one shootf, yang artinya

dala dipercleh dari satu waktu tertentu,

. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah PT Freeport Indonesia, Lokasi ini
berada di Kabupaten Mimika, tempatnya di lokasi eksplorasi PT Freeport.
Lokasi PT Freeport dipilih karena merupakan perusahaan tambang
tembaga dan emas terbesar di Papua yang menggali kekayaan alam
Papua. Penelitian naturalistk adalah penelitian yang menghindad
pengambilan sampel secara acak, untuk menekan kemungkinan
munculinya kasus penyimpangan, dan pengambilan acak peran sejumilah
variabel menjadi moderat, sehingga karakteristik ekstrim tidak muncul.
Paradigma naturalistik memilih pengambilan sampel secara purposive atau
teoritik, sehingga hal-hal yang dicari dapat dipilih pada kasus-kasus ekstrim

bisa tampil menonjol dan lebih mudah dicar maknanya.

Unit Analisis
Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus/

kormponen yang diteliti. Unit analis suatu penelitian dapat berupa individuy,
kelompok, organisasi, benda, wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan
fokus permasalahannya. Unit analisis dalam penelitian ini adalah
masyarakat fujuh suku (Amungme, Dani, Moni, Komoro, Ekan, Mdunga,
Damal) yang berada di sekitar wilayah penambangan PT Freeport
Indonesia (Susanto, 2007).
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dar kumpulan elemen yang

memiliki sejumlah karakteristik umum, yang terdiri dari bidang-bidang untuk




ditelitl atau keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau barang-
barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti (Malhotra, 1996). Menurut
Sugiyono (1998), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan mempunyai karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi dari penelitian ini terdiri atas lima kelompok
dirinci dalam tabel 4.1 sebagai berjkut :

Tabel 4.1
Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan
Kelompok Masyarakat Tujuh Suku
{(Amungme, Dani, Moni, Komoro, Ekari, Ndunga, Damal)

| No. Klasifikasi Kelompok Masyarakat Tujuh Responden
[ 1. Pejabat Pemerintah | 40
[ 2. Pemilik Wilayah Adat 30

3. Anggota Parlemen (DPR) 20

4. Tokoh Masyarakat 60
|. 5. Karyawan/pegawai Ena'_l[}-.-:wlp:l' FrTeepun;rt il —_EEI R
| Indonesia
.‘I Jumlah 200

Kelompok-kelompok populasi penelitian ini dipilih secara sengaja
dengan perimbangan bahwa mereka adalah bagian masyarakat Papua
yang memiliki akses pengetahuan paling memadai terhadap dinamika
perubahan organisasi dan atau pemekaran wilayah di pegunungan tengah
Papua. Untuk menjaga objektivitas hasil penelitian, maka penelitian ini
sengaja melibatkan kelompok-kelompok masyarakat dar semua spekirum
yang memenuhi kriteria di atas, yaitu pejabat pemerintah, pegawai negeri
sipil, anggota DFR, pegiat LSM, tokoh masyarakat, dan karyawan atau
pegawai ComDev PT Freeport Indonesia. Dengan cara ini diharapkan

subyekiifitas penelitian dapat diminimalkan.




4.5. Metode Penarikan Sampel

Kelompok sampel yang diacak secara sederhana atas dasar daftar
populasl yang diperoleh adalah pejabat pemerintah, para pemilik wilayah
adat, angggota DPR, pegiat LSM, tokoh masyarakat (termasuk di dalamnya
tokoh perempuan, tokoh agama dan tokoh adat), serta karyawan atau
pegawai ComDev PT Freeport Indonesia diidentifikasi dengan
menggunakan leknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa
sampel yang dipilih adalah masyarakat yang berada di wilayah perusahaan
PT Freeport Indenesia yaitu dengan menanyakan kepada pihak-pihak yang
berkompeten tentang analisis efektivitas corporate soclal responsibility
(CSR) dalam meningkatkan susfainability development masyarakat tujuh

suku di wilayah PT Freeport Indonesia.

46 Defenisi Operasional
4.6.1. Variabel Independen (Variabel Eksogen/ Variabel Prediktor)
Varabel independen penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaiu:

- Variabel faktor internal (X1) dengan indikator: Ukuran perusahaan,
Leverage, Profitabilitas, Struktur kepemilikan.

- Indikator ukuran perusahaan digunakan untuk mengukur yang berkaitan
dengan pengambilan keputusan perusahaan dan para pemangku
kepentingan, dengan asumsi bahwa perusahaan yang lebih besar
melakukan aktivitas yang lebih banyak sehingga memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap masyarakat, memiliki lebih banyak pemegang
saham yang punya perhatian terhadap implementasi CSR.

- Indikator feverage digunakan untuk mengukur yang berkaitan dengan
perataan laba perusahaan, dan dividend payout ratio. Sesuail dengan teori

agensi maka manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi




akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya
agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders.

Indikator profitabilitas digunakan untuk mengukur yang berkaitan dengan
perataan laba perusahan, dimana profitabiltas yang rendah cenderung
melakukan perataan laba. Dengan asumsi bahwa profitabilitas adalah
faktor yang memungkinkan manajemen bebas dan fieksibel untuk
melakukan dan menyatakan pada pemegang saham tentang program-
program pertanggungjawaban sosial yang ekstensif,

Indikator struktur kepemilikan digunakan untuk mengukur yang berkaitan
dengan perimbangan dalam menentukan kebijakan perusahaan, target
laba dari investor,

Variabel fakior eksternal (X2) dengan indikator: Pemerintah pusat/daerah
(Investor, pemda, stabilitas keamanan daerah), tingkat partisipasi
masyarakat, kapasitas SDM, dan kapasitas kelembagaan.

Indikator pemerintah pusat/daerah digunakan untuk mengukur yang
berkaitan dengan bantuan, pemberian penyuluhan dalam implamentasi
CSR.

indikator tingkat partisipasi masyarakat digunakan untuk mengukur yang
berkaitan dengan keterlibatan masyarakat dalam keglatan perusahaan,
kepedulian masyarakat dengan kegiatan perusahaan di sekitar wilayah
perusahaan.

Indikator kapasitas SDM digunakan untuk mengukur yang berkaitan
dengan proses perekrutan tenaga kerja perusahaan, bimbingan karr dan
keuangan, dan ketentuan kepegawaian serta perburuan yang berlaku
secara nasional.

Indikator kapasitas kelembagaan digunakan untuk mengukur yang
berkaitan dengan pengambilan keputusan perusahaan yang menyangkut

tata nilai etika yang diterapkan pada lembaga masyarakat.




- Vanabel nilai budaya masyarakat (X3) dengan indikator : Kekerabatan,
Hak ulayat, Perilaku/kebiasaan, dan Politik lokal.
- Indikator kekerabatan digunakan untuk mengukur yang berkaitan dengan

kekerabatan di antara karyawan dan masyarakat lokal dengan

e '

membangun kerja sama yang baik.

- Indikator hak ulayat digunakan untuk mengukur yang berkaitan dengan
aturan norma adat yang terkait dengan pelarangan penambangan cara
illegal, norma adat tentang perusakan nilai hidup, sanksi hukum terhadap
pelanggaran aturan hak ulayat yang dibuat oleh tokoh adat.

- Perilaku/kebiasaan digunakan untuk mengukur yang berkaitan dengan
penerimaan bantuan dard perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi keluarga.

- Indikator politik lokal digunakan uniuk mengukur yang berkaitan dengan
partisipasi perusahaan dalam kegiatan pertemuan antar lokoh adat

sebagai sarana bertukar pikiran tentang masalah yang dihadapi.

4.6.2. Variabel Dependen (Variabel Endogen)

Variabel dependen penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu:

- Variabel implementasi corporate social responsibility (CSR) (Y1) dengan
indikator: Bidang ekonomi (Laba perusahaan/Profit), Bidang pendidikan,
Bidang kesehatan, Bidang lingkungan (kesejahteraan masyarakat dan
kualitas lingkungan), dan Hak adat (GRI G4/HR& ; Jumiah total insiden
pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyaraskat adat dan tindakan
yang diambil)

-Varabel sustainabilify development (Y2) dengan indikator Dampak
ekonomi (GRI G4/EC1-ECS ; Kinerja ekonomi, keberadaan pasar,

dampak ekonomi tidak langsung, prakiik pengadaan), Dampak lingkungan




(GRI G4/EN1-EN34 : Bahan, energi, air, keanekaragaman hayati, emisi,
efluen dan fmbah, produk dan jasa, kepatuhan, transportasi, lain-lain,
Asesmen pemasck atas lingkungan, mekanisme pengaduan masalah
lingkungan), dan dampak sosial (GRI G4 ; Tenaga kerja/LA1-LAB,
HAM/HR1-HR12, masyarakat/S01-S011, Tanggung jawab produk/PR1-
PR)

4.7. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi partial (Partial Least
Square/PLS) untuk menguji kesepuluh hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini. Masing-masing hipotesis akan dianalisis menggunakan

software Smart PLS untuk menguji hubungan antar variabel.

471 Metode Partial Least Square (PLS)

Jogianto (2009: 11) analisis data dilakukan dengan metode partial
lgast square (PLS). PLS adalah teknik statistika multivariat yang melakukan
pembandingan antara variabel dependen berganda dan vanabel
independen berganda. PLS adalah salah satu metode statistika SEM
berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda
ketika terjadi permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel
penelitian kecil, adanya data yang hilang dan multikclonieritas.

Pemilihan metode PLS didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam
penelitian ini terdapat dua variabel laten yang dibentuk dengan indikator
formatif. Model formatif mengasumsikan bahwa konstruk atau variabel laten
mempengaruhi indikator, dimana arah hubungan kausalitas dan konstruk
ke indikator atau manifes Ghozali (2008). Lebih lanjut Ghozali (2008)
menyatakan bahwa model formatf mengasumsikan bahwa indikator-

indikator mempengaruhi konstruk, dimana arah hubungan kausalitas dari
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ndikator ke konstruk. Pendekatan PLS didasarkan pada pergeseran
analisis dari pengukuran estimasi parameter model menjadi pengukuran
prediksi yang relevan. Sehingga fokus analisis bergeser dar hanya

estimasi dan penafsiran signifikan parameter menjadi validitas dan akurasi

prediksi.

4.7.2 Pengukuran Metode Partial Least Square (PLS)

Pendugaan parameter di dalam PLS meliputi 3 hal, yaitu (Ghozali,
2011:18):

a. Weight esfimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel laten.

b. Estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan antar variabel laten
dan estimasi loading antara variabel laten dengan indikatormya.

c. Means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi, intersep) untuk
indikator dan variabel laten.

Untuk mempercleh kefiga estimasi ini, PLS menggunakan proses
iterasi tiga tahap dan setiap tahap literasi menghasilkan estimasi. Tahap
pertama menghasilkan penduga bobot (weight estimate), tahap kedua
menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model, dan tahap
ketiga menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta). Pada dua
tahap pertama proses literasi dilakukan dengan pendekatan deviasi
(penyimpangan) dari nilai means (rata-rata). Pada tahap ketiga, estimasi
bisa didasarkan pada matriks data asli dan atau hasil penduga bobot dan
koefisien jalur pada tahap kedua, tujuannya untuk menghitung dan lokasi

parameter (Ghozali, 2011: 20).




BAB YV
HASIL PENELITIAN

Fada bab ini menjelaskan mengenai gambaran hasil penelitian beserta
;analisis data serta pembsahsan pada bagian akhir dibuatkan model analisis
temuan penelitian. Hasil penelitian dan pembahasan ditampilkan secara terpilah.
Dalam penelitian ini menggunakan alat bantu analisis yakni perangkat lunak

Partial Leasf Square (FLS). Adapun penjelasan hasil penelitian dan pembahasan
adalah sebagai berikut.

5.1. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di FT Freeport Indonesia yang berlokasi di
kabupaten Mimika provinsi Papua. Alasan peneliti menggunakan perusahaan
FT Freeport Indonesia sebagai objek penelitian adalah karena peneliti ingin
berfokus pada tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan dan mengambarkan
sebuah model teoritis mengenai bagaimana model pengungkapan corporate
social responsibilify (CSR) dalam mencerahkan masyarakat tujuh suku di
wilayah PT Freeport Indonesia. Sebelum membahas lebih lanjut penelitian ini
peru memberkan gambaran umum atau deskripsi objek penelitian untuk
member gambaran tentang keberadaan PT Freeport Indonesia.
5.1.1 Sejarah Singkat PT Freeport Indonesia

Sejarah berdirinya perusahaan tambang yang diberi nama PT
Freeport Indonesia dimulai pada tahun 1923 berawal dari ekspedisi yang
dilakukan oleh seorang geolog yang bernama Jans Cartenz yang pada saat
ilu menemukan gunung bijih yang kemudian dilanjutkan oleh beberapa
geolog lainnya yang ingin mencar tahu kandungan mineral dalam gunung
bijih tersebut hingga akhirnya Forbes Wilson yang kala itu bekera di

Freeport Mc Moran yang berpusat di New Orleans juga melakukan ekspedisi




‘anjutan dan  kemudian mengembangkan penemuan-penemuan  yang
dibacanya dar geolog yang melakukan ekspedisi terdahulu. Ekspedisi yang
diizkukan oleh Wilson menjadi ekspedisi terakhir para geolog yang ingin
mengembangkan temuan 44 dari Jans Cartenz karena ekspedisi tersebut
berhasil dan telah resmi menjadi bagian dar Freepot Mc Moran dan
menjadikan  Wilson sebagai presiden direktur ditandai dengan
penandatanganan kontrak karya selama 30 tahun antara dirinya sebagai
wakil dari Freeport Mc Moran dengan menteri pertambangan kala itu yakni
Slamet Bratanata yang dilakukan pada 5 April 1967 serta peresmian kota
Tembagapura oleh (alm) Soeharto yang menjabat sebagai presiden
Indenesia kala iu.

Penandatanganan kontrak yang dilakukan antara Forbes dan Menteri
Slamet dan peresmian kota Tembagapura menjadi awal dirintisnya anak
perusahaan Freeport Mc Moran yang diberi nama PT Freeport Indonesia
karena kontrak karya tersebut diperpanjang hingga saat ini. Kini PT Freeport
Indonesia telah menjadi perusahaan tambang raksasa yang mengelola
beberapa jenis hasil tambang seperti emas, tembaga dan perak yang
beroperasi di Kuala Kencana dan Grasberg, Mimika-Fapua dan berkantor
pusat di Jakarta. Saat ini PT Freeport dipimpin oleh seorang Presiden
Direktur yakni Rozik Scetjipto dengan sekitar 20.000 orang karyawan (PT
Freeport Indonesia, 2010).

Visi dan Misi PT Freeport Indonesia
Visi ; Menjadi perusahaan tambang kelas dunia yang menciptakan nilai-nilai
unggul dan menjadi kebanggaan bagi seluruh pemangku kepentingan

termasuk karyawan, masyarakat, dan bangsa.
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Wisl : Berkomitmen untuk secara kreatif mentransformasikan sumber daya
alam menjadi kesejahteraandan pembangunan yang berkelanjutan melalui
prakiek-prakiek  perlambangan terbaik dengan  memprioritaskan
kesejahteraan dan ketentraman karyawan dan masyarakat, pengembangan

SDM, tanggung jawab sosial dan lingkungan hidup, serta keselamatan dan
kesehatan kerja.

5.1.2 Struktur Organisasi

PT Freeport Indonesia secara umum dipimpin oleh seorang President
Director yakni Rozik Soetjipto. Rozik Soetjipto dibantu oleh secrang Chief
Assisten Fresident Director yakni Dehry Surjansiah. Dibawah President
Director terdapat sembilan orang Executive Vice President (EVP).
Kesembilan orang EVP tersebut dibantu oleh Vice Prasident (VP) yang ada
dimasing-masing departemen, dibawah VP kemudian ada senior manager
alau seclion head, tepat dibawah senior manager terdapat manager,
dibawah manager terdapat group leader dan persis dibawah group leader
terdapat supervisor. Berdasarkan strukiur yang diterima oleh peneliti, posisi
public relations tidak berada dileher organisasi seperi idealnya yang
dikemukakan oleh teori-teori mengenai public relafions. Departemen yang
menjalankan fungsi-fungsi PR sepedi indusiral relations, corporate
communication, communify dan corporate social responsibility (CSR)
memiliki posisi yang sejajar dengan departemen lainnya seperti financial,
human resources dan departemen lainnya.

Struktur community relations berdasarkan wawancara yang dilakukan
oleh penulis dengan senior manager CLO (Community Liason Officer)yakni
Laurensius Embula, beliau mengatakan bahwa community merupakan salah

satu departemen yang baru dibentuk sebelum tahun 2013 community




department masih masuk didalam social local department namun karena
masalah yang berkaitan dengan komunitas semakin lama dirasakan semakin
rompleks dan meningkat jumlahnya maka communily kemudian dipisahkan
dan SLD dan membentuk department sendiri. Berdasarkan struktur tersebut
juga dapat dilihat bahwa didalam community department selain community
relations and human rights terdapat sub department lain yakni community
development, community infrastructure development, PARID dan Papuan
Affairs. Community Development adalah sub department yang menangani
berbagal hal yang berkaitan dengan pengembangan komunitas termasuk
didalamnya mempersiapkan komunitas untuk dapat menjadi pengusaha
dengan mengenalkan komunitas dalam dunia bisnis, pengembangan lain
yang juga dilakukan adalah dengan mengenalkan perianian yang baik
khususnya bagi petani Amungme dalam mengembangkan kopi khas
Amungme,

Berbeda dengan communify development, community infrastructure
development adalah sub deparfment yang menjalankan fungsi merancang
pembangunan sarana dan pra sarana yang efeklif bagi komunitas seperti
rumah, sekolah, 48 gedung pertemuan dan lain sebagainya. PARID adalah
sub department yang bertugas melakukan penelitian dan penyimpanan data
yang berkaitan dengan komunitas sedangkan Papuan affairs adalah sub
department yang menjalankan fungsi manajemen untuk mengembangkan
dan menangani permasalahan komunitas Papua diluar komunitas tujuh
suku.

Community relations & human nghts yang terdapat didalam
community department dikepalai oleh Arnold Kayame sebagai VP (vice

presidenf). Terdapat beberapa unit yang ada dalam sub depariment
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Community relations & human rights, unit-unit tersebut adalah
Communication institutional & cap building, Community liason officer, Human
nghts compliance dan Manpower pool. CLO (Community liason officer)
adalah unit yang menjalankan fungsi pendampingan dan jembatan
komunikasi antara perusahaan dengan komunitas, sedangkan Human nights
compliance adalah unit yang menjalankan fungsi mengatasi masalah-
masalah HAM yang berkaitan dengan komunitas.

Penelitian dilakukan di unit CLO yakni unit yang secara khusus dibuat
oleh perusahaan untuk melakukan pendampingan secara langsung kepada
komunitas yang dikepalai oleh Laurensius Embula sebagai Senior Manager.
Unit CLO terbagi menjadi tiga bagian yakni CLO fowland, CLO Highland dan
Grievance Case Team.

CLO lowland yang dipimpin oleh Salmon Maa (alm) sebagai manager
adalah unit yang ditugaskan untuk mendampingi dan menangani komunitas
yang berada di dataran rendah sedangkan CLO Highland yang dipimpin oleh
Mathan Kum adalah unit yang mendampingi 50 dan menangani komunitas
yang ada di dataran tinggi. Fungsi yang diemban oleh CLO Lowland dan
CLO Hightand sedikit berbeda dengan Grievance Case Team yang dipimpin
oleh Daniel Perwira bertugas mendalami kasus yang berdasarkan keluhan
dari komunitas yang disampaikan kepada CLO. Hal ini mengharuskan CLO
baik CLO Lowiand maupun CLO Highland untuk selalu mencatat dan
melaporkan kasus-kasus ataupun masalah-masalah yang menjadi keluhan
komunitas kepada Grievance Case Team agar dapat dianalisis.

Ketiga manager dalam masing-masing unit setiap bulannya periu
membuat laporan yang akan dilaporkan kepada senior manager dan

selanjutnya akan dibahas dalam meeting besar yang dilakukan selama
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sebulan sekali dengan EVP Community deparfment yakni Lashmayda
Siregar, Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa CLO Lowland adalah
unit yang menjalankan fungsi pendampingan dan menangani masalah yang
ada di lowland. CLO lowland sehari-hari berkantor di wilayah lowland lebih
tepatnya di area PTF| di Timika Indah. Staf maupun non staf yang ada di
CLO lowland hampir seluruhnya adalah masyarakat Papua asli, hanya ada
satu orang staf yang bukan masyarakat Papua asli namun telah lama tinggal
di Papua. Hal ini bukan tanpa alasan, manajemen menganggap bahwa CLO
merupakan ujung tombak perusahaan yang mengurusi masalah dengan
komunitas oleh sebab itu peru ditempatkan staf yang dapat memahami
mereka dengan baik termasuk watak dan kebiasaan mereka mengingat
bahwa sebagian besar komunitas tersebut berasal dan Papua khususnya 51
tujuh suku maka staf yang ditempatkan di CLO merupakan staf PTFI yang
juga berasal dar Papua yang juga dianggap mampu untuk memahami
kebiasaan dan watak dari kemunitas tersebut.
5.2. Partial Least Square (PLS)

Dalam outer model, terdapat tiga macam pengujian, yaitu convergent
validity, discriminant validity dan composite reliability. Di bawah ini merupakan
gambar full model untuk menilai outer mode! dengan menggunakan Smart PLS
versi 3.00.

5.2.1. Menilai Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran (Outer Model) digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas dari daftar pernyataan atau kuesioner yang digunakan, sehingga
diperoleh data yang valid dan reliabel. Validitas diukur dengan convergent dan

discriminant validity, sedangkan reliabilitas dengan composite reliability (Arifin,

Zainal 2010).
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Gambar 5.1 Hasil Uji PLS {2017}

Keterangan:

Fi : Faktor internal

FE  :Faktor ekstemnal

ICSR : Implementasi corporate social responsibility (CSR)
NBM : Nilai budaya masyarakat

sSD . Sustainability development

Berdasarkan hasil uji outer model di atas, terdapat beberapa indikator
yang memiliki nilai outer loading < 0,50, sehingga indikator tersebut harus

dikeluarkandari model. Indikator-indikator tersebut adalah X1.1 dan X3.3. Adapun
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hasil pengujian ulang untuk outer model setelah dikeluarkannya beberapa

indikator, sebagai berikut:
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Gambar 5.2 Hasil Uji PLS (2017)

5.2.1.1. Uji Convergent Validity

Uji convergent validity dilakukan untuk mengetahui validitas dan suatu
indikator yang digunakan. Indikator dinyatakan valid dengan nilai weight or
loadings faktor berkisar di atas 0,50. Uji weight or loadings faklor masing-masing

variabel dapat dilihat pada tabel 5.1




Tabel 5.1
Uji Convergent Validity

FE FI ICSR |NBM [SD
X1.2 0675
X1.3 0,923
X1.4 0,513
(X214 |0519
X2.2 | 0655
X23 |0,853
[X24  |[0B10
Y14 0.785
Y1.2 0,668
Y¥1.3 0,899
Y1.4 0,687
Y1.5 0,715
X3.1 0,633
X3.2 0,830
X34 0,858
¥2.1 0,724
¥2.2 0,787
¥2.3 0,456
Sumber : Penulis 2019

Berdasarkan Tabel 5.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa data yang
dilampirkan telah valid dan memiliki nilai konvergen yang baik karena memiliki
nilai convergent validity dengan faktor loading = 0,50.
5.2.1.2. Uji Descriminant Validity

Uji descriminant validity dilakukan untuk mengetahui korelasi antara
setiap indikator dengan variabel laten yang ada. Indikator dinyatakan valid
apabila nilai cross loading seluruh indikator yang digunakan dalam membentuk
variabel laten lebih besar dibandingkan dengn korelasi terhadap variabel laten

yang lain. Nilai cross loading masing-masing variabel dijelaskan pada tabel 5.2,
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Tabel 5.2

Uji Convergent Validity

FE |FI ICSR |NBM | SD

X1.2 0,655 | 0,675 | 0,218 | 0,136 | 0,100
X1.3 0,853 | 0,923 | 0,357 | 0,223 | 0.321
X1.4 0,412 | 0,513 | 0,060 | 0,090 | 0,086
X2.1 0,519 0,173 [ 0,169 [ 0,125 |0,241
X2.2 0,655 | 0,675 | 0,218 | 0,136 | 0,100
X2.3 0,853 | 0,923 | 0,357 | 0,223 | 0,321
X2.4 0,610 | 0,634 | 0,137 | 0,168 | 0,017 |
Y1.1 0,277 | 0,264 | 0,785 | 0,511 | 0,449
¥1.2 0275 | 0,265 | 0668 | D423 0,488
Yi.3 0,319 | 0,297 | 0,899 | 0455 | 0,372
Yi.4 0289 | 0271 | 0687 |0468 | 0,199
¥1.5 0,209 | 0,210 | 0,715 | 0,388 | 0,195
X3.1 0,177 | 0,130 | 0,308 | 0,633 | 0,321
X3.2 0,211 | 0,181 | 0477 | 0.830 | 0,301
X3.4 0,195 | 0,211 | 0583 | 0,859 | 0,252
Y21 0,211 | 0,141 |0268 | 0243 | 0,724
Y2.2 0,190 | 0,184 | 0454 (0318 |D,787
Y2.3 0,288 | 0294 | 0181 | 0,151 | 0,498 |

Sumber ; Penulis 2019

-

Berdasarkan Tabel 5.2 di atas, menunjukkan bahwa nilai korelasi
konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya,
maka hal tersebutmenunjukkan konstruk laten telah memprediksi ukuran pada
blok variabel konstruk lebih baik daripada ukuran pada blok lainnya.
5.2.1.3. Uji Average Variance Extracted (AVE)

Uji AVE dilakukan untuk mengetahui nilai yang menunjukkan besamya
varian indikator yang dikandung. Nilai AVE seluruh variabel dinyatakan valid

apabila nilai AVE berkisar di atas 0,50. Nilai AVE dapat dilihat di dalam tabel 5.3,
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Tabel 5.3
Uji Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
'FE 0,550
FI 0,523
[ICSR 0,571
NEM 0,609
SD 0,564

Sumber : PLS 2019
Berdasarkan tabel 5.3 di atas, nilai AVE untuk masing-masing variabel >

0,50. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dapat dikatakan valid.

5.2.1.4. Uji Composite Reliability

Uji composite religbilify dilakukan untuk mengetshui nilai yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya. Seluruh variabel
dinyatakan reliable apabila nilai loadingnya di atas 0,70. Nilai dari uji composife
refiability dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabel 5.4
Uji Composite Reliability

Composite Reliability
FE 0,760
Fi 0,757
[CSR 0,868
NBM | 0,821
sSD | 0,715 il

2
Sumber: PLS (2019)

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas, nilai composite refiability untuk masing-
masing variabel > 0,70. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seluruh dalam penelitian

ini reliable karena telah memenuhi kriteria composite refiability. Sehingga dapat




dikatakan bahwa model penelitian ini telah memenuhi kiteria uji partial least

. sguare dengan ukuran outer model,

T

5.2.1.5. Uji Cronbach’s Alpha
Uji cronbach’s alpha dilakukan untuk mengetahui nilai yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur dapal dipercaya. Seluruh variabel dinyatakan
reliabel apabila nilai loadingnya di atas 0,70. Nilai dari uji cronbach’s alpha dapat
dilihat pada tabel 5.5
Tabel 5.5

Uji Cronbach’'s Alpha

Cronbach's Alpha
FE 0,713
FI 0,703
ICSR 0,810
NBM | 0,673
SD 0,723

Sumber: PLS (2019)

Berdasarkan Tabel 5.5 di atas, nilai crobanch alpha untuk masing-masing
variabel > 0,70. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seluruh dalam peneltian ini
reliabel karena telah memenuhi kriteria cronbach alpha. Sehingga dapat
dikatakan bahwa model penelitian ini telah memenuhi kriteria uji partial least

sguare dengan ukuran outer model,

5.2.2. Model Struktural atau Inner Model

5.2.21. R Square (R’
R sguare berfungsi untuk melihat nilai signifikansi dari variabel laten. Nilai

r square dapat dilihat pada tabel 5.6




Tabel 5.6

Uji R Sguare
R Square R Square Adjusted
ICSR 0,412 0,399
SD 0,260 0238

Sumber : PLS 2019
Berdasarkan Tabel 56 di atas, koefisien determinasi r sguare
menunjukkan bahwa variabel implementasi CSR mampu dijelaskan oleh fakior
internal, faktor eksternal dan nilai budaya masyarakat sebesar 39 9%, sisanya
dijelaskan oleh fakftor lain di luar model sebesar 80,1%. Sustainability
development mampu dijelaskan faktor internal, faktor eksternal, implementasi
CSR dan nilai budaya masyarakat sebesar 23 8 % dan sisanya dapat dijelaskan

oleh variabel lain sebesar 76,2%.

5.2.2.2. Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis didapatkan dar pengujian bootstrapping dengan
menggunakan bantuan software Smart PLS 3.0. Hasil pengujian disajikan pada

gambar 5.3
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Gambar 5.3 di atas memberi gambaran variabel penelitian yang terdiri

| dan variabel dependen dan variabel independen, yaitu:

Varabel dependen terdin dari faktor internal (X1) dengan indikator : Ukuran
perusahaan (X1.1), Leverage (X1,2), Profitabilitas (X1.3), dan Struktur
kepemilikan (X1.4), Faktor eksternal (X2) dengan indikator: Pemerintah
pusat/daerah (Investor, pemda, stabilitas keamanan daerah) (X2.1), Tingkat
partisipasi masyarakat (X2.2), Kapasitas SDM (X2.3), dan Kapasitas
kelembagaan (X2.4), Nilai budaya masyarakat (X3) dengan indikator:
Kekerabatan (X3.1), Hak ulayat (X3.2), Perilaku/kebiasaan (X3.3), dan Politik
lokal (X3.4).

Variabel independen () terdiri dan implementasi CSR (Y1) dengan indikator;
Bidang ekonomi (Laba perusahaan/profit) (Y1.1), Bidang pendidikan
(¥1.2),Bidang kesehatan (Y¥1.3), Bidang lingkungan (Kesejahteraan
masyarakat dan kualitas lingkungan) (Y1.4), dan Hak adat (GRI G4/HRS ;
Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat
dan tindakan yang diambil) (Y1.5), Susfainability development(YZ2) dengan
indikator : Dampak ekonomi (GRI G4/EC1-ECS® ; Kinerja ekonomi,
Keberadaan pasar, Dampak ekonomi fidak langsung, Praktik pengadaan)
(¥2.1), Dampak lingkungan (GRlI G4/EN1-EN34 : Bahan, energi, air,
keanekaragaman hayati, emisi, efluen dan limbah, produk dan jasa,
kepatuhan, transportasi, lain-lain, asesmen pemasck atas lingkungan,
mekanisme pengaduan masalah lingkungan) (Y2.2), dan dampak sosial (GRI
G4 : Tenaga kerja/LA1-LAB, HAM/MHR1-HR12, masyarakat/SQO1-3011,

tanggung jawab produk/PR1-PR3) (Y2.3).




§2.2.3. T-Statistik

i Variabel eksogen dinyatakan signifikan pada variabel endogennya apabila
| W
jrazll Istatistik > t tabel 1,96 (Sig=5%). Hasil t statistik masing-masing variabel
|

dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7
Hasil Pengujian Hipotesis
Pengaruh Langsung
(Direct Effect)
Original Standard | T Statistics
Hipote Sample . P
: Sample Deviation | (|O/STDEV| Keterangan
sis (0) Mean (M) (STDEV) ) Values
Fl = ICSR H1 0.085 0,100 0,123 0,687 0,492 | Ditolak
Fl->SD HZ2 0,087 | -0,046 0,158 0,440 0,660 | Ditolak
'FE->ICS5R | H3 0,154 0,144 0,130 1,183 0,238 | Ditolak
FE > SD H4 0,243 | 0.204 0,184 1,250 0,212 | Ditolak |
ICSR -> SD H5 0,348 0,353 0,105 3,316 0,001 Diterima
NBM = ICSR | HE 0,543 0,553 0,073 7,485 0,000 | Diterima
NEM > SD H7 0,115 0,117 0,105 1,008 0,273 | Ditolak

Berdasarkan Tabel 5.7 di atas, Nilai uji t faktor intermal terhadap
implementasi CSR (Hipotesis 1) sebesar 0,687, lebih kecil dari nilai t tabel yaitu
1,96, Dar hasil Uji t, nilai t hitung menunjukkan angka yang lebih kecil jika
dibandingkan nilai t tabel yang berarti bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
antara masing-masing variabel independen dan variabel dependen, maka Ho
ditolak dan H, diterima dengan nilai P value sebesar 0,4592. Nilai P value < a
0,05. Sehingga dapat disimpulkan faktor internal tidak berpengaruh terhadap
implementasi CSR. Nilai t statistik fakior internal terhadap  sustainability
development (Hipotesis 2) sebesar 0,440 lebih kecil dari t tabel 1,96 dan nilai P
value sebesar 0,660 lebih besar dari signifikansi yang ditenfukan yaiu 0,05
sehingga dapat disimpulkan faktor internal tidak berpengaruh terhadap
sustainability development.

Nilai t statistik faktor eksternal terhadap implementasi CSR (Hipotesis 3)

sebasar 1,183 lebih kecil dari t tabel 1,96 dan nilai P value sebesar 0,238 lebih




besar dan signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan

fakior eksternal tidak berpengaruh terhadap implementasi CSR. Nilai t statistik

~ faklor eksternal terhadap  sustainability development (Hipotesis 4) sebesar 1,250

lebih kecil dani t tabel 1,96 dan nilai P value sebesar 0,212 lebih besar dari

- signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan faktor

eksternal tidak berpengaruh terhadap sustainability development.

Milai t statistik implementasi CSR terhadap sustainability development
(Hipotesis 5) sebesar 3,316 lebih besar dari t tabel 1,96 dan nilai P value sebesar
0,001 lebih kecil dar signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat
disimpulkan implementasi CSR berpengaruh terhadap sustainability development
Nilai t statistik fakior nilai budaya masyarakat terhadap implementasi CSR
(Hipotesis &) sebesar 7,485 lebih besar dari t tabel 1,96 dan nilai P value sebesar
0,000 lebih kecil dar signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat
disimpulkan nilai budaya masyarakat berpengaruh terhadap implementasi CSR,
Milai t statistik faktor nilai budaya masyarakat terhadap sustainability
development (Hipotesis 7) sebesar 1,008 lebih kecil dari t tabel 1,96 dan nilai P
value sebesar 0,273 lebih besar dar signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05
sehingga dapat disimpulkan nilai budaya masyarakat tidak berpengaruh terhadap
susfainability development.

Tabel 5.8

Hasil Pengujian Hipotesis
Pengaruh Tidak Langsung

(Indirect Effect)
; S Standard
Hipot | Original | Sample T Statistics P Kitei
esis |Sample (O) Mean (M)| 'STREU | O/STDEV]) | Values | eranaan
Fl -> ICSR -> SD HE 0,029 0,036 0,048 0,614 0,539 | Ditolak
FE -> ICSR = SD H3 | 0,054 0,054 0,053 1,008 0,314 | Ditolak
NBM = ICSR > SD | H10 | 0,188 0,201 0,064 2,940 0,003 | Diterima




Berdasarkan Tabel 5.8 di atas, nilai t statistik faktor internal pada

- sustainability development melalui implementasi CSR  adalah 0,614 lebih kecil

daripada nilai t tabel 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa faktor internal tidak
berpengaruh terhadap swstainabiity development melalui implementasi CSR,
sehingga (H8) ditolak.

Nilai t statistik faktor eksternal pada sustainability development melalui
implementasi CSR  adalah 1,008 lebih kecil daripada nilai t tabel 1,86 maka
dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal tidak berpengaruh terhadap
sustainability development melalui implementasi CSR, sehingga (H9) ditolak.

Milai t statistik nilai budaya masyarakat pada sustainability development
melalui implementasi CSR adalah 2,940 lebih besar daripada nilai t tabel 1,96

maka dapat disimpulkan bahwa nilai budaya masyarakat berpengaruh terhadap

sustainability development melalui impementasi CSR, sehingga (H10) diterima.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Fengujian Hipotesis Pertama (H1)
Faktor internal perusahaan tidak berpengaruh terhadap

implementasi corporate social responsibility (CSR) PT Freeport
Indonesia. Faktor internal perusahaan adalah variabel independen (X1)
dengan Indikator yaitu ukuran perusahaan (X1.1), leverage (X1.2),
profitabilitas (X1.3), dan struktur kepemilikan (X1.4). Berdasarkan variabel
independen (X1) ini diajukan hipotesis (H1) yaitu faktor Intermal tidak
berpengaruh terhadap Implementasi corporate social responsibility (CSR)
PT Freeport Indonesia.

Dar hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai uji t faktor
internal terhadap implementasi CSR sebesar 0,687, lebih kecil dari nilaij t
tabed yaitu 1,96. Dari hasil Uji t, nilai t hitung menunjukkan angka yang lebih
kecil jika dibandingkan nilai t tabel yang berarti bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antara masing-masing indikator variabel independen (faktor
internal) terhadap variabel dependen implementasi CSR, maka Ho ditolak
dan H, diterima dengan nilai P value sebesar 0,492_ Nilai P value< a 0,05,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fakior internal perusahaan (FT
Freeport Indonesia) dengan indikator yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan struktur
kepemilikan tidak berpengaruh terhadap implementasi corporate social
responsibility (CSR) atau faktor internal perusahaan (PT Freeport

Indonesia) belum memberi masukan yang maksimal terhadap

implementasi corporate social responsibility (CSR).
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Berdasarkan hasil analisis statistik mengungkapkan bahwa ukuran
perusahaan  sebagai  indikator variabel faktor internal (X1) tidak
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahasn yang
mencerminkan bahwa klasifikasi besaran perusahaan tidak mempengaruhi
luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Indikator leverage
yang menunjukan struktur pendanaan perusahaan dapat diartikan sebagai
tingkat ketergantungan perusahaan terhadap huiang dalam membiayai
kegiatan operasinya. Perusahaan dengan Jeverage vyang rendah
mencerminkan kemampuan pendanaan dari pemegang saham yang baik.
Sedangkan, tingkat leverage perusahaan dikatakan tinggi jika pendanaan
untuk aktivitas perusahaan lebih banyak berasal dar pihak eksternal,
dimana hal tersebul yang diperhatikan oleh debfholders. Untuk
meminimalisir perhatian debtholders maka manajemen perusahaan
memfokuskan pada peningkatan laba sehingga luasnya pengungkapan
tanggung jawab sosial dikurangi. Dalam hal ini leverage perusahaan tidak
mempengaruhi implementasi corporafe social responsibifity (CSR)
perusahaan yang mengartikan bahwa tingkat rasio leverage fidak
memberikan dampak positif terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Profitabilitas sebagai indikator variabel faktor internal
tidak berpengaruh ternadap implementasi corporate social responsibility
(CSR) perusahaan dimana dapat diartikan bahwa profitabilitas tidak
mampu memenuhi kebutuhan manajemen untuk mengungkapkan
tanggung jawab sosial perusahaan. Demikian juga indikator strukiur
kepemilikan perusahaan tidak member dampak positif terhadal

implementasi corporale social responsibility (CSR). Dengan demikian

hipotesis yang diajukan ditolak.
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Implementasi program CSR merupakan suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh perusahaan (PT Freeport Indonesia) untuk kepentingan
masyarakat sekitar (masyarakat 7 suku terutama), namun dalam kenyataan
hingga kini implementasi CSR belum berjalan sebagaimana mestinya,
yakni masyarakat sekitar belum menerima dampak positif yang dapat
meningkatkan kesejahtersan mereka yang akhirmya berdampak konflik
antara perusahaan dan masyarakat.

PT Freeport Indonesia dalam menerapkan pogram CSR lebih dilihat
sebagai suatu strategi bisnis untuk membangun citra positif perusahaan
dengan memberkan sejumlah bantuan, Perusahaan berusaha
menyamarkan dampak-dampak negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan
operasionainya. Keuntungan yang diambil oleh PT Freeport tidak
sebanding dengan dampak sosial-ekonomi bagi masyarakat 7 suku
terutama 2 suku asli Amungme dan Kamoro, walaupun dalam
pelaksanaannya PT Freeport Indonesia sudah berupaya mengurangi
dampak lingkungan namun belum berhasil dalam kesejahteraan
masyarakatnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan tfeori kontijensi untuk
menjawab pengajuan hipotesis. Teori kentijensi adalah teori organisasi
yang mengklaim bahwa tidak ada cara terbaik untuk mengatur perusahaan,
untuk memimpin perusahaan, atau untuk membuat sebuah keputusan.
Sebaliknya, tindakan optimal adalah kontijen (tergantung) pada situasi
internal dan eksternal. Pendekatan kontijensi muncul dar asumsi dasar
pendekatan pandangan umum Yyang menyatakan bahwa suatu

pengendalian bisa diterapkan dalam karakteristik perusahaan apapun dan

dalam kondisi lingkungan dimana saja (Susmitha, 2012). Para penelit
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tertarik.  menggunakan pendekatan kontijensi karena mereka ingin
mengetahui apakah tingkat keandalan variabel independen selalu
berpengaruh sama pada setiap kondisi atau tidak terhadap variabel
dependennya. Berdasarkan teori kontijensi maka ada dugaan bahwa

terdapat faktor situasional lainnya yang mungkin akan saling berinteraksi di

dalam mempengaruhi situasi tertentu,

Apabila dirumuskan secara formal, pendekatan kontijensi merupakan
suatu upaya untuk menentukan melzalui kegiatan riset, prakiik dan teknik
manajerial mana yang paling cocok dan tepat dalam situasi-situasi tertentu.
Maka menurut pendekatan kontijensi situasi-situasi yang berbeda
mengharuskan adanya reaksi manajerial yang berbeda pula. Beberapa
iimuan manajemen tertark pada pemikiran kontijensi hal tu karena
merupakan sebuah kompromis yang dapat dimanfaatkan antara
pendekatan sistematik dan apa yang dapat dinamakan perspektif
situasional mumi. Dengan demikian bilamana dipercleh hasil penelitian
yang tidak memuaskan maka masalah tersebut harus dipecahkan dalam
kerangka universal yang telah menjadi sumber stimulus bagi
pengembangan perumusan kontijensi. Konsep, seperti, kondisi ekonomi,
sosial budaya dan lingkungan peru dilibatkan untuk menjelaskan pengaruh
faktor internal perusahaan dalam implementasi CSR yang membedakan
antara hubungan variabel denan variabel lainnya.

Hasil penelitian ini membuktikan premis bahwa pertanggungjawaban
sosial perusahaan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, leverage,

profitabilitas, dan struktur kepemilikan. Dimana perusahaan besar

cenderung mengungkapkan perianggungjawaban sosial yang lebih luas.




selain tu, juga mendukung premis bahwa perusahaan besar merupakan
amiten yang paling banyak disoroti oleh publik sehingga pengungkapan
yang lebih besar merupakan pengurangan blaya politis sebagai wujud
tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan demikian maka, semakin
besar perusahaan, maka inisiatif dalam melakukan dan mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial semakin  tinggi. Namun hasil  penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan
struktur kepemilikan yang merupakan indikator internal perusahaan (PT
Freeport Indonesia) tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
pertanggungjawaban sosial. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
dengan tingkat ROA yang tinggi, belum tentu mengalokasikan dananya
tersebut pada kegiatan sosial dan lingkungan sehingga fingkat
pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang dilakukan masih rendah.
Implementasi CSR yang didukung faktor internal perusahan tersebut
sebagai bagian dari aktivitas perusahaan yang berarti bahwa CSR tumbuh
secara internal (infemal drvers). Sehingga aktivitas CSR yang
dilakukan perusahaan merupakan suatu kebutuhan untuk mendukung
keberlanjutan perusahaan dan sebagai investasi dalam jangka panjang
yang dapat mendukung keunggulan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang ditemukan oleh Fauzi et al.
(2007) dan Djakman dan Machmud (2008) bahwa semakin
besar perusahaan, maka inisiatif dalam melakukan dan mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial semakin tinggi. Hal ini terbukti pada beberapa
perusahaan, salah satunya adalah PT United Tractors Tbk yang memiliki

nilai tertinggi (maksimum) logaritma natural total akliva sebesar 30,8258
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dengan indeks pengungkapan peranggungjawaban sosial yaitu mencapai
U.4028 atau 40,26% yang merupakan nilai tertinggi indeks pengungkapan
perfanggungjawaban  sosial  pada  peneliian  ini.  Sedangkan
FTDvyia.com Intrabumi Tbk yana memiliki nilai logaritma natural total
aktiva terendah (minimum) yaitu 23,5743, memiliki indeks pengungkapan
pertanggungjawaban sosial hanya 0,1299 atau 13%. Namun demikian,
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan yang ditemukan oleh Rawi dan
Muchlish (2010) yaitu yang menemukan bukti empiris bahwa total aktiva
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan pertanggungjawaban
sasial.

Menurut Lee (2007), menjelaskan bahwa corporate social
responsibility (CSR) tidak lagi dilihat semata-mata tanggung jawab moral
perusahaan, tetapi corporate sosial responsibility (CSR) dapat di pandang
sebagai bagian dari strategi perusahaan yang digunakan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Sedangkan hasil temuan penelitian ini
juga secara gars besar menjelaskan bahwa empat elemen terpenting
perusahaan yaitu : (1) Ukuran perusahaan; (2) Leverage; (3) Profitabilitas;
(4) Struktur kepemilikan, tidak menjadi alasan atau pertimbangan berbagai
pemangku kepentingan (stakeholder) untuk mengetahul secara dalam
empat elemen itu penting, tetapi yang diinginkan pemangku kepentingan
pada saat peneliian dilakukan adalah pihak perusahaan harus
memperbaiki citra di masyarakat Papua.

Ketika perusahaan mengimplementasikan program atau kegiatan
tersebut perusahaan juga sudah mempertimbangkan dengan matang

tentang masukan apa yang dibutuhkan dengan keteriibatan pihak luar

seperti lembaga sosial kemasyarakatan yang terwadah dalam bentuk




‘embaga  non-profit dalam membantu mengimplementasikan  dan
melaksanakan strategi corporate social responsibility (CSR).

Baron (2006) mengemukakan bahwa ada dua hal yang saling terkait
yang mendasari perusahaan melakukan stralegic corporate social
responsibility (CSR) yaitu dapat meningkatkan kinerja perusahaan; dan
meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat di tempat perusahaan
beroperasi yang pada akhimya akan mendukung keberlanjutan hidup
perusahaan. Proses menata kembali kerjasama dengan para pemangku
kepentingan, karena hasil uji statistik memberikan informasi bahwa fakior
internal memiliki dampak yang kecil sekali dalam melaksanakan strategi
corporate sosial responsibility (CSR) oleh perusahaan, walaupun sudah
dirancang dengan sangat baik, namun menjadi sia-sia saja karena bemilai
negatif.

Luasnya kinerja dan masa jabatan pemimpin perusahaan
mempengaruhi tingkat pelaporan corporafe govemance, belum banyak
dilakukan penelitian terhadap hal tersebut. Masih dalam Shen (2003),
menyatakan bahwa semakin lama masa jabatan sebagai pimpinan
perusahaan maka dia akan mengungkapkan lebih rendah atau lebih sedikit
praktek corporate govemance karena dia akan memilih posisi yang aman
dari kekuasaan yang dimilikinya, Demikian juga hainya dengan PT Freeport
Indonesia dimana pergantian pimpinan perusahaan mempengaruhi kinerja
perusahaan karena akan berbeda pula gaya kepemimpinannya.

Implikasi hasil peneltian ini menunjukan bahwa PT Freeport
Indonesia dalam menerapkan program CSR  diharapkan dapat

melaksanakan lima pilar aktivitas CSR yaitu menciptakan SDM yang

handal dan pemberdayaan masyarakat, menjaga keharmonisan dengan
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6.2.

masyarakal sekitar, menjalankan tata kelola bisnis yang baik, menjaga
kelestanan lingkungan dan dapat menumbuhkan citra posilif sera
mendapat kepercayaan dan dukungan dari masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, PT Freeport
Indonesia dalam melakukan kegiatan CSRnya belum memberikan dampak
bagi masyarakat berupa peningkatan kesejahteraan sosial dan juga
kualitas hidup masyarakat yang merasa belum dibantu dengan adanya

kegiatan CSR ini.

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Faktor eksternal perusahaan tidak berpengaruh terhadap
implementasi corporate social responsibility (CSR) PT Freeport
Indonesia. Hipotesis (H2) yaitu faktor eksternal dengan indikator:
Pemerintah pusat/daerah (Investor, pemda, stabilitas keamanan daerah);
Tingkat parisipasi masyarakat, Kapasitas sumber daya manusia dan
Kapasitas kelembagaan tidak berpengaruh terhadap implementasi
corporate social responsibility (CSR) PT Freeport Indonesia. Dari hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t statistik faktor eksternal
terhadap implementasi CSR sebesar 1,183 lebih kecil dari  tabel 1,96 dan
nilai P value sebesar 0,238 lebih besar dar signifikans| yang ditentukan
yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal tidak
berpengaruh terhadap implementasi CSR. Dengan kata lain bahwa faktor
eksternal perusahaan masih juga memberikan masukan yang kurang
maksimal terhadap implementasi corporate social responsibility (CSR).

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa faktor ekstermnal perusahaan

tidak berpengaruh terhadap implementasi corporate social responsibility




(CSR). Dimana indikator; Pemerintah pusat/daerah (Investor, pemda,
slabilitas keamanan daerah) belum member kontribusi yang mendukung
implementasi corporate social responsibility (CSR). Demikian juga Tingkat
partisipasi masyarakat dalam menunjang implementasi corporate social
responsibility (CSR) belum dilakukan dengan baik. Kemudian indikator
Kapasitas sumber daya manusia dan Kapasitas kelembagaan belum
perperan dalam implementasi CSR, Hal ini terjadi disebabkan adanya
faktor-faktor lain atau kondisi sosial budaya masyarakat yang belum
terpenuhi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu perlu
digunakan pendekalan konfijensi dan pendekatan sosiologi dalam bentuk
interaksi sosial dalam membangun hubungan dinamis antara pemerintah,
perusahaan, dan masyarakat. Sebagaimana dikemukakan Walgito (2007)
bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan
individu lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau
sebaliknya, sehingga terdapat hubungan yang saling timbal balik.
Hubungan tersebut dapat terjadi antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Adapun Basrowi
(20015) mengemukakan interaksi sosial adalah hubungan dinamis yang
mempertemukan orang dengan orang, kelompok dengan kelompok,
maupun orang dengan kelompok manusia. Bentuknya tidak hanya bersifat
kerjasama, tetapi juga berbentuk tindakan, persaingan, pertikaian dan
sejenisnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa PT
Freeport Indonesia dalam menjalankan program corporale social

responsibility masih dilatarbelakangi dengan beberapa kepentingan terdiri

dari (a) Pemerintah pusat/daerah (Investor, pemda, stabilitas keamanan
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daerah); (b) Tingkal partisipasi masyarakat; (c) Kapasitas sumber daya
manusia dan (d) Kapasitas kelembagaan, yang tidak banyak memberikan
dampak yang begitu besar terhadap pelaksanaan progam CSR. Selain itu
salah satu alasan utamanya adalah untuk menghindar kerugian PT
Freeport Indonesia itu sendiri maka akibat nyata dari reaksi masyarakat
(demonstrasi) dan ketidakberesan PT Freeport Indonesia mengelola
lingkungan hidup sekitarnya. Pemahaman masyarakat yang mengatakan
tidak ada pengaruh faktor eksternal terhadap implementasi CSR
menunjukkan bahwa implementasi CSR PT Freeport Indonesia yang
difokuskan pada aspek sosial pada program pendidikan yakni memberikan
bantuan pendidikan bagi, bantuan pelayanan kesehatan, dan bantuan
modal untuk usaha ekonomi masyarakal belum menunjang kehidupan
masyarakat sekitar.

Penefitian lain yang sejalan dengan peneltian ini dilakukan oleh
Yuniarti (2003) dimana lingkungan bisnis eksternal tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Seperti yang dijelaskan di atas, hal
inl memberikan informasi bahwa PT Freeport Indonesia belum dapat
memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat, seperfi. memberikan
kesempatan kerja, menyediakan barang yang dibutuhkan masyarakat
untuk konsumsi, membayar pajak, memberi sumbangan, dan lain-lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh
Dewi Febrianti (2013) bahwa ada dua faktor yang dapat mempengaruhi
secara signifikan implementasi CSR yailu good corporate governance dan
corporate citizenship. Dari kedua faktor tersebut, fakior corporate

citizenship ternyata memilki pengaruh paling kuat terhadap implementasi

CSR dibandingkan dengan good corporate govemance. Hasil dari




penelitian ini juga menunjukkan bahwa good corporate govemance
merupakan hal yang paling berpengaruh untuk menentukan keunggulan
bersaing karena loading faktomya tertinggi (0,37) jika dibandingkan dengan
corporate citizenship dan implementasi corporate social responsibility yang
sama-sama mempunyai loading fakior sebesar 0,20,

Pengelolaan lingkungan hidup berkelanjutan atau sering disebut
susufainable development dalam Mulayadi (2003) menjelaskan unsur
keteribatan perusahaan dalam program corporate social responsibility
(CSR) yaitu motif menjaga keamanan fasilitas produksi, motif mematuhi
kesspakatan kontrak kerja, dan motif moral untuk memberikan pelayanan
sosial pada masyarakat lokal. PT Freeport Indonesia sebagai pelaku bisnis
harus menyadar bahwa fidak hanya sekedar menghasilkan laba yang
tinggi, tetapi berkontribusi dalam memperhatikan lingkungan dimana
perusahaan berdiri. Tanggung jawab terhadap lingkungan yang
dimaksudkan merupakan konsep dasar dan corporate social responsibility
(CSR) {Annisa dan MNazar, 2015). Pemikiran demikian didasarkan pada
pandangan bahwa perusahaan pertambangan merupakan agen perubahan
sosialekonomi  bagi masyarakat di sekitar lokasi pertambangan.
Asumnsinya, perusahaan pertambangan akan membawa serta arus
investasi, membongkar isolasi warga, dan membuka akses masyarakat
terhadap dunia luar.

Dengan kehadiran perusahaan pertambangan, akan dibangun
berbagai infrastruktur yang diperukan masyarakat, seperti jalan, aliran
listrik, air bersih, transportasi, dan jaringan komunikasi, Namun, asumsi

seperti yang diuraikan di atas, saat ini perlu diubah total. Saat ini tujuh suku

mau tidak mau harus menerima kenyataan yang tak bisa mereka tolak lagi,
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yaitu kehadiran PT Freeport Indonesia dalam kehidupan dan aktivitas
mereka. PT Freeport Indonesia telah memasuki relung-relung kehidupan
tujuh suku secara mendalam dan menghadirkan persoalan-persoalan baru
bagi mereka.

Persoalan-persoalan baru itu misalnya hilangnya hak ulayat atas
tanah, rusaknya sistem sosial-ekonomi, rusaknya lingkungan hidup dan
sumber daya alam akibat perubahan ekosistem, termasuk terjadinya
berbagai tindak kekerasan yang dapat dikategorikan sebagai pelanggaran
HAM berkepanjangan. Persoalan-persoalan di atas telah memporak-
porandakan kosmoelogi tradisional tujuh suku dan secara mendalam telah
mengguncang tata sosial-budaya dan ekonomi mereka. Persoalan itu
semakin diperberat dengan terjadinya pemindahan paksa permukiman
warga, pemiskinan budaya dan sosial serta disintegrasi kultural.

Persoalan lain yang diduga program CSR perusahaan belum berjalan
maksimal yang periu disoroti juga adalah konflik hak ulayat antara tujuh
suku besar yang dipicu persoalan penambangan ilegal. Meminjam catatan
Mandessy Ari & Ruditc Bambang, (2011) menjelaskan aklifitas
penambangan ilegal seringkali berujung pada perebutan lahan garapan
yang berakibat pada terjadinya konflik antar suku yang melakukan akiifitas
tersebut. Permasalahan lain yang muncul adalah adanya perbedaan
persepsi antara masyarakat lokal dari tujuh suku (disekitar FT Freepor)
dengan pemerintah Indonesia dan pihak perusahaan sendir terkait area
yang sekarang menjadi wilayah penambangan PT Freeport Indonesia,

Pelaksanaan otonomi daerah juga merupakan persoalan tersendir

yang harus dihadapi oleh PT Freeport Indonesia di daerah. Sering pula

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan hak-haknya untuk turut
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seria mengatur penyelenggaraan negara, masyarakat mulai  ingin
memperoleh manfaat dard keberadaan PT Freeport Indonesia yang
beroperasi di sekitar areal tanah adat tujuh suku. Fenomena ini didukung
cleh tuntutan penerapan konsep corporate social responsibility (CSR) baik
secara |okal melalui berbagal aksi masyarakat secara nasional melalui
legitimasi hukum,

Konsep corporate social responsibility (CSR) yang seringkali
dilakukan adalah dengan metode pembangunan berkelanjutan atau yang
sering disebut dengan sustainable devefopment. Tetapi apakah
pembangunan berkelanjutan ini benar-benar bisa mengurangi atau
mencegah bertambahnya kerusakan lingkunganyang jelas program ini
adalah menitikberatkan bagaimana supaya dapat mengakomodasi semua
bentuk tanggung jawab sosial atas dampak akiivitas perusahaan pada
masyarakat sekitar yang sesual dengan konsepnya yaitu pembangunan
berkelanjutan, terutama dengan menitikberatkan pada perbaikan
lingkungan.

Analisis secara statistik memberikan informasi yang cukup menarik
yaitu kehadiran PT Freeport Indonesia tidak begitu besar memberikan nilai
positif terhadap masyarakat 7 (tujuh) suku, walaupun sudah begitu banyak
program dan kegiatan yang diakukan Freeport Indonesia kepada
masyarakat lokal, mungkin juga dikarenakan masyarakat hanya melihat
keberadaan Freeport Indonesia pada saat peneliian ini dilaksanakan,
karena perusahaan tidak memberikan hasi secara keuangan seperti
harapan masyarakat lokal, namun corporate social responsibility (CSR)

sebenarnya akan memberikan hasil baik langsung maupun tidak langsung

pada keuangan perusahaan di masa mendatang.




Wibisono (2007) dalam program pelaksanaan comporate social
responsibility (CSR) ada lima pilar aktivitas corporate social responsibility
(CSR) yaitu menciplakan sumber daya manusia yang handal dan
pemberdayaan masyarakat, menjaga keharmonisan dengan masyarakat
sekitar, menjalankan tata kelola bisnis yang baik, menjaga kelestarian
lingkungan dan dapat menumbuhkan citra positif serta mendapat
kepercayaan dan dukungan dar masyarakat. Pandangan Sulistiyani (2004)
menyatakan model kemitraan idealnya mencerminkan pembagian yang
setara kepada figa akior pembangunan, yaitu pemerintah, swasta dan
masyarakat. Model kemitraan yang setara akan memberi citra positif bagi
perusahaan dengan berlaku transparan dan mengembangkan kemitraan
yang partisipatif,

Menurut pendapat Kotler dan Lee (2005), bahwa corporate socisl
responsibility (CSR) dibidang sosial dapat meningkatkan corporate image,
misalnya perusahaan yang telah memberkan tunjangan/beasiswa bagi
keluarga karyawan atau kepada masyarakat. Cara pandang mereka
terhadap perusahaan tentu akan berbeda, secara tidak langsung maka
image perusahaan meningkat. Hasil pengujian statistik yang dilakukan
terhadap wvarabel ekstermal perusahaan meliputi (1) Pemerintah
daerah/pusat (investor, pemda, statbilitas keamanan daerah; (2) Tingkat
pastisipasi masyarakat; (3) Kapasitas sumber daya manusia; (4) Kapasitas
kelembagaan, secara statistik tidak memberikan penguatan yang baik
terhadap penerapan corporate social responsibility (CSR).

Pandangan perusahaan terhadap corporate social responsibility

(CSR) seperti yang di sampaikan Wibisono (2007) dalam penelitiannyaDwi

Endah Mira Manurung, (2012) yang menjelaskan beberapa cara pandang
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6.3

perusahaan corporate soclal responsibility (CSR) sebagai berikut: (1)
Sekedar basa-basi atau keterpaksaan. Perusahaan memprakiekkan
corporate  social responsibility (CSR) karena extemal driven (faktor
ekstemnal), environmental driven (karena terjadi masalah lingkungan dan
reputation driven (karena ingin mendongkrak citra perusahaan); (2)
Sebagai upaya memenuhi kewajiban (compliance); (3) Corporate social
responsibility (CSR) diimplementasikan karena adanya dorongan yang
tulus darn dalam (infemal driven).

Keberadaan perusahaan belum mampu memberikan kontribusi kalau
dilihat maka angka statistik yang dibuat berdasarkan data wawancara
lapangan yang melibatkan beberapa pemangku kepentingan. Faktor
eksternal ketika wawancara dilakukan telah mampu memberikan kontribusi
terhadap pembentukan corporafe social responsibility (CSR), hal ini
menunjukkan bahwa pihak perusahaan selalu membangun komunikasi
yang baik dengan tockoh masyarakat, pihak pemerintah daerah dan aparat
keamanan dalam menjaga stabilitas keamanan di sekitar areal
penambangan, Sedangkan dalam melakukan eksplorasi perusahaan tidak
dapat melepaskan tanggung jawab baik terhadap lingkungan maupun
masyarakat yang ada di sekitar areal penambangan, jika perusahaan
ingintetap memiliki keberlanjutan, maka perusahaan harus memperhafikan

baik masyarakat maupun lingkungannya,

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Nilai budaya masyarakat berpengaruh terhadap implementasi

corporate social responsibility (CSR) PT Freeport Indonesia. Hipotesis

(H3) yaitu nilai budaya masyarakat yang terkait dengan vanabel dependen




(#3) dengan indikator yaitu Kekerabatan, Hak ulayat, Perilaku/kebiasaan

dan Politik lokal berpengaruh terhadap implementasi corporate

responsibility (CSR).
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nilai budaya masyarakat terhadap implementasi CSR sebesar 7 485 lebih
besar dar t tabel 1,96 dan nilai P value sebesar 0,000 lebih kecil dari
signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H3. Nilai budaya masyarakat berpengaruh terhadap implementasi
corporate social responsibilify (CSR). Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan perdu memperhatikan nilai-nilai budaya yang terkait dengan
indikator nilai-nilai budaya masyarakat tujuh suku yang telah dikemukakan
di atas dalam upaya mewujudkan implementasi CSR,

Dalam hal ini diperlukan pendekatan teor kontijensi dan pendekatan
sosioclogi untuk mengetahui perbedaan kondisi tertentu dalam membangun
hubungan dinamis antara perusahaan dan masyarakat terutama yang
terkait dengan nilai-nilai budaya yang ada pada masyarakat tujuh suku.

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas dapat di jelaskan bahwa
H3 nilai budaya masyarakat tujuh suku memberikan masukan yang
maksimal terhadap implementasi corporafe social responsibility (CSR). Hal
ini diukur dari aspek: (1) Kekersbatan; (2) Hak ulayat, (3) Perilaku/
kebiasaan: dan (4) Politik lokal, memiliki nilai positf bagi PT Freeport
Indonesia, jika dikelola secara maksimal kelima aspek tersebut, ini sejalan
dengan pendapat Elkington (dalam Faradilla, 2012) dimana perusahaan

yang ingin menyusun sustainabiity report harus mengadopsi metode

akuntansi inple bottom line yang merupakan perluasan dar konsep
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aruntansi tradisional yang hanya memuat bottom line tunggal yakni hasil
hasil keuangan dari aktivitas ekonomi perusahaan,

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wang dan Juslin
(2009) juga menunjukan adanya kaitan antara suatu budaya dengan
pelaksanaan corporate social responsibility. Dimana penelitian  ini
menghasilkan suatu definisi baru mengenai corporate social responsibility
(CSR), yaitu Hamony Approach to Corporate Social Responsibility
(HCSR). Harmony approach to corporate social responsibility (HCSR)
muncul karena menganggap bahwa konsep corporate social responsibility
(CSR) barat yang digunakan tidak sesuai dengan realitas pasar Cina dan
tidak mempertimbangkan budaya Cina. Hasil penelitiannya menyatakan
dengan adanya kaitan antara pelaksanaan corporate social responsibility
(CSR) dan kearifan budaya tradisional, akan membantu perusahaan untuk
melaksanakan corporate social responsibility (CSR) dengan inisiatifnya
sendin dan memberikan cara baru bagl perusahaan dalam usaha untuk
meningkatkan kinerja corporale social responsibility (CSR). Berhubungan
dengan budaya masyarakat, biasanya perusahaan atau usaha bisnis
dalam melaksanakan kegiatan corporate social responsibility (CSR) selalu
selaras dengan budaya atau tradisi masyarakat setempat, dengan harapan
masyarakat ataupun lingkungan sekitar perusahaan dapat ikut serla
memberikan apresiasinga dan merasakan manfaat dan pelaksanaan
corporate social responsibility (CSR) tersebut,

Penelitian Novianty (2011) menyatakan corporate soclal responsibifity
(CSR) sesungguhnya merupakan konsep dan program yang muncul

secara sukarela, karena perusahaan menganggap penting sehingga harus

diformulasikan sedemikian rupa. Sehingga didalam konsep corporate social
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responsibility (CSR) terdapat berbagai aspek seperti nilai, kultur,
rompetensi, sejarah perusahaan bahkan etka vang dijadikan dasar
bertindak oleh seluruh pihak internal manajemen perusahaan.

Masyarakat di sekitar lingkungan perusahaan menunut Suparian
(1890), masyarakat adalah kumpulan dari sejumiah orang dalam suatu
tempat fertentu yang menunjukkan adanya kepemilikan normma-norma
hidup bersama walaupun di dalamnya terdapat berbagai lapisan atau
lingkungan sosial. Menurut Suharo (2005) bahwa masyarakat dapat
diartikan dua konsep yaitu: (a) Masyarakat sebagai sebuah termpat
bersama yakni sebuah wilayah geografi yang sama; (b) Masyarakat
sebagai kepentingan bersama yakni kesamaan kepentingan berdasarkan
kebudayaan dan identitas.

Menurut Paharizal dan Ismantore Dwi Yuwono (20168), menjelaskan
demi kepentingan pertambangan PT Freeport Indonesia tidak ragu untuk
menciptakan konflik dan perpecahan di tanah Papua. Akuntansi sosial,
sebagaimana yang disampaikan Cahyati (2008), merupakan alat yang
berguna bagi perusahaan dalam mengungkapan akfivitas sosialnya di
dalam laporan keuangan, mengingat investor dan calon investor dalam
mengambil keputusan bisnis ataupun investasi tidak saja memperhatikan
aspek keuangan, tetapi juga memperhatikan aspek fanggung jawab
perusahaan terhadap masyarakat.

Sementara itu, Otfto (2003) memberikan penjelaskan bahwa
lingkungan hidup tidak dipandang semata-mata sebagai sumber daya yang
harus dieksploitasi, melainkan diutamakan sebagai tempat hidup yang

mensyratkan adanya keserasian hidup antara manusia dengan lingkungan

hidupnya. Kualitas lingkungan hidup dapat diukur dengan menggunakan




rualitas hidup sebagai acuan, yaitu dalam lingkungan yang berkualitas

tinggi terdapat potensi untuk berkembangnya hidup dengan kualitas yang

=

tinggi pula.

Sedangkan Marfai, (2013) menjelaskan pengantar etika lingkungan
dan kearifan lokal dijelaskan bahwa berdirinya suatu industdi maupun
pabrik akan menghasilkan limbah yang mempengaruhi lingkungan dan
ekosistemn disekitarnya baik masyarakat, tanah maupun asir yang ada di
sekitarnya. Seiring dengan itu maka terjadi pula penurunan kualitas
lingkungan yang berdampak pada kualitas hidup masyarakat.

Dalam hal ini menurut Giddens {dalam Budimanta et al., 2008: 14)
dampak dar globalisasi yang terjadi dewasa ini, tidak hanya mempunyai
dimensi ekonomi saja akan tetapi juga mempunyai dimensi politik,
teknologl dan budaya. Pemikiran fersebul juga akan mempengaruhi cara
berpikir kalangan usshawan dalam memandang strategi usahanya.
Korporat tidak lagi dipandang sebagai bagian luar dari masyarakat tetapi
perusahaan sudah menjadi bagian dari masyarakat itu sendiri. Dari sinilah

sebenarmya letak korporat dalam komunitas masyarakat yang heterogen.

6.4. Pengujian Hipotesis Keempat (H4)

Faktor internal perusahaan tidak berpengaruh terhadap
sustainability development PT Freeport Indonesia. Hipotesis (H4) yaitu
faktor internal dengan indikator ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas,
struktur  kepemilikan tidak berpengaruh terhadap  sustainability
development, Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t statistik

faktor internal terhadap sustainability development sebesar 0,440 lebih

kecil dari t tabel 1,96 dan nilai P value sebesar 0,660 lebih besar dan




sionifikansi yang ditentukan yaitu 0,05, Berdasarkan hasil analisis statistik
dapat diberikan kesimpulan bahwa faktor internal perusahaan masih juga
membernkan masukan yang kurang maksimal terhadap sustainability
development. Dengan demikian secara tidak langsung juga memberikan
informasi bahwa konsep sustainability yang telah dijslankan oleh PT
Freeport Indonesia dalam hal bagaimana memanfaatkan sumber daya
lingkungan yang tersedia perusahaan belum menjalankannya dengan lebih
efeklif, efisien dan ekonomis. Perusahaan juga harus menghindari hal atau
pengeluaran resiko yang tidak perlu serta menghindar limbah sehingga
tidak menghabiskan cadangan sumber daya lingkungan, meningkatkan
material dan efisiensi energi untuk generasi masa depan. Oleh karena ifu,
perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencari keuntungan semata, namun
juga harus perduli terhadap lingkungan sekitar terutama pekerja dan
masyarakat. Kepedulian ini lebih terlihat sebagai tanggung Jawab sosial
perusahaan terhadap masyarakat, dimana hal ini digunakan untuk menjaga
kelangsungan perusshaan itu sendiri. Mamun implementasi CSR ini
banyaknya menimbulkan konflik dimana perusahaan tidak memberikan
kontribusi positif secara langsung kepada masyarakat bahkan memberikan
dampak negatif atas beroperasinya perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian secara intemal juga menunjukkan
bahwa implementasi CSR tidak memberikan dampak yang begitu berarti
terhadap sustainability development yang ditunjukkan pada Tabel 5.7 yang
berarti dengan pergantian pimpinan CEQ fidak memberikan dampak yang

begitu besar terhadap pengembangan masyarakat 7 (tujuh) suku pada

wilayah adat di areal penambangan PT Freeport Indonesia.




Hasil pengujian statistik menjelaskan bahwa faktor internal
perusahaan yang diihat dari indikator (1) Ukuran perusahaan tidak
member dampak positif terhadap implementasi CSR yang menunjang
sustainability development. Demikian juga indikator (2) Leverage, (3)
Profitabilitas; (4) Struktur Kepemilikan tidak berdampak posilif dalam
implementasi CSR yang menunjang pembangunan berkelanjutan yang
terkait dengan pembangunan ekonomi, sosial budaya dan lingkungan
masyarakat tujuh suku di wilayah penambangan PT Freeport Indonesia,
Koensep sustainabilify merupakan konsep yang diinterpretasikan melalui
tiga dimensi yakni economic sustainability, environmental sustainability,
dan social sustainability. Mengingat konsep ini memberkan banyak
manfaat bagi perusahaan, diharapkan perusahaan wajib menerapkan
sustainable reporting untuk menambah nilai perusahaan. Karena
semakin pentingnya laporan ini selayaknya mendapatkan perhatian dari
regulator. Dengan pengertian bahwa pentingnya empat aspek tersebut
belum ditanggapi dengan baik oleh masyarakat dan para karyawan yang
bekerja pada perusahaan.

Faktor internal perusahaan dengan indikator yang telah dikemukakan
di atas tidak mendukung sustainability development yakni aspek-aspek
internal perusahaan belum member dampak positif terhadap kehidupan
sosial, ekonomi dan budaya masyarakat sekitarnya secara berkelanjutan.
Hal ini terjadi karena adanya aspek-aspek lain yang befum dipenuhi sesuai
dengan kondisi kehidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menggunakan pendekatan teori kontijensi dan sosiclogi dalam

menunjang implementasi CSR. FPerusahaan perfu menggunakan

pendekatan teor kentijensi dan sosiologi dalam menunjang implementasi




CSR yang mendukung sustainabity development. Sebagaimana
dikemukakan Govindarajan (1988), bahwa diperlukan upaya untuk
merekonsiliasi ketidakkonsistenan dengan cara mengidentifikasi faktor-
fakior kondisional amtara kedua variabel tersebut dengan pendekatan
kontijensi. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada
ketidakkonsistenan hasil antara satu peneliti dengan peneliti lainnya,
sehingga disimpulkan terdapat variabel lain yang mempengaruhinya.
Tujuan penggunaan pendekatan kontijensi adalah untuk mengideniifikasi
berbagai variabel kontijensi yang mempengaruhi implementasi CSR.

Untuk meminimalisasi konflik antara perusahaan dengan komunitas
lokal, maka konsep CSR harus mampu membangun relasi saling
mendukung antara perusahaan dengan masyarakat sekitarmnya. Oleh
karena itu perusahaan perlu menggunakan pendekatan sosiologi dengan
prinsip fripfe botfom lines atau relasi antara pemerintah, perusahaan dan
masyarakat. Membangun relasi sosial dengan sfakeholder yang ada di
sekitar perusahaan merupakan cara untuk mendapat sosial legitimasi dari
masyarakat.

Keberadaan perusahaan PT Freeport indonesia tidak bisa dipisahkan
dari masyarakat yang merupakan lingkungan eksternalnya. Secara
ekonomi, perusahaan berorientasi mendapatkan keuntungan, sementara
dari aspek sosial perusahaan harus memberikan koniribusi secara
langsung kepada masyarakat yaitu meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat dan lingkungannya secara berkelanjutan. Dengan menjalankan

tanggung jawab sosial, perusahaan diharapkan tidak hanya mengejar laba

untuk jangka pendek, tetapi juga ikut berkontribusi terhadap peningkatan




tualtas hidup masyarakat dan lingkungan (terutama lingkungan sekitar)
dalam jangka panjang.

Setidaknya terdapat tiga alasan penting mengapa perusahaan harus
melaksanakan CSR, khususnya terkait dengan perusahaan ekstraktif,
Pertama, perusahaan merupakan bagian dari masyarakat dan oleh
karenanya wajar bila perusahaan memperhatikan kepentingan masyarakat.
Perusahaan harus menyadari bahwa mereka beroperasi dalam satu
tatanan lingkungan masyarakat. Kegiatan sosial berfungsi sebagai
kompensasi atau upaya imbal balik atas penguasaan sumber daya alam
atau sumber daya ekonomi oleh perusahaan yang kadang bersifat
ekspansif dan eksploratif, disamping sebagai kompensasi sosial karena
timbul ketidaknyamanan (discomforf) pada masyarakat. Kedua, kalangan
bisnis dan masyarakat sebaiknya memilki hubungan yang Dbersifat
simbiosis mutualisme. Untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat,
setidaknya izin untuk melakukan operasi yang sifatnya kultural. Wajar bila
perusahaan juga dituntut untuk memberikan koniribusi positif kepada
masyarakat, sehingga bisa tercipta harmonisasi hubungan bahkan
pendongkrakan citra dan performa perusahaan. Kefiga, kegiatan CSR
merupakan salah satu cara uniuk meredam atau bahkan menghindarkan
konflik sosial. Potensi konflik iu bisa berasal akibat dari dampak
operasional perusahaan atau akibat kesenjangan struktural dan ekonomis
yang timbul antara masyarakat dengan komponen perusahaan (Wibisono
Y, 2007).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Daniel T.H. Manurung (2017} yang mengatakan bahwa hasil vanabel refum

on equity tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial
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perusahaan. Penelitian ini menunjukkan tingkat pengembalian atas skuitas
oelum dapat dimiliki secara maksimal karena tingkat laba yang belum
maksimal sehingga belum mampu mengungkapkan tanggung jawab sosial
perusahaan. Varabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian  ini
menunjukkan tingkat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan masih
kurang, hal ini dapat dilihat dari kurangnya perusahaan yang memiliki
sertifikasi 150 14001 sebagai dasar kinerja lingkungan perusahaan yang
baik.

Sedangan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Steiner
(1999) meneyebutkan bahwa managenal ownership memiliki hubungan
yang negatlif dengan profitabilitas, karena peran pemilik saham sering
menimbulkan konflik antara manajer dengan pemilik yang menghasilkan
biaya keagenan. Begitu juga dengan peneiitian yang dilakukan oleh
U-Din.5 and Javid, A (2011) dimana terdapat hubungan yang negatif
antara pemilikan manajer dengan kebijakan deviden, tetapi pemilikan
manajer berpengaruh positif profitabilitas.

Kehadiran Perusahaan PT Freeport Indonesia belum memberikan
dampak yang berarti pada masyarakat tujuh suku, hal ini dilihat dar hasil
analisis statisitik yang dilakukan memberikan nilai kepada masyarakat yang
berada di areal penambangan secara langsung maupun tidak langsung.
Dampak yang diberikan dari keberadaan dan kegiatan produksi
perusahaan PT Freeport Indonesia merusak lingkungan sekitar dan
merugikan masyarakat, misainya dampak dari limbah produksi dan banyak

kasus ketidakpuasan publik yang bermunculan, balk yang

berkaitan dengan pencemaran lingkungan, serta eksploitasi besar- besaran
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6.5

lerhadap  energi dan sumber daya alam yang menyebabkan
kerusakan alam mendapatkan kritikan dari masyarakat,

Ketidakpuasan masyarakat yang mendiami wilayah penambangan
PT Freeport Indonesia mulai merasakan perubahan keadaan lingkungan
hidup (ekologi), keterbukaan informasi, perubahan budaya dan konflik antar
sesama warga di areal penambangan. Kampanye lingkungan yang
disuarakan pekerja lingkungan sudah mulai tidak terbendung lagi dan mau
tidak mau harus dihadapi oleh perusahaan serta para pemangku
kepentingan lain. Kemajuan teknologi, komunikasi dan telekomunikasi
serla semakin mendukung arus keterbukaan informasi, sehingga kehadiran

perusahaan mulai mendapatkan penolakan dar masyarakat setempat.

Pengujian Hipotesis Kelima (H5)

Faktor eksternal perusahaan tidak berpengaruh terhadap
sustainability development PT Freeport Indonesia. Hipotesis (H5) yaitu
faktor eksternal dengan Indikator (a) Pemenntah pusat/daerah (investor,
PEMDA, stabilitas keamanan daerah), (b) Tingkat partisipasi masyarakat,
(¢) Kapasitas SDM; (d) Kapasitas kelembagaan tidak berpengaruh
terhadap sustainabilify development.

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa Nilai t statistik faktor
eksternal terhadap sustainability development sebesar 1,250 lebih kecil
dari t tabel 1,96 dan nilai P value sebesar 0,212 lebih besar dari signifikansi
yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H35. Faktor
eksternal tidak berpengaruh ferhadap susfainabiliy development. Dengan

pengertian bahwa unsur-unsur eksternal perusahaan tidak menunjang

implementasi CSR. Perusahaan belum mampu membangun hubungan




dinamis yang member dampak positif secara timbal balik antara

srusahaan dengan masyarakat. Hal ini terjadi karena adanya kondisi
sliuasi tertentu yang belum dipenuhi perusahaan sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan masyarakat. Dengan demikian perlu digunakan pendekatan
kontjensi dan aspek sosiologi dalam upaya menemukan perbedaan
pandangan antara perusahaan dan masyarakat, terutama dalam aspek
eksternal perusahaan yang mendukung implementasi CSR.

Berdasarkan hasil analisis stataistik maka dapat disimpulkan bahwa
HE5 faktor eksternal yang meliputi empat indikator di atas secara statistik
tidak memberikan kontribusi terhadap sustainability development. Hal ini
juga di karenakan PT Freeport Indonesia lebih mengutamakan keuntungan
untuk pihak perusahaannya sehingga mungkin ada beberapa kebijakan
atau aturan dari pihak eksternal perusahaan belum sepenuhnya dijalankan
PT Freeport dengan efektif dan efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dikakukan oleh
Rifka Aulya (2014) mengemukakan bahwa faktor penghambat yang
tendentifikasi dalam implementasi program CSR baik dari internal maupun
eksternal adalah sebagai berikut: 1. Tidak ada spesifikasi kebijakan dan
internal perusahaan mengenai pelaksanaan CSR. 2. Proses administrasi
yang memakan waktu yang cukup lama. 3. Tidak ada struktur organisasi
atau aktor pelaksana yang khusus menangani CSR, 4. Implementasi dinilai
warga masih belum transparan. 5. Masih serng terjadi miskomunikasi
dalam internal perusahaan. 6. Minimnya paristisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan. 7. Budaya masyarakat yang mengganiungkan diri pada

kompensasi. 8. Masih ada kegiatan yang hanya di terima manfaatnya oleh

kepentingan baik individu maupun kelompok.
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Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini dikakukan oleh
K.anm (2003), menjelaskan bahwa walaupun sudah adanya komitmen yang
telah dihasilkan dalam berbagai kesepakatan dalam pembangunan
berkelanjutan, kecenderungan lingkungan tetap masih memburuk. Hal ini
tampak nyata dari makin besarnya skala dan intensitas bencana
lingkungan yang terjadi di beberapa daerah, seperti banjir, kekeringan
akibat tumpahan bahan sera limbah berbahaya dan beracun, sera
meningkatnya penyakit pada tumbuhan, Masalah lingkungan lain yang
nyata juga seperi perusakan tanah dan lahan, rusaknya hutan, makin
berkurangnya keanskaragaman hayati, serta makin langkanya sumber air.

Faktor ekstemal yang terdiri dar kebijakan pemerintah dan sosial
budaya memiliki hubungan yang negatf terhadap kinerja ekspor
perusahaan. Ini menunjukkan bahwa kebijaksanaan yang telah dilakukan
oleh pemerintah dapat menghambat peningkatan kinerfa ekspor
perusahaan secara keseluruhan. Untuk sosial budaya, perbedaan kultur
sosial, agama dan budaya setiap negara fidak mempengaruhi kinerja
perusahaan dalam melakukan ekspor (Abrar Anas, Heri, Syafruddin Karimi,
2005). Semakin besar batu dilempar ke kolam semakin besar pula ombak
yang ditimbulkannya. Semakin sempit luas kolam, semakin besar pula
hempasan ombak ke tepi kolam. Inilah hasil yang bisa ditarik dari
penambangan proyek besar dalam masyarakat yang terpencil, (Salim,
2003), (Ondi, 2003).

PT Freeport Indonesia merupakan salah satu Industr ekstrakiif yang
menghasilkan limbah berupa tanah dan sisa-sisa endapan mineral berupa

tailing dari tambang tembaga, emas dan perak. Semakin dalam lubang

digali, semakin banyak pula limbah yang biasa dibuang melalui sungai atau
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saluran pipa khusus ke laut. Akan tetapi upaya yang dilakukan oleh PT

Freeport Indonesia belum sepenuhnya efektif sehingga menyebabkan

timbulnya masalah-masalah disekitar perusahaan,

Pengujian Hipotesis Keenam (H6)

Nilai budaya masyarakat tidak berpengaruh terhadap
sustainability development PT Freeport Indonesia. Hipotesis (H8) yaitu
nilai budaya masyarakat yang terkait dengan variabel dependen (X3)
dengan indikator yaitu kekerabatan, hak ulayat, perilaku/kebiasaan dan
politik lokal tidak berpengaruh terhadap sustainability development.

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t statistik faktor
nilai budaya masyarakat terhadap sustainabilily development sebesar
1,098 lebih kecil dari t tabel 1,96 dan nilai P value sebesar 0,273 lebih
besar dan signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HB. nilai budaya masyarakat fidak berpengaruh
terhadap sustainabilly development. Hal ini menunjukkan bahwa nilal
budaya masyarakat berdasarkan indikator yang di kemukakan di atas fidak
mendukung sustainability development, yakni pembangunan yang meliputi
aspek ekonomi, sosial, lingkungan dan budaya untuk kebutuhan masa kini
tetapi tidak mengorbankan atau mengurangi kebutuhan generasi yang
akan datang. Aspek ekonomi, pembangunan berkelanjutan berkaitan erat
dengan pertumbuhan ekonomi dan bagaimana mencar jalan untuk
memajukan ekonomi dalam jangka panjang, tanpa menghabiskan meodal
alam. Namun konsep “pertumbuhan ekonomi® itu sendiri bermasalah,

karena sumberdaya bumi itu sendiri terbatas. Aspek sosial yang dimaksud

adalah pembangunan yang berdimensi pada manusia dalam hal interaksi,




nierrelasi dan interdependesi yang erat kaitannya juga dengan aspek
budaya. Tidak hanya pada permasalahan ekonomi pembangunan
berkelanjutan untuk menjaga keberlangsungan budaya dari sebush
masyarakat supaya sebuah masyarakat tetap bisa eksis untuk menjalani
kehidupan serta mempunyal masa depan. Berdasarkan hasi pengujian
analisis statistik di atas maka dijelaskan bahwa H8 nilai budaya masyarakat
tujuh suku terhadap sustanability development vang di jalankan PT
Freeport Indonesia tidak sepenubnya membuat masyarakat fujuh suku
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dalam bentuk pendidikan,
kesehatan serta infrastruktur dasar di areal berdampak penambangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Salim, (2003) yang mengatakan semula dalam setiap model pembangunan
‘ekonomi® merupakan suatu sistem dengan lingkungan sebagai
susbsistemnya. Yang dominan menentukan adalah "kepentingan ekonomf”,
akibatnya kepentingan lingkungan diletakan di bawah kepentingan
ekonomi. Sedangkan Riyaldi (2002), selama ini Indonesia lupa memasukan
biaya lingkungan dalam menghitung manfaat ekonomi. "Hitungan manfaat
ekonomi harus memperhitungkan biaya lingkungan yang diskibatkan oleh
polusi, limbah dan biaya yang diperukan untuk memperbaiki lingkungan
yang rusak akibat areal tersebut dimanfaatkan untuk ekonomi”.

Pendapat kedua sumber di atas, memperkuat hasil analisis ini bahwa
PT Freeport Indonesia sudah seharusnya memperbaiki pendekatan budaya
yang dilakukan dalam mengembangan pembangunan berkelanjutan
setelah pasca berakhimya produksi dengan lebih banyak melibatkan

masyarakat dalam membangun dan mengembangkan sektor non tambang

seminal pertanian, perkebunan, produksi hutan non kayu dan panwisata
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sebagai sumber pendapatan alternatif ketika penambangan sudah stop
paroperasi lagi.

Ardianto  dan Machfudz (2011) menyatakan program CSR
membutuhkan pemahaman yang komprehensif sehingga program yang
dijalankan terstruktur, sistematis, berkelanjutan dan terukur. Buminta dkk
(2004) menyaiakan keteribatan masyarakat sangat terkait dengan
keberlanjutan kegiatan perusahaan. Adanya keteriibatan masyarakat dalam
proses perencanaan dinarapkan munculnya kemitraan dan tanggungjawab
bersama.

Maka dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberadaan PT
Freeport Indonesia dengan usia perusahaan yang telah cukup lama
berkembang di Indonesia terlebih khususnya di tanah papua belum bisa
menjamin sepenuhnya kesejahieraan lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat disekitar perusahaan terlebih khusus dalam merespon nilai
budaya masyarakat tujuh suku yang berada di sekitar areal pertambangan

PT Freeport Indonesia sehingga memicu timbulnya berbagai konflik.

Pengujian Hipotesis Ketujuh (H7)

Implementasi corporate social responsibility (CSR) berpengaruh
terhadap sustainability development PT Freeport Indonesia. Hipotesis
(H7) yaitu implementasi corporate social responsibility (CSR) yang
berkaitan dengan variabel dependen nilai budaya (%3) dengan indikator:
Kekerabatan, Hak ulayat, Perilaku/kebiasaan dan Politik lokal berpengaruh
terhadap sustainability development. Dari  hasil analisis  statistik

menunjukkan bahwa nilai t statistik implementasi corporate social

responsibiiity (CSR) terhadap sustainability development sebesar 3,316




'abih besar dari t tabel 1,96 dan nilal P valye sebesar 0,001 lebih kecil dari
signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H7. implementasi comorate social responsibilty (CSR) berpengaruh
terhadap sustainability development.

Berdasarkan nilai statistik dari HT di atas maka informasi yang
diambll melalui angket berkaitan dengan penerapan corporate soclal
responsibilify (CSR) yang dilakukan perusahaan selama ini sudsh
menunjukan hasil yang baik, dilihat dalam bidang : (a) Bidang ekonomi
(Laba perusahaan/profit); (b) Bidang pendidikan; (c) Bidang kesehatan; (d)
Bidang lingkungan (Kesejahteraan masyarakat dan kualitas lingkungan);
(e) Hak adat (GRI G4/HRS ; Jumiah total insiden pelanggaran yang melibat
kan hak-hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil). Dalam hal ini PT
Freeport Indonesia komitmen akan terus menjalankan program tanggung
jawab sosial (CSR/Corporate social responsibility) di Papua dengan fokus
di bidang, kesehatan, pendidikan, infrastruktur dan pengembangan
akonomi masyarakat setempat.

Di sektor ekonomi, Freeport Indonesia telah melakukan pembinaan
pasa pengusaha lokal sehingga mampu membuka lapangan pekerjaan
baryu. Bantuan ekonomi ini utamanya disalurkan ke bidang peternakan,
pertanian dan perikanan, dengan jumilah total bantuan yang telah
disalurkan. Meskipun kegiatan ini belum member manfaat yang berarli
bagi masyarakat tujuh suku,

Sedangkan dalam bidang pendidikan, Freeport Indonesia melalui

dana kemitraannya yang dikelola Lembaga Pengembangan Masyarakat

Amungme Kamoro (LPMAK) telah memberikan beasiswa per tahun untuk
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warga asli Papua. Melalui Institut pertambangan Nemangkawi yang
didirikan perusahaan PT Freeport.

Implementasi corporate social responsibility (CSR) berdasarkan
indikator variabel nilai budaya yang telah dikemukakan di atas memiliki
pengaruh yang baik. Dimana perusahaan telah membangun sarana
pendidikan, kesehatan dan memperhatikan kesejahteraan dan kuslitas
lingkungan masyarakat. Dengan demikian perhatian perusahaan terhadap
pembangunan sarana sosial sesuai dengan kebutuhan masyarakal telah
dilakukan,

Penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang penerapan corporate
social responsibility (CSR) merupakan fokus utama pada perusahaan
Cowen et al. (1987) yang disadurkan Sembiring (2005), secara teorilis
perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang
lebih besar mempunyai akfivitas operasi yang lebih banyak dan
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat, sera
mungkin akan memiliki pemegang saham yang lebih banyak yang askan
selalu memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga
pengungkapan informasi sosial perusahaan akan semakin luas. Hal
tersebut menyebabkan, perusahaan yang lebih besar dituntut untuk
memperlihatkan atau mengungkapkan tanggungjawab sosialnya.

Demikian juga pendapat Belkaoui, A., & Karpik, P.G. (1989)
mengemukakan bahwa perusahaan yang melakukan aklivitas sosial akan
mengungkapkannya dalam laporan keuangan. Sebagian dan studi-studi
yang dilakukan oleh para peneliti yang mengemukakan pendapat ini

menemukan bukti bahwa informasi sosial dibutuhkan oleh para pemakai

laporan keuangan. Para analis, banker dan pihak lain yang dilibatkan
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dalam  penelitian  tersebut  diminta untuk melakukan pemeringkatan
terhadap informasi akuntansi. Informasi akuniansi tersebut tidak terbatas

pada informasi akuntansi tradisional yang teiah dinilai selama ini, namun

juga informasi yang lain yang relatif baru dalam wacana akuntansi. Mereka

menempatkan informasi aktivitas sosial perusahaan pada posisi yang
moderately important. Dengan demikian PT Freeport Indonesia dianggap
telah memberikan kontribusi CSR yang baik untuk pembangunan
berkelanjutan, terutama yang menitik beratkan pada perbaikan lingkungan

perusahaan dan masyarakat disekitarnya,

6.8 Pengujian Hipotesis Kedelapan (H8)

Faktor internal perusahaan terhadap sustainability development
melalui implementasi corporate social responsibility (CSR) tidak
berpengaruh. Hipotesis (HB) yaitu fakior internal dengan tidak
berpengaruh terhadap sustainabilify development melalui implementasi
corporate social responsibility (CSR) dengan Indikator: (a) Bidang ekonomi
laba perusahaanfprofit); (b) Bidang pendidikan; (c) Bidang kesehatan; (d)
Bidang lingkungan (kesejahteraan masyarakat dan kualitas lingkungan); ()
Hakadat (GRI G4/HRS. Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai
t stafistik faktor internal pada sustainability development melalui
implementasi corporate social responsibility (CSR) adalah 0,614 lebih kecil
dari pada nilai t tabel 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa HB8. Faktor
internal terhadap susfainabilily development melalui implementasi
corporafe social responsibiiity (CSR) tidak berpengaruh.

Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik diatas maka dapat di

jelaskan bahwa HB8 yang berkaitan denganfakior internal perusahaan




Melalul penerapan implementasi corporate social responsibility (CSR) yang
disiankan PT Freeport Indonesia dianggap belum bisa memberikan
pengaruh yang besar terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan, hal
tersebut diukur berdasarkan indikator yang telah dikemukakan di atas.
Jumiah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat
adat dan tindakan yang diambil) sudah menaikan nilai kepuasan
masyarakat (Pedoman GRI G4). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
dalam implementasi CSR telah melakukan aspek yang menunjang (a)
bidang ekonomi, bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang lingkungan
(kesejahteraan masyarakat dan kualitas lingkungan) dan memperhatikan
hakadat (GR| G4/HRS), namun perusahaan belum melakukan kegiatan ini
secara berkesinambungan sesuai dengan prinsip sustainability
development.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Reza (2008) bahwa
CSR dalam aspek sosial tidak berpengaruh terhadap citra perusahaan,
Sejalan dengan penelitian Hapsari dan Yuanita (2013) dan Lestya (2014)
bahwa corporate social responsibility (CSR) dalam aspek lingkungan dan
ekonomi tidak berpengaruh terhadap citra perusahaan. Selain itu faktor
internal  perusahaan terhadap sustainability development melalui
implementasi CSR dipengaruhi juga oleh para manajer perusahaan-
perusahaan kecil adalah juga pemilik, mereka berada dalam kedudukan
untuk mengambil keputusan-keputusan mereka sendin dan melakukan
banyak fungsi seperti —merencanakan, ~mengorganisir, staffing.,

menganggarkan, mengkoordinasi dan mengendalikan (Fayol, 1850;

Urwick, 1833).




Dengan demikian maka kinerja dari PT Freeport fidak hanya diukur
dengan laba yang dihasilkan, tetapi ukuran kinerja lainnya yang berkaitan
dengan berbagai pihak yang berkepentingan didalamnya termasuk unsur
budaya setempat. Teori legitimasi menjelaskan organisasi secara kontinu
akan beroperasi sesuai dengan batas-batas dan nilai yang diterima oleh
masyarakat di sekitar perusahaan dalam usaha unfuk mendapatkan
legitimasi. Norma perusahaan selalu berubah mengikuti perubahan dari

waktu ke waktu sehingga perusahaan harus mengikuti perkembangannya.

Pengujian Hipotesis Kesembilan {H9)

Faktor  eksternal perusahaan terhadap  sustainability
development melalui implementasi corporate social responsibifity
(CSR) tidak berpengaruh. Hipotesis (H3) yaitu: fakior eksternal dengan
indikator (a) Pemerintah pusat/daerah (investor, PEMDA, stabilitas
keamanan daerah), (b} Tingkat partisipasi masyarakat, (c) Kapasitas SDM;
(d) Kapasitas kelembagaan fidak berpengaruh terhadap susfainability
development melalui implemeantasi corporale social responsibility (CSR).
Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t statistik faktor
eksternal pada sustainability development melalui implementasi corporate
social responsibiity (CSR) adalah 1,008 lebih kecil daripada nilai t tabel
1,96 maka dapat disimpulkan bahwa H9. Fakior eksternal terhadap
sustainability —development melalui impementiasi corporafe social
responsibility (CSR) tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
eksternal berdasarkan empat indikator yang telah dikemukakan di atas

belum menunjang pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan dalam

implementasi CSR. Oleh karena itu, peru digunakan pendekatan teori
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rontijensi untuk mengetahui perbedaan kondisi tertentu yang mendukung
impiementasi CSR dan pendekatan sosiologi untuk membangun hubungan
dinamis antara perusahaan dan masyarakat. Berdasarkan hasil pengujian
analisis statistik di ‘atas maka dapat dijelaskan bahwa H9 faktor ekstermnal
terhadap sustainabilify development melalul implementasi corporate social
responsibility (CSR) dengan masing-masing ukuran yang telah ditetapkan
memberikan informasi bahwa kehadiran PT Freeport Indonesia selama ini
belum sepenuhnya meningkatkan kepuasan masyarakat lokal yang tidak
dikompensasikan dengan baik oleh pihak perusahaan.

Lingkungan ekstemal adalah lingkungan yang berada diluar
organisasi dan peru dianalisis untuk menentukan kesempatan
(opportunities) dan ancaman (threath) yang akan dihadapi perusahaan.
Terdapat dua perspektif untuk mengkonseptualisasilkan lingkungan
eksternal. Pertama, perspekiif yang memandang lingkungan eksternal
sebagai wahana yang menyediakan sumberdaya (resources) (Clark et al,,
1994: Tan & Litschert, 1994). Kedua perspektif yang memandang
lingkungan eksternal sebagai sumber informasi,

Perspektif pertama berdasar pada premis bahwa lingkungan
eksternal merupakan wahana yang menyediakan sumber daya yang kritikal
bagi kelangsungan hidup perusahaan (Tan & Litschert, 1954). Perspektif ini
juga mengandung makna potensi eksternal dalam mengancam sumber
daya internal yang dimiliki perusahaan. Pemogokan, deregulasi, perubahan
undang-undang, misalnya, berpotensi merusak sumberdaya internal yang
dimilii perusshaan (Clark et al. 1994). Perspeklif kedua mengaitian

informasi dengan ketidakpastian lingkungan (environmenial uncertainty).

Ketidakpastian lingkungan mengacu pada kondisi lingkungan eksternal

T




/a0g sulit diramalkan perubahannya (Clark et al, 1994). Hal ini
berhubungan dengan kemampuan anggota organisasi dalam pengambilan
Keputusan (decision making) (Clark et al., 1994),

Persoalan lain yang diduga program corporate social responsibility
(CSR) perusahaan belum berjalan maksimal vyang perlu disoroti juga
adalah konflik hak ulayat antara twjuh suku besar yang dipicu persoalan
penambangan ilegal. Mandessy Armi & Rudito Bambang, (2011)
menjelaskan aktifitas penambangan ilegal seringkali berunjung pada
perebutan lahan garapan yang berakibat pada terjadinya konflik antar suku
yang melakukan akfifitas tersebut. Permasalahan lain yang muncul adalah
adanya perbedaan persepsi antara masyarakat lokal dar tujuh suku
(disekitar PT Freeport Indonesia) dengan pemerintah Indonesia dan pihak
perusahaan sendiri terkait area yang sekarang menjadi  wilayah
penambangan PT Freeport Indonesia.

FT Freeport Indonesia berkomitmen kepada pemangku kepentingan
di luar perusahaan melalui program corporate social responsibility (CSR).
Program ini diabdikan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan
menjalankan inisiatif-inisiatif pembangunan berkelanjutan dalam rangka
membantu menciptakan kesejahteraan masyarakat, khususnya desa-desa
yang ada di sekitar perusahaan. Tetapi, banyak pihak yang menyangsikan
apakah program corporate social responsibilify (CSR) yang dilaksanakan
oleh perusahaan-perusahaan besar, fermasuk FT Freeport Indonesia

apakah telah mampu memberikan dampak yang positif bagi lingkungan

sosialnya.




6.10 Fengujian Hipotesis Kesepuluh (H10)
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Nilai budaya masyarakat berpengaruh terhadap sustainability

development melalui implementasi corporate social responsibility
(CSR). Hipotesis (H10) yaitu nilai budaya masyarakat yang terkait dengan
variabel dependen (X3) dengan indikator yaitu kekerabatan, hak ulayat,
perilaku/kebiasaan dan politik lokal berpengaruh terhadap sustainability
devefopment melalui impementasi corporate social responsibility (CSR).

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t statistik nilai
budaya masyarakat terhadap sustainability development  melalui
implementasi corporate social responsibilify (CSR) adalah 2,940 lebih
besar daripada nilai t tabel 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa H10. Nilai
budaya masyarakat berpengaruh terhadap sustainabililty development
melalui implementasi corporate social responsibility (CSR). Hal ini
menunjukkan bahwa nilal budaya masyarakat berdasarkan indikator yang
telah dikemukakan di atas member dampak positif terhadap implementasi
CSR.

Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik di atas maka dapat
dijelaskan bahwa H10 nilai budaya masyarakat berpengaruh terhadap
sustainability development melalui implementasi CSR menunjukan hasil
yang baik dan memuaskan, dimana PT Freeport Indonesia selama ini telah
memberikan informasi yang akurat dalam capaian program atau kegiatan
pengembangan masyarakat yang telah dilakukan sampai sekarang ini
dengan melibatkan masyarakat tujuh suku sebagai pemilik hak ulayat yang
lebih nyata sehingga masyarakat merasa puas. Hal ini dapat diukur

berdasarkan pengujian nilai budaya yang meliputi : (a) Kekerabatan; (b)

Hak ulayat; (c) Perilaku/kebiasaan, {d} Politik lokal,




Hasil Penelitian ini konsisten dengan laporan UNDP “Human
Development Report 1999" (1999) dissbulkan secara jelas ciri-ciri
globalisasi sebagai berikut: (1) Ethic, adapun maksudnya ialah tuntutan
uniuk mengakhiri kekerasan dan pelanggaran HAM; (2) Inclusion,
maksudnya ialah adanya tuntutan untuk memperkecil perbedaan-
perbedaan antarbangsa; (3) Human security, vaitu adanya tuntutan
sanggup mengeliminasi instabilitas sosial; (4) Sustainability, yaitu adanya
tuntutan untuk meminimalisasi perusakan lingkungan: serta (5)
Development, adanya kesanggupan untuk berusaha mengakhiri
kemiskinan dan deprivasi. Jiwa dari globalisasi itu sendiri, adalah informasi
yang tidak berbatas (borderless information).

Di dalam situasi yang seperti ini fterjadilah proses lintas budaya
(trans cultural) serta silang budaya (cross cuffural) yang kemudian
mempertemukan nilai-nilai budaya yang satu dengan yang lainnya.
Pertemuan nilai-nilai budaya, atau disebut kontak budaya (culfural contact),
dapat menghasilkan dua kemungkinan; pertama, pertemuan tanpa
menghasilkan nilai-nilai baru yang bermakna disebut dengan asimilasi
(assimilation), serta kedua, pertemuan yang membuahkan nilai-nilai baru
yang bermakna disebut akulturasi (scculturalization). Di dalam konteks
kebudayaan nasional, globalisasi itu bukan sesuatu yang menakutkan
namun justru membuka peluang untuk menciptakan kemajuan kebudayaan
yang positif.

Program pengembangan masyarakat yang memberikan dampak
berkelanjutan seperti : (a) Dampak ekonomi (GRI G4/EC1-ECS | kinerja
ekonomi. keberadaan pasar, dampak ekonomi fidak langsung, praktk

pengadaan); (b) Dampak lingkungan (GRI G4/EN1-EN34 bahan energi,

air, keanekaragaman hayati, emisi, efluen dan limbah, produk dan jasa,
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kepatuhan, transportasi, lain-lain, asesmen pemasok atas lingkungan,
mekanisme pengaduan masalah lingkungan) dan (c) Dampak sosial (GRI
G4 | tenaga kerja/LA1-LAG, HAMIHR1-HR12, masyarakat/S01-S011,
tanggung jawab produk/PR1-PRY) perlu dilakukan perbaikan secara terus
menerus dengan tidak melupakan nilai hidup masyarakal tujuh =suku
sebagal pemilik hak kesulungan. (Pedoman GRI G4)

Gambaran sustainability development dalam alaman
(https./ptfi.co.id), memberikan informasi sebagai bagian dari
keterbukaan informasi menyampaikan begitu banyak program-program
strategis yang telah dilakukan dan akan dilakukan PT Freeport Indonesia
dalam memenuhi amanat inple boftom lines, yaitu profif, people dan planst
(3P) yang dilihat dari beberapa program corporate social responsibility
(CSR) yang berpijak pada prinsip ini biasanya berupa penghijauan
lingkungan hidup, penyediaan sarana air bersih, perbaikan permukiman,
pengembangan pariwisata (keolurisme). Untuk lebih jelas disajikan dalam
Gambar 6.1 benkut :

Gambar 6.1.

Priramida Archie dan Triple Bottom Lines dalam
Corporate Social Responsibility (CSR)

A
P
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i Prohishia Hidup) b asyarakat)

Sumber : B. Carrol & Porter, (2002)
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Maka, citra perusahaan yang buruk dan sering dimunculkan di media
massa, jelas tidak mendukung kelancaran operasional perusahaan dan
bersifat kontra-produktf terhadap upaya peningkatan produktiitas dan
keuntungan. Kini semakin diakui bahws perusahaan, sebagai pelaku
bisnis, tidak akan bisa terus berkembang, jika menutup mata atau tak mau
tahu dengan situasi dan kondisi lingkungan sosial tempat ia hidup,

Dalam kaitan itulah, penerapan corporate social responsibility (CSR)
dipandang sebagai sebuah keharusan. Corporate social responsibility
(CSR) bukan saja sebagai tanggung jawab, tetapi juga sebuah kewaijiban,
Corporale social responsibifity (CSR) adalah suatu peran bisnis dan harus
menjadi bagian dari kebijakan bisnis, Maka, bisnis tidak hanya mengurus
permasalahan laba, tapi juga sebagai sebuah institusi pembelajaran. Bisnis
harus mengandung kesadaran sosial terhadap lingkungan sekitar.

Penerapan corporafe social responsibilify (CSR) di Indonesia
semakin meningkat baik dalam kuantitas maupun kualitas. Selain
keragaman kegiatan dan pengelolaannya semakin bervariasi, dilihat dani
kontribusi finansial, jumlahnya semakin besar. Penelitian PIRAC pada
tahun (2001) menunjukkan bahwa dana corporate social responsibilify
(CSR) di Indonesia mencapai lebih dari 115 miliar rupiah atau sekitar 11.5
juta dollar AS dari 180 perusahaan yang dibelanjakan untuk 279 kegiatan
sosial yang terekam oleh media massa, Meskipun dana ini masih sangat
kecil jika dibandingkan dengan dana corporate social responsibility (CSR)
di Amerika Serikat, dilihat dari angka kumulatif tersebut, perkembangan
corporate social responsibility (CSR) di Indonesia cukup menggembirakan.

Angka ratarata perusahaan yang menyumbangkan dana bagi kegiatan

(CSR) adalah sekitar 640 juta rupiah atau sekitar 413 juta per kegiatan.
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Agal perbandingan, di AS porsi sumbangan dana corporate social
responsibility (CSR) pada tahun 1998 mencapai 21.51 miliar dollar dan
tahun (2000) mencapai 203 miliar dollar atau sekitar 2.030 trifiun rupiah
(Saidi, 2004:64),

Apa yang memotivasi perusahaan melakukan corporate social
responsibility (CSR)? Penjelasan berikut menggambarkan tiga tahap atau
paradigma yang berbeda. 1) Tahap pertama adalah corporafe charily,
yakni dorongan amal berdasarkan motivasi keagamaan. 2) Tahap kedua
adalah corporate philantrophy, yakni dorongan kemanusiaan yang
biasanya bersumber dari norma dan etika universal untuk menolong
sesama dan memperuangkan pemerataan sosial, 3) Tahap ketiga adalah

corparate citizenship, yaitu motivasi kewargaan demi mewujudkan keadilan

sosial berdasarkan prinsip ketedibatan sosial (Saidi, 2004:69).
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! Fada bagian penutup ini akan dijelaskan kesimpulan atas hasil penelitian
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Selain itu juga akan diberikan saran
bagi penelitian yang akan datang maupun bagi PT Freeport Indonesia.
7.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan pada
pembahasan sebelumnya, maka beberapa kesimpulan yang dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1. Faktor internal perusahaan tidak mempengaruhi  implementasi

corporale social responsibility (CSR), hal ini dikarenakan dalam

e

melaksanakan kegiatan perusahaan yang meliputi (a) Ukuran
perusahaan,; (b) Leverage; (c) Profitabilitas; (d) Struktur kepemilikan,
PT Freeport belum sepenuhnya dijalankan dengan baik dimana
semuanya itu harus diperanggungjawabkan kepada semua pihak
yang berkepentingan didalamnya.

2. Faktor eksternal perusahaan tidak mempengaruhi implementasi
corporate social responsibility (CSR), hal ini disebabkan secara umum
PT Fresport Indonesia, belum melaksanakan beberpa kegiatan

corporate social responsibility, selain itu pengujian dan analisis yang

dilakukan melalui penelitian ini menjelaskan bahwa seluruh komponen
yang terlibat dalam faktor eksternal perusahaan dalam hal melakukan
kegiatan corporate soclal responsibility (CSR) perusahaan belum
banyak memberikan dampak bagi peningkatan kesejahteraan

masyarakat dan pembangunan berkelanjutan di witayah kera

pertambangan.




Hllal budaya masyarakat mempengaruhi implementasi corporate social
responsibility (CSR) karena PT Freeport Indonesia seringkali
menciptakan konfiik dan perpecahan di Tanah Papua secara khusus
bagi masyarakat tujuh suku yang berada di sekitar wilayah
pertambangannya demi kepentingan perusahaannya.

Fakior internal perusahaan tidak mempengaruhi - sustainability
development, hal ini disebabkan perusahaan wajib menyusun laporan
sustainability development sesual dengan pedoman Global Reporting
Intiative (GRI) G4 yang bertujuan untuk keberanjutan perusahaan itu
sendiri, masyarakat dan lingkungan di sekitar perusahaan sehingga hal
ini dapat berkontribusi terhadap ekonomi global yang berkelanjutan.
Akan tetapi dalam penelitian ini PT Freeport Indonesia belum bisa
membenkan dampak berarti bagi masyarakat tujuh suku, hal ini dilihat
dari hasil analisis statistik yang dilakukan dalam penelifian ini belum
memberikan nilai yang berarti kepada masyarakat yang berada di areal
penambangan secara langsung maupun tidak langsung.

Fakior eksternal perusahaan tidak mempengaruhi sustainability
development, hal ini dikarenakan pembangunan berkelanjutan tidak
dapat dicapal bila hanya mengandalkan ekspansi ekonomi,
pengelolaan lingkungan akumulasi teknologi saja, akan tetapi faktor
lainnya juga dalam kehidupan sosial dan masyarakat perlu mendapat
perhatian.

Nilai budaya masyarakat tidak mempengaruhi  sustainability
development, hal ini dikarenakan sampai saat inl PT Freeport

indonesia dalam pandangan masyarakat tujuh suku  belum

sepenuhnya merasa puas dalam pelayanan yang diberikan dalam
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bentuk  pendidikan, kesehatan dan infrastruktur dasar di areal

berdampak penambangan,

Implementasi corporate social responsibility (CSR) mempengaruhi
sustainability development, karena PT Freeport Indonesia dalam
menjalankan konsep CSRnya kepada perusahaan, karyawan,
pemegang saham, masyarakat dan lingkungannya dianggap sudah
baik.

Implementasi corporate social responsibility (CSR) fidak dapat
memediasi pengaruh faktor internal perusahaan terhadap susfainability
development, hal ini disebabkan karena faktor-fakior internal yang
meliputi (a) Ukuran perusahaan; (b) Leverage; (c) Profitabilitas; (d)
Struktur  kepemilikan fidak banyak berpengaruh dan memberikan
dampak terhadap upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
keberanjutan pembangunan masyarakat tujuh suku sebagai bagian
dar wilayah berdampak kegiatan PT Freeport Indonnesia. Dimana
kinerja PT Freeport Indonesia tidak hanya diukur dengan laba yang
dihasilkan, tetapi ukuran kinerja lainnya yang berkaitan dengan
berbagai pihak yang berkepentingan didalamnya termasuk unsur
budaya setempat.

Implementasi corporate social responsibilify (CSR) fidak dapat
memediasi pengaruh faktor eksternal perusahaan terhadap
sustainability development, hal ini disebabkan karena faktor-faktor
eksternal yang meliputi (a) Pemerintah pusat/daerah (Investor, pemda,
stabilitas keamanan daerah); (b) Tingkat partisipasi masyarakat; (c)
Kapasitas sumber daya manusia; (d) Kapasitas kelembagaan, tidak

banyak berpengaruh dan memberikan dampak yang kuat terhadap
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Upaya  peningkatan  kesejahteraan maupun  keberdanjutan

pembangunan di wilayah kerja pertambangan PT Freeport Indoensia.
Nilai budaya masyarakat terhadap sustainability development dapat
dimediasi melalui implementasi Corporate social responsibitity (CSR),
hal ini dikarenakan faktor-faktor nilai budaya masyarakat berpengaruh
secara  signifikan terhadap sustainability development dengan

menerapkan corporate social responsibility (CSR).

7.2. Saran-Saran

Bagian penelitian ini merupakan sumbangan yang berari bagi

pengembangan teoritis maupun praktis. Saran dalam penelitian ini sebagai
berikut.

1.

;WF’

Penyelenggaraan program-program corporate social responsibility
(CSR), hendaknya mengedepankan prinsip sustainable, transparans|
dan accountable, melibastkan berbagai pihak, balk masyarakat,
terutama 7 (tujuh) suku yang mendiami wilayah kerja perusahaan,
lembaga-lembaga kemasyarakatan, LSM yang bergerak dalam
pengembangan masyarakat, serta berkoordinasi dengan pemerintah
setempat.

Perusahaan hendaknya memiliki komitmen yang finggi terhadap
implementasi corporate social responsibility (CSR), di wilayah kerja
pertambangan, khususnya 7 (tujuh) suku. Program-progam corporate
social responsibility (CSR) diarahkan untuk kegiatan yang memberikan
dampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
menjamin  keberlanjutan pembangunan. Program-program  yang
dijalankan mencakup pembardayaan ekonomi masyarakat tujuh suku

perlu didukung dengan perencanaan antara kedua belah pihak atas

e ——— e, L
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sasaran yang telah ditetapkan sehingga pelaksanaan Corporate social
responsibility (CSR) menjadi efektif dan berkesinambungan,
Faktor-faktor budaya masyarakat selempat seperti (a) Kekerabatan:

(b} Hak ulayat; (c) Perilaku/kebiasaan dar (d) Pelitik lokal, hendaknya

dipertimbangkan dalam implementasi program corporate  social
responsibility (CSR), diperlukan upaya-upaya konkrit dalam rangka
pembinaan dan pengembangan budaya masyarakat lokal, melibatkan
pemimpin suku, kepala suku, adat dan indigenous people sera
kearifan lokal dalam proses perencanaan, pembahasan dan
implementasi serta pengawasan terhadap pelaksanaan program dan
kegiatan corporate social responsibility (CSR).

Dirarapkan hasil penelitian dapat menjadi referensi atau acuan bagi
peneliti selanjulnya terutama yang berkaitan dengan implementasi
CSR yang mencakup nilai-nilai budaya dan sustainablity development

dengan menggunakan metode kualitatif.
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KU
DIMENSI EFEKTIVITAS o ISIONER

ORPOR4T,
(CSR) DALAM MENINGKAT E Socia,
MASYARAKAT TUJUH Euhﬁg S‘MUIS_; AWAE;LHFFESPDNSIBJUW

EVELOPMENT
T.FREEPQ RT PAPUA
DEMOGRAFI RES PONDEN
Bekerja Pada Bagian
Umur :

[...] dibawah 20 tahyn:
[...] 20-30 tahun:

[...] 31-40 tahun:

[...] 41-50 tahun;

[...1 51 tahun keatas.
Jenis Kelamin

[...] Laki-laki

[...] Perempuan

Asal Daerah

[...] Papua

[...] Mon Papua
Pendidikan Yang di Tamatkan
[...]1SD

[...]SMP

[...] SMA

[--181

[...] 52

[..]83

Jabatan di Perusahaan :
Lama Bekerja di Perusahaan
[-..] di bawah 1 tahun
[...] 1-5 tahun

[...] 610 tahun

[...] di atas 10 tahun
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g. KUISIONER

Harap dijawab beberg
pada salah satu kota jr;:;::;“ﬂ" berik

Pillan Jawaban yang tersadia agigjgy,

5.555 = apabila Anda me Sa;n

45 = 8pabila Anda meras, gof 98t Setujy Seyqy
3. KS = apabila Andg Merasa
2. TS = @pabila Anda merggs T;
1.8TS = apabila Andg merasa

No o Urai
Jrss Indikator Karat an E

Aspek Ukuran Perusahaan L

keputusan perusahaan
2 | Hubungan perusahaan sangat hmm

tor Hﬂm{gﬁm—-—.—___‘__ 888 |

1 | Ukuran perusahaan berhubungan Posili Gengan pengampiaT——

Ut den
4Ng ada, 8an Memberikan tanda silang (y)

TS

55

pemangku kepentingan

Aspek LEW

1 | Financial leverage berhubun g
perusahaan Gan positil dengan perataan Jaba

2 | Perusahaan yang menerapkan kebijakan divideng ?

yang 1:~Inggi cenderung melakukan tindakan paiataT{:::
dlh@dmgmn dengan  perusahaan  yang menerapkan
kebijakan tingkat dividend payout ratio rendan,

Aspek Profitabilitas

1 | Profitabilitas berhubungan posili dengan peraiaan laba
perusahaan

2 | Perusahaan dengan profitabliias yang rendah cenderung
melakukan perataan laba dan hasil yang didapat adalah
terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabiiitas dan

| lindakan perataan laba. _
3 | Semakin linggi utanglekuitas perusahaan, maka semakin
ketatnya perusahaan terhadap batasan-batasan yang terdapal
didalam perjanjian utang dan semakin besar kesempatan atas
pelanggaran perjanjian dan terjadinya biaya kegagalan teknss,
maka semakin besar kemungkinan bahwa para manajer
menggunakan metode-metode akuntansi yang meningkatkan

| | laba.

| Kepemilikan :
1| Kepemilikan institusional berhubungan dengan perimbangan

dalam menentukan kebijakan perusahaan : -
2 | Kepemilikan Manajerial berhubungan dengan pertimbang

dalam menentukan kEhHﬂ“ﬂ“_E'?iﬁ'imﬂﬂ manaer merasa

3| Kepemiikan mnstiusional k8 STy ovestor sehingga

terikat untuk memenuhi target ik parataan laba.
mereka akan cenderung terlioal ﬂﬂ Eﬂmg dirasakan

4 |Apabila  perubahan kepem maka investor  dapal

menguntungkan  oleh investon =
| melikuidasisshamnya ____————
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- | Aspek Pemerintah PusatDaera T
Stabilitas Keamangan Dam;m “n“““ﬂ PEEEET‘“"'-HEL 8 TKs S [ 578
7| Kepentingan ﬂaﬁmr’m ]
selaly menjadi partjmbmgan =PeNtingan mﬂ'l'mﬁgtu'w [T —
sirategi dan arah kepj; an mﬁw dalam Pﬂnﬂnm: T
7 | Perusahaan Melakukan kerasama dengan
pemangkll kepentingannya (stak dan parg ——1—

masalah-masalah sosial gap | Kungan Shoni Mengatas|
—3 | Pemangku Rmnﬁnganﬁfmﬁ#ﬂwﬂn 2
MAsyarakal, pegawal) dapat tunyt sertg dalam '
keputusan perusahaan Pengambiian
3 | Perusahaan mmﬁa?—'———.——.__._.______
fsu-isu fingkungan kepads para Dﬂﬂgigii? kepenti S
berada  diluar perusahaan ﬁﬁk&hﬂiﬂeq qnﬂaﬂ yang
setempal, masyarakat s Mrﬂmmm
Aspek Tingkat Partisipasi Masyarakat D e,
Masyarakat menyampakan aspicas ?
yang dilaksanakan F'E!I'lJS-EIhEEI‘Im ¥4 peda selep hegin s T
Masyarakat peduli dengan F:aglata-l_'_m__————-—.——_._.__q_h_______
sekitar wilayah mereka tanpa :'jﬂan:? ?:k;;ﬁ aﬁ;f:
masyarakat untuk aktif dalam setiap kegiatan perusahaan di
sekitar wilayah mereka
3 | Masyarakat sangat bersemangat melakukan keglatan yang
diberikan perusahaan
4 | Masyarakat mulai mengembangkan diri dan berpartisipasi
dalam bidang sosial politik
Aspek Kapasitas Sumber Daya Manusia
1 | Masyarakat lokal yang berasal dari sekitar tempal perusahaan
beroperasi diutamakan dalam proses perekrutan tenaga kerja
yang dilakukan oleh perusahaan
2 | Semua pegawal dalam perusahaan secara langsung masuk
| dalam sistern untuk bimbingan karir dan keuangan
8 | Standar dan kefentuan kepegawaian serla perburuhan yang
berlaku secara nasional dan intemasional telah di kuti oleh
| Perusahaan —
% | Paket kesehatan dan kesejahteraan (mis: program asuransi
dan dana pensiun) secara langsung di tawarkan perusahan
| kepada para karyawan ——

Aspek Kapasitas Kelembagaan Masy — :
T aepek par?gmhﬂaﬂ = i e el e
étika yang diterapkan kepada lembaga masyaraka

Lot dor limen
Tata nilai etika tersebut mendapat dukungan dan komiime

—-— | Uari lembaga masyarakat dan "ﬂ“a}a'lﬂ.',imm“iliki kriteria
Para pemangku kepentingan (Staki ku kepentingannya
Untuk mengidentifikasi para pemang

o | _[_arairamfuarj Dukaan kepada lembaga ]

AR ey

Linfjan e pemenghy _heparingan |
Masyarakat dan  para

faid __,—=




(stakeholderinya ungy
hal dalam Perusahaan mamﬂﬂmfeh infg e

Sebagal pengusaha okal parrah g
EEIE,;'W tentang usaha ' Menerima Pemyuluhan atay |
ebagal pelaku usahg salal
bantuan untuk mengemba at:nmﬂﬁlﬂm Minimal 5% gar |

Sebagai pelaku usahg selaly :
sesualu yang berhub an mmmm;?m“ﬂm 5egala

Aspek Pendidikan

Praktik kerja yang dilakokan Perusanaan dapat diteri
ma

i VR0 beraan pey TeNIENG g T
T R T — I”ﬂ-!‘:

. Indikator | e o
an yang diber o) ——————— 1 $5§ | 5 TE
produks] "N Peusahoan Gorm meningkay -
df

875 |

secara umbm

Bantuan yang diberikan Perueahaan atg, Organisas| sosig)

adalah modal untuk meningkatkan ky

. ng aktas ke elarg
Etika sebagai seorang intefhiyz] selaly harus te[l!q e
dalam maupun uar organisasi g

Setiap gratifikasi yang diberkan pensahaan bertwbungan

dengan fugas dan tanggungiawab i
pemuda, gereja) akan tolak, SR i

Aspek Kesehatan

Ruang tunggu pasien bersih dan nyaman

Alat-alat kedokteran yang di pakai bersih dan layak

Ruang periksa pasien bersih dan Myarman

] poa | s

Penerangan di ruang perawatan baik

Aspek lingkungan (Kesejahteraan Masyarakat & Kuaiitas
Lingkungan)

aal ini masyarakat sudah mulal peduli lerhadap fingkungan

kualitas lingkungan hidup

Masyarakat sudah memiliki kesadaran unfuk meningkatkan |

Masyarakat mengetahul adanya regulasi pemerintah untuk
mendukung produk ramah lingkungan

Semua masyarakat sefuju lentang pentingnya  uniuk

meningkatkan perlindungan terhadap lingkungan

Hak Adat (GRI G4/HRS ; Jumlah total insiden pelanggaran
yang melibatkan hak-hak masyarakat adat dan tindakan

ang diambil) - :
| yang : ‘adi yang melibatkan hak-
Insiden pelanggaran yang Eﬁhﬁﬁ perusahaan atau

hak masyarakat adat di

masyarakat =
Perusahaan memberikan solusi kepada masyarakat teacap

: 5 tamadi
| setiap insiden mamﬁrﬂﬂ%mm

Ada tindakan atau langkah yand C I—

555

S | KS

TS

dalam mengatasi insiden pelanggaran
%dimm‘ Nilai Budaya Masyaraka

Aspek Kekerabatan <abjea mungkin berusaha uniuk

Sebagal sesama karyawan S ik
saling memberikan molivasi ke Yo B ————""
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Sebagai sesama

— | Aspek Hak Ulayat

ara ilapal

2 | Dl lokasi penambangan i ada atyr

memberikan sanksl hukuman kepad baga adat yang |

|| medanggar aturan hak ulayat 3 8nogota masyaraiat
Aspek Perilaku/Kebiasaan

(7 | Sebagal kayawan yang o
manenma bantuan dari EMW
T‘—'——W%a on | kel dapat |———
seperti keluama, - mwaﬂﬁﬁal\—_
4 | Sesama karyawan i s )
me m&l LindL me
yang memerukan bangsan Molong teman Seherg [———
I | Dilokasi pe'gmm\a\*""—'—-

sah dqrr ¥yang ditetapkan aien, tokoh ;a?ﬂ] m"—_‘

4 | Selama lima tahun ﬁﬁﬁmm——— =

1| Bantuan yang diterima dari
: Perusahaan sebagian he
memenuhi kebutuhan konsums; keluarga ataat?l:eramtsar o

2 | Bantuan yang diterima dan
perusah
untuk kepentingan priba aan banyak digunakan

1 | Bantuan yang diteima dar
perusahaan se
di bagian harug

4 | Bantuan yang diterima dar] perusahaan fidak sesual dengan
harapan karena ada biaya-biaya yang tidak jelas.

Aspek Politik Lokal

1 | Pihak perusahaan selaly berpartisipasl dalam parfemuan
antar tokoh adat di wilayah penambangan Freeport

2 | Pertemuan sering diadakan perusahaan sebagai sarana untuk
mengajak teman-teman pekera saling beriukar pendapat
tentang masalsh yang ada baik dalam safu organisasi

maupun organizasi kain.
i | Apabila masyarakat memandang perusahaan tidak
independen terhadap suaty penupasan, maka yang

| bersangkutan akan menarik diri dari penugasan tersebut.

4 | 'Perusahaan dan masyarakal mendukung adanya organisasi

STS

| figa suku besar di wilayah penamhangan Freepor

Indikator Sustainability Development

Aspek Ekonomi _ _ -
T | Perolehan dan distibusi nia ekonami rl.:'ings;ng] -Eamu_u
pendapatan, biaya operasi, imbaian ]ﬂ‘:‘amﬂn_ : mdm
dan investasi komunitas lainnya, [aba dianan,

— | pembayaran kepada ndang dana sera kibal perubanan

2| Ada implikasi finansial dan risixo BNMY2 2
iklim serta peluangnya bagi akivizs A= itwwﬂlﬁﬂ:——

3 |"Ada jaminan kewajiban organisas! tah
4 | Ada bantuan finansial yan nifican dafi pemer!

196




Aspek Keberadaan Pasar
Apabila rentang rasig SBNar g o

L I“—‘—-—._._-_.__ o
dengan upah minjmm sefem m%h‘“

h
signifikan Pal pada oag o b
n

j‘“--_“—-— T,
5| Kebijakan, Prakiek, dan Propaors;

 10kal pada lokasi operas axap g, OCMaTaN Uik prmi—__|
oy mmmgﬁmg ol I e

i

4

—= | § [KS[ 75 [&rs

senior lokal yang g Porsi ma
_Dampak Ekﬁﬂhw—————_______ﬁ_‘s—si——-—-—-—_
Pembangunan dan dampak o o

an i T
fasa yang diberikan perusanam o128l ITaSIK saeT———

secara komersial dan natural maggimyy SS90 publ

2 | Adanya pemahaman gap pmjelm’ﬁmaﬁ——‘ TR

exkonomi tidak langsung yang signifikan, temagyk EEE}E-FE

luas dampaknya.
Aspek F&R&ljaﬁ-_—_'___'__'————-_.___--—____ |

pekeriaan dan wilayah fen Pekerfaan, kontrak

2 | Jumiah dan fingkat Perputaran karyawan menpr et ———
usia, jenis ketamin, dan wilayan, s i

3 | Ada manfaat yang disediakan bagi Karyawan te
wakiu) menurut keglatan pokoknya ik

Aspek Tenaga Kerja/l Hubungan Manajemen

1 E&me;tase karyawan yang diindungi perjanfian tersebul
olekt

2 | Masa pemberitahuan minimal tentang pesubahan keglatan
penting, termasuk apakah hal it dijelaskan dalam perianjian
kolektif tersebut
Aspek Kesehatan dan Keselamatan Jabatan

1 | Persentase jumiah angkatan kerja yang resmi diwakii dalam
panitia kesehatan dan keselamalan antara manajemen dan
pekera yang membantu memantau dan memberi nasihat
untuk program keselamatan dan kesehatan !ahaﬂan. _
2 | Tingkal kecelakaan fisk, penyakil karena jabatan, har- han
yang hilang, dan ketidakhadiran, dan jumlah kematian karena

| pekerjaan menurut wilayah sudah memadai _
3 | Program pendidikan, pelatihan, penyuluhan/ mrﬁ:g]atﬂ
pencegahan, pengendalian risiko setempat unfuk ri:jlmai
para karyawan, anggota keluarga dan ﬂginta m -
mengenai penyakit berat/berbahaya suda S W
T_MasaFah kesehatan dan keselamatan yasf:]gum s
perjanjian resmi dengan serikat karyawan

daan :
——| Aspek Praktek Investasi dan Pengacees_——mn

1 | Persentase dan jumiah Fﬂﬂ't:';ﬁ"mn}wm proses

memuat klausul HAM atau
fitarasi atas aspek HAM anm felan

2 | Persentase pemasok dan A _
menjalani skrining/fiarasi atas aPek B raera

|_Menjalani skrining/filiarasi 288 ==
Mmhh wakiu pelatinan bagi karyawan S22 ==
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relevan dengan kegiata mﬁh

Uengan ag
N Omanisy Pex HAM yang
BT e
B

~ | Aspek Kebebasan Berserik

— ———_= |
Aspek Non diﬂﬂminagf\—\\:
Apabila ada beberapg Kasus digkr

| akan ada tindakan Ea_'*g_d_iiiﬂ_h"-‘dilmlaﬁ[ Y3 tedadi mara

Bersama/Berkumpy|

Segala kegiatan bE-I‘EEﬁk_-a_'t'Eé_n—_‘——h“—'—-—-—-_____,__H
gapat menimbulkan risikg yang ;ﬁmm Yang teridenifikag,

diambil untuk menduky hak-hak hmemaﬂria tindakan yang
Aspek Pekerja Anak

fegiatan yang identifiasi mengangung rar——

dapat menimbukan terjaginya kagyg i,/ SaNTKar

langkah-langkah yang diambil ungy
hapusan a anak enakung i

3|gquan dapat menimbulkan kasus kera paksa atay kerja
wajib  dan langkah-langkah yang telah diambil gy

mendukung upaya Penghapusan kerjg Paksa atau kerja wajib,

Aspek Kerja Paksa dan Kerja Wajib Berat/Berbaha T e
Kegiatan yang teridentifikasi mg Ung fisko ang

Aspek Praktek Tindakan Pengamanan

Persentase persongl penlaga keamanan yang teratih dalam
hal kebijakan dan prosedur organisasi terkait dengan aspek
| HAM yang relevan dengan kegiatan organisasi sudah baik

Aspek Hak Penduduk Asli

Apabila terjadi beberapa kasus pelanggaran yang terkait
dengan hak penduduk asli maka akan ada langkah-langkah

yang akan diambil

TERIMA KASIH
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path Coefficients

*“"—'___F'E_'_‘—'—'—-————__.____h__
Fl
peese RNy
| S _\_-_-_‘_._‘_-_'_'_‘—\- .
~—— 0085 .
NBM _'_"“—'———-—__.__________ H_'_'__'——-W
——'ﬂn I_'_'_‘—'—-—._.___ D.E“‘Tl_‘_-_-_'_'__‘_u'lﬁ-E—
-_-_-_-_'_‘—‘—-—._ "
b _-_'—'_'—'—-—._______-_ ] ]
=R
Total Indirect Effecs I——
FE T [WEM @
i oo
ICSR o 0,028
NEM D
) 0,183
Specific Indirect Effects
N - Specific Indirect Effects
FE->ICSR -> SD 0,054
Fl > ICSR = SD 0,029
NBEM > ICSR -= SD 0,189
Outer Loadings
FE Fi ICSR | NBEM | SD
X1.2 0,675
X1.3 0,523
X1.4 0,513
X217 0,519
X2.2 | 0,655
X2.3 | 0,853
X2.4 | 0,610
Y11 0,785
Yi.z | 0,668
¥1.3 0,899 |
¥1.4 0,687 | 3
Y15 | o715 |
X33 0633 |
X33 | ELL] -




it | 0,859
¥2.1
V2.2
2.3 | 7
Outer Weights
_-_-'-_'-_‘_-
| IFE [A TICSR TNamTs5—
X1.2 e ——i .
I‘l.! ﬂ'?a? ______‘_-_-_-_'
X1.4 aiEE———
X2.1 | 0,367 —te b |
X2.2 | 0,295 o . e
X2.3 | 0,618 =l
X2.4 | 0,147 L
Y11 5373
Yi.2 T
ok 0,281
Y14 e ]
Y1.5 575
X3.1 o
o 0,440
X3.4 v bk
Y21 =
Tt 0,630
e 0,380
Lm&ﬂ&vﬁatﬂa
 Case D FE FI ICSR EL EE
L 0,802 0,769 1,135 0,708 | -1,088
3 0,802 0,789 1,424 0373 0805
s 0,521 | 0,539 | 1,424 4,147 1,016
A 0,521 0,539 1,424 0373| 1918
L3 0,521 0,539 1,424 7238 | 0,605
1= o577 0,539 1,424 0401 1018
LY 5 0,539 1424 0401 | 1,120
_‘E_-_-_-_ DlﬁE'I {]153‘E 1I‘24 ﬂrqﬂd 1I1-Eu
[ — 0,521 7555 1424 7480 1,120
0 = —6539 0,412 0401 |  0.805
o o 5gia] 1480 1,016
ﬁ s : 1,424 131 | 1919
"ﬁ“—-— 5537 0,539 '
e " _r___-_._.___._-,_._-
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